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vMOTTO
Maka sesungguhnya bersama  kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya
kepada Tuhanmulah engkau berharap.
(Terjemahan QS. Al-Insyirah: 5-8)
Menuntut ilmu karena Allah adalah bukti ketundukan pada-Nya. Mempelajarinya
dari seorang guru adalah ibadah. Melangkah menuju majelisnya dalah pembuka
jalan surga. Duduk di tengah kajiannya adalah taman firdaus. Membahasnya
adalah bagian dari jihad. Mengajarkannya adalah tasbih. Menyampaikan kepada
orang yang tidak tahu adalah shadaqah. Mencurahkannya kepada orang yang
berhak menerimanya adalah qurbah.
(Mu’adz ibn Jabal Radhiyallahu’Anhu)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) Proses Lembaga
Pemasyarakatan dalam pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta, (2) Keadaan Warga Binaan
Pemasyarakatan setelah mengikuti pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta, (3) Faktor pendukung dan penghambat dalam
pembinaan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta, (4) Upaya yang dapat
dilakukan dalam memaksimalkan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah petugas pemasyarakatan. Objek penelitian
ini adalah proses pembinaan yang dilakukan di Lapas Wirogunan. Narasumber
dalam penelitian ini adalah petugas pemasyarakatan dan warga binaan
pemasyarakatan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam
melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, pedoman
wawancara dan pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis
data adalah display data, reduksi, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi sumber
dan metode dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan beberapa
sumber/ narasumber dan metode yang digunakan dalam mencari informasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Proses Lembaga
Pemasyarakatan dalam pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta berjalan dengan efektif sesuai dengan tujuan
pemasyarakatan, (2) Keadaan Warga Binaan Pemasyarakatan setelah mengikuti
pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta
semakin baik dari sebelumnya, (3) Faktor pendukung dalam pembinaan ini
adalah keinginan warga binaan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya dan
faktor penghambat dalam pembinaan adalah motivasi yang rendah untuk
mengikuti setiap pembinaan yang ada, (4) Upaya yang dapat dilakukan dalam
memaksimalkan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta dengan memaksimalkan
pembinaan dilakukan dengan memberikan motivasi secara intern dan
memberikan reward kepada warga binaan pemasyarakatan.
Kata kunci: pembinaan, warga binaan pemasyarakatan, lembaga
pemasyarakatan.
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ABSTRACT
This study aimed to describe: (1) Process Penitentiary in coaching
Residents Patronage of Corrections in Penitentiary Class IIA Wirogunan
Yogyakarta, (2) Residents state Patronage of Corrections after following the
guidance in the Penitentiary Class IIA Wirogunan Yogyakarta, (3) Enabling and
inhibiting factors in the formation of the Citizens Patronage of Corrections in
Penitentiary Class IIA Wirogunan Yogyakarta, (4)
Efforts to do in maximizing coaching Residents Patronage of Corrections in
Penitentiary Class IIA Wirogunan Yogyakarta.
This research is a descriptive qualitative approach. The subjects were
correctional officers. The object of this research is the process of character
development in prisons Wirogunan. Informant in this research is the correctional
officers and prisoners. The data collection is done by observation , interviews ,
and documentation. The researcher is the main instrument for doing research
assisted by guidelines for observation , interview and documentation guidelines.
Techniques used in the analysis of the data is the display of data , reduction ,
and conclusion. Triangulation of sources and methods performed to illustrate the
validity of the data with multiple source / sources and methods used in searching
for information.
The results showed that: (1) Process Penitentiary in coaching inmates at
the Correctional Institution Class IIA Wirogunan Yogyakarta run effectively in
accordance with the purpose of correctional, (2) Residents state Patronage of
Corrections after following the guidance in the Penitentiary Class IIA Wirogunan
Yogyakarta better than ever, (3) Supporting factors in this development is the
desire of inmates to be better than ever and inhibiting factor in coaching is little
motivation to follow any specific guidance, (4) Efforts to do in maximizing
coaching Residents Patronage of Corrections in Penitentiary Class IIA
Wirogunan Yogyakarta by maximizing the coaching is done by providing the
motivation internally and give rewards to prisoners.
Keywords: coaching , prisoners, prisons
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Penyimpangan sosial atau perilaku menyimpang, sadar atau tidak sadar
pernah dialami atau dilakukan. Penyimpangan sosial dapat terjadi
dimanapun dan dilakukan oleh siapapun. Sejauh mana penyimpangan itu
terjadi, besar atau kecil, dalam skala luas atau sempit tentu akan berakibat
terganggunya keseimbangan kehidupan dalam masyarakat.
Perilaku menyimpang menurut Robert M.Z. Lawang (yang diakses dari
https://zhernia.files.wordpress.com/2010/06/penyimpangan-sosial.pdf)
adalah tindakan yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam
suatu sistem sosial dan menimbulkan usaha dari pihak berwenang untuk
memperbaiki perilaku yang menyimpang/ normal. Selanjutnya James Vander
Zarden (yang diakses dari
https://zhernia.files.wordpress.com/2010/06/penyimpangan-sosial.pdf)
berpendapat bahwa penyimpangan merupakan perilaku yang oleh sejumlah
orang dianggap sebagai hal yang tercela dan diluar batas toleransi. Paul B.
Horton berpendapat bahwa setiap perilaku yang dinyatakan sebagai
pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat disebut
sebagai penyimpangan sosial. Dari beberapa pengertian di atas maka
perilaku menyimpang dapat disimpulkan sebagai suatu perilaku yang
dieskspresikan oleh seorang/ beberapa orang anggota masyarakat yang
secara disadari/ tidak disadari, tidak menyesuaikan diri dengan norma yang
berlaku dan telah diterima oleh sebagian anggota masyarakat.
Upaya-upaya dalam mengatasi penyimpangan sosial yaitu dengan
memberikan sanksi yang tegas, giatkan penyuluhan-penyuluhan, dan
2rehabilitasi sosial agar dapat memberi efek jera terhadap pelaku
penyimpangan sosial. Upaya tersebut dapat diperoleh pelaku penyimpangan
sosial di dalam Lembaga Pemasyarakatan.
Lembaga Pemasyarakatan merupakan tempat pembinaan terhadap
warga binaannya. Hal ini terkandung dalam Pasal 1 Ayat 3 Undang-Undang
No.12 Tahun 1995 yaitu “Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya
disebut LAPAS adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana
dan Anak Didik Pemasyarakatan”. Narapidana atau Warga Binaan
Pemasyarakatan tersebut merupakan sebagian dari masyarakat yang
mendapatkan sanksi atas tindakan kriminalitas yang dilakukannya. Namun,
Warga Binaan tersebut tidak akan pernah terlepas dari peran sertanya
dalam terwujudnya tujuan pembangunan suatu bangsa.
Lembaga Pemasyarakatan bertugas untuk membentuk warga
binaannya agar dapat menjadi manusia yang lebih baik, menyadari
kesalahan yang telah diperbuat, dapat memperbaiki diri serta tidak akan
mengulangi tindak pidana yang pernah mereka lakukan sehingga mereka
dapat berperan aktif dalam pembangunan bangsa dan negara. Peran
masyarakat juga sangat diperlukan dalam mendukung pembinaan di
Lembaga Pemasyarakatan dan juga dalam sikap menerima kembali warga
binaan yang kelak berbaur kembali bersama mereka. Selain itu peranan
Petugas Pemasyarakatan sangat menentukan berhasil tidaknya pembinaan
itu dilakukan.
Tujuan Lembaga Pemasyarakatan adalah membentuk warga binaan
pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan
yang telah diperbuat, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif
3berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga
negara yang baik dan bertanggung jawab. Dan memberikan jaminan
perlindungan hak asasi tahanan yang ditahan di Rumah Tahanan Negara
dan Cabang Rumah Tahanan Negara dalam rangka memperlancar proses
penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan disidang pengadilan. Serta
memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan atau para pihak
berperkara serta keselamatan dan keamanan benda-benda yang disita untuk
keperluan barang bukti pada tingkat penyidikan, penuntutan, dan
pemeriksaan disidang pengadilan serta benda-benda yang dinyatakan
dirampas untuk negara berdasarkan putusan pengadilan.
Upaya untuk mewujudkan tujuan Lembaga Pemasyarakatan dilakukan
melalui Pemasyarakatan. Menurut Undang-undang Republik Indonesia
No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 1 Ayat 1,
Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan Warga
Binaan Pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara
pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam
tata peradilan pidana.
Sistem pemasyarakatan berasumsi bahwa warga binaan
pemasyarakatan sebagai manusia yang tidak berbeda dari manusia lainnya
maka sewaktu-waktu ia dapat melakukan kesalahan atau kekhilafan yang
dapat dikenakan sanksi pidana, sehingga ia tidak harus dikucilkan. Menurut
Adi Sujatno, “faktor-faktor yang menyebabkan Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP) berbuat hal-hal yang bertentangan dengan hukum,
agama, kesusilaan, atau kewajiban-kewajiban sosial lain yang dapat
dikenakan pidana” (Adi Sujatno, 2008: 27). Banyak para Warga Binaan
Pemasyarakatan yang masuk ke dalam Lembaga Pemasyarakatan
4dikarenakan berbagai kasus seperti penipuan, pencurian, pencucian uang,
penjualan manusia, korupsi, dan narkoba, bahkan pembunuhan.Sistem
pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk Warga Binaan
Pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan,
memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat
diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam
pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan
bertanggung jawab. Sistem pemasyarakatan yang dilaksanakan di Lembaga
Pemasyarakatan berupa pembinaan. Pembinaan merupakan bantuan dari
seseorang atau sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau
sekelompok orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat
mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan.
Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan dilakukan terhadap Narapidana
dan Anak Didik pemasyarakatan.
Tujuan dari Pembinaan yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan
adalah agar warga binaan tidak mengulangi lagi perbuatannya dan bisa
menemukan kembali kepercayaan dirinya serta dapat diterima menjadi
bagian dari anggota masyarakat. Selain itu pembinaan juga dilakukan
terhadap pribadi dari warga binaan itu sendiri. Tujuannya agar warga binaan
mampu mengenal dirinya sendiri dan memiliki tingkat kesadaran diri yang
tinggi. Tujuan pembinaan di lapas sangat berkaitan erat dengan tujuan
pemasyarakatan. Namun sangat disayangkan bahwa pembinaan yang
dilakukan terkadang masih belum optimal. Menurut Agun Gunanjar, seorang
pengamat Lapas Ciamis mengungkapkan:
Bahwa pembinaan yang dilakukan belum optimal karena pembinaan
kurang terstruktur dengan baik. Hal ini dikarenakan Warga Binaan
Pemasyarakatan baik laki-laki dewasa, anak, dan wanita berada dalam
satu Lapas sehingga mengakibatkan kelebihan kapasitas serta
5kurangnya ruang dan anggaran. Disamping anggaran untuk
menyelenggarakan pembinaan yang lebih berbobot tidak didukung
dengan anggaran yang memadai. Kegiatan yang muncul pada akhirnya
hanya sekedar mengisi waktu  ketimbang keterampilan produktif.
Pembinaan merupakan salah satu program yang dilakukan oleh LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta guna mengubah pribadi warga binaan
menjadi lebih baik. Dengan demikian tujuan pembinaan warga binaan
melalui lembaga pemasyarakatan disamping untuk memperbaiki dan
meningkatkan akhlak (budi pekerti) serta mental, juga meningkatkan
keahlian dan ketrampilan warga binaan yang berada di dalam lembaga
pemasyarakatan. Sistem pembinaan pemasyarakatan dilaksanakan
berdasarkan asas.
Salah satu Lembaga Pemasyarakatan yang terdapat di Daerah Istimewa
Yogyakarta yaitu Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan yang
terletak di Jalan Tamansiswa No. 6 Yogyakarta. Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta dibangun pada tahun 1910. Warga Binaan
Pemasyarakatannya dibagi menjadi dua blok, yaitu blok laki-laki dan blok
wanita. Penyebab masuknya mereka menjadi Warga Binaan
Pemasyarakatan disebabkan oleh banyak hal antara lain kasus penipuan,
pencurian, pelecehan seksual, pencucian uang, penjualan manusia, korupsi,
dan narkoba, bahkan pembunuhan. Maka dari itu semua warga binaan di
Lembaga Pemasyarakatan dibina melalui berbagai bentuk pembinaan
sehingga kelak menjadi warga binaan yang memiliki pribadi lebih baik.
Warga Binaan Pemasyarakatan yang masuk ke dalam Lembaga
Pemasyarakatan sebagian besar didasarkan oleh masalah perekonomian
dimana sekarang ini fenomena pengangguran yang cukup banyak ditambah
dengan kurangnya keterampilan yang mereka miliki sehingga sebagian
penghuni Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan menghalalkan segala cara
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sebagian dari mereka melakukan tindak kriminalitas seperti pencurian
maupun penipuan. Maka dari itu, mereka perlu mendapatkan pembinaan
sehingga mereka dapat memperbaiki diri mereka dan berguna bagi
kehidupannya kelak agar dapat mencapai kesejahteraan tanpa harus
menjadi pelaku kejahatan.
Hak-hak yang dimiliki oleh narapidana hendaknya dapat diberikan
dengan jalan adanya pembinaan kepribadian yang diarahkan pada
pembinaan mental dan watak agar narapidana menjadi manusia seutuhnya,
bertaqwa dan bertanggung jawab kepada diri sendiri, keluarga, masyarakat,
sedangkan pembinaan kemandirian diarahkan  pada pembinaan bakat dan
keterampilan agar nantinya narapidana dapat kembali berperan sebagai
anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab. Perkembangan
tujuan pembinaan narapidana berkaitan erat dengan tujuan pembinaan.
Tujuan pembinaan dapat dibagi dalam tiga hal yaitu: (1) setelah keluar dari
Lapas tidak lagi melakukan pidana; (2) menjadi manusia yang berguna,
berperan aktif dan kreatif dalam membangun bangsa dan Negara; (3)
mampu mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mendekatkan
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.
Pembinaan narapidana yang sekarang dilakukan pada kenyataannya
tidak sesuai lagi dengan perkembangan nilai dan hakekat yang tumbuh
dimasyarakat. Dalam hal ini yang tidak sesuai lagi dengan perkembangan
nilai dan hakikat hidup yang tumbuh di masyarakat maksudnya dalam
pembinaan narapidana para petugas pembina narapidana terkadang
melakukan penyimpangan dalam melaksanakan tugasnya kurang atau tidak
berdasarkan kepada hukum yang berlaku seperti yang diamanahkan pada
7Pasal 14 ayat (1) UU Pemasyarakatan mengenai hak-hak narapidana dan
dalam ketentuan PP No.31/1999 tentang Pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan, merupakan dasar bagaimana seharusnya  narapidana
diberlakukan  dengan  baik  dan  manusiawi  dalam  satu sistem pemidanaan
yang terpadu. Permasalahan yang terdapat di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta yaitu terjadi suatu transaksi narkoba yang
dilakukan oleh penghuni Lapas Wirogunan, maka dari itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta.
Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh petugas
pemasyarakatan di Lapas Wirogunan bahwa pembinaan warga binaan
pemasyarakatan yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta kurang efektif karena pembinaan berlangsung satu
arah dan kurang adanya respon atau timbal balik dari warga binaan
pemasyarakatan. Pelaksanaan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta dikatakan berlangsung satu arah karena
Warga Binaan Pemasyarakatan dalam mengikuti pembinaan kurang
menyimak pembinaan yang diberikan oleh petugas Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta dengan sibuk mengobrol
antara warga binaan pemasyarakatan satu dengan warga binaan
pemasyarakatan yang lain.
Pembinaan terhadap Warga Binaan Pemasyarakata/ narapidana
merupakan komponen penting yang tidak dapat dipisahkan dalam
menjalankan sistem pemasyarakatan yang berlandaskan pengayoman oleh
setiap Lembaga Pemasyarakatan khususnya Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta. Sistem keamanan sebagai langkah awal
8dari pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan/ narapidana harus
berjalan seimbang, sehingga Warga Binaan Pemasyarakatan dapat
memahami dan mematuhi segala peraturan yang berlaku di Lembaga
Pemasyarakayan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta pada khususnya.
Apabila semua proses tersebut sudah diterapkan dan dilaksanakan  dengan
benar  sesuai  ketentuan undang-undang yang berlaku, maka akan tercipta
ketertiban dan keharmonisan terhadap seluruh penghuni Lembaga
Pemasyarakatan yang meliputi narapidana, tahanan, anak didik
pemasyarakatan, petugas Lembaga Pemasyarakatan, sehingga
penyelenggaraan pembinaan berjalan dengan lancar. Pada akhirnya Warga
Binaan Pemasyarakata/ narapidana siap untuk dikembalikan kepada
masyarakat dan diharapkan tidak akan mengulangi tindak pidana lagi serta
menjadi warga yang baik dan bertanggung jawab sesuai yang diamanatkan
dalam Pasal 2 UU Pemasyarakatan.
Dengan latar belakang inilah, maka peneliti ingin mengkaji tentang
“Proses Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta”. Dengan harapan
melakukan penelitian ini peneliti mampu menjawab masalah, bagaimana
efektivitas pelaksanaan pembinaan warga binaan pemasyarakatan yang
terjerumus dalam tindak kriminalitas dan bagaimana kebermanfaatan bagi
Warga Binaan Pemasyarakatan mengalami suatu perubahan tingkah laku
yang berarti untuk kehidupan kelak dalam bersosialisasi dimasyarakat dan
menjadi warga binaan yang lebih baik.
9B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Masih kurang berkembangnya potensi yang dimiliki warga binaan
2. Masih banyaknya warga negara Indonesia yang terjerumus dalam tindak
kriminalitas akibat terjerat ekonomi yang masih rendah
3. Masih kurang optimalnya pembinaan yang dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan, dikarenakan pembinaan berjalan satu arah
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini akan
dibatasi pada proses pembinaan, keadaan warga binaan setelah mengikuti
pembinaan, faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan serta
upaya penanggulangannya di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah proses pembinaan yang dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
2. Bagaimanakah keadaan Warga Binaan Pemasyarakatan setelah
mengikuti pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta?
3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
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4. Bagaimanakah upaya yang dapat dilakukan dalam memaksimalkan
pelaksanaan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Memperoleh pemahaman mengenai proses pembinaan narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta.
2. Mengetahui keadaan Warga Binaan Pemasyarakatan setelah mengikuti
pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan
Yogyakarta.
3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan
terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta.
4. Mengetahui upaya yang dapat dilakukan dalam memaksimalkan
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat dari segi teoritis dan segi praktis.
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan sumbangan kajian keilmuan di bidang pendidikan
non formal dan informal sehingga peneliti lain dapat melakukan penelitian
lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
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a. Bagi penulis
Penelitian ini adalah untuk mendapatkan bahan informasi dalam
menganalisa serta sebagai suatu pemecahan masalah terhadap
permasalahan-permasalahan yang penulis hadapi, khususnya mengenai
efektivitas Lembaga Pemasyarakatan dalam pembinaan narapidana.
b. Bagi Petugas Lembaga Pemasyarakatan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam hal
membuat perencanaan  pembinaan Narapidana yang berlandaskan UU
Pemasyarakatan agar efektivitas Lembaga Pemasyarakatan tersebut dalam
memberikan pembinaan dapat terjamin.
c. Bagi pembuat kebijakan
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dan sebagai bahan dalam
mengambil dan membuat kebijakan yang akan dilaksanakan dalam upaya
peningkatan pembinaan oleh Lembaga Pemasyarakatan.
d. Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan
Diharapkan agar warga binaan pemasyarakatan mampu meningkatkan
keyakinan serta kepercayaan diri untuk hidup di dalam suatu masyarakat
dan kembali bermasyarakat.
e. Bagi Masyarakat
Khususnya keluarga yang mempunyai keluarga sebagai warga binaan di
Lapas Wirogunan untuk memberikan perhatian dan bimbingan yang lebih
intensif agar tetap bisa berkembang dengan baik dan tidak melakukan tindak
kriminal lagi.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
Dalam kajian teori berikut akan dibahas mengenai penyimpangan sosial,
Lembaga Pemasyarakatan, dan Pembinaan.
1. Penyimpangan Sosial
Definisi terkait penyimpangan sosial sebagaimana dikemukakan oleh
Robert M.Z. Lawang, berpendapat bahwa penyimpangan adalah tindakan
yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam suatu sistem sosial
dan menimbulkan usaha dari pihak berwenang untuk memperbaiki perilaku
yang menyimpang/ normal. Selanjutnya James Vander Zarden, berpendapat
bahwa penyimpangan adalah merupakan perilaku yang oleh sejumlah orang
dianggap sebagai hal yang tercela dan diluar batas toleransi. Sementara itu
Kartini Kartono, berpendapat bahwa penyimpangan merupakan tingkah laku
yang menyimpang dengan kehendak-kehendak masyarakat/ kelompok
tertentu dalam masyarakat. Paul B. Horton, berpendapat bahwa setiap
perilaku yang dinyatakan sebagai pelanggaran terhadap norma-norma
kelompok atau masyarakat disebut sebagai penyimpangan sosial.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
penyimpangan sosial adalah suatu perilaku yang dieskspresikan oleh
seorang/ beberapa orang anggota masyarakat yang secara disadari/ tidak
disadari, tidak menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku dan telah
diterima oleh sebagian anggota masyarakat.
a. Bentuk-bentuk Perilaku Menyimpang adalah sebagai berikut:
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1) Penyimpangan primer
Adalah penyimpangan yang bersifat temporer atau sementara dan
hanya menguasai sebagian kecil kehidupan seseorang.
Ciri-ciri penyimpangan primer, antar lain:
a) Bersifat sementara
b) Gaya hidupnya tidak didominasi oleh perilaku menyimpang
c) Masyarakat masih mentolelir/ menerima
Contoh: Siswa yang membolos atau menyontek pada saat ujian dan
pelanggaran peraturan lalu lintas.
2) Penyimpangan sekunder
Adalah perbuatan yang dilakukan secara khas dengan memperlihatkan
perilaku menyimpang.
Ciri-ciri penyimpangan skunder, antara lain:
a) gaya hidupnya didominasi oleh perilaku menyimpang
b) Masyarakat tidak bisa mentolelir perilaku yang menyimpang tersebut
Contoh: Pembunuhan, perjudian, perampokan dan pemerkosaan,
3) Penyimpangan individu
Adalah penyimpangan yang dilakukan oleh seorang individu dengan
melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang dari norma-norma yang
berlaku.
Contoh: Pencurian yang dilakukan sendiri
4) Penyimpangan kelompok
Adalah penyimpangan yang dilakukan secara berkelompok dengan
melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang dari norma-norma
masyarakat yang berlaku.
Contoh: Geng kejahatan atau mafia
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5) Penyimpangan situasional
Adalah suatu penyimpangan yang diperngaruhi bermacam-macam
kekuatan/ sosial diluar individu dan memaksa individu tersebut untuk berbuat
menyimpang.
Contoh: Seorang suami terpaksa mencuri karena melihat anak dan istrinya
kelaparan.
6) Penyimpangan sistematik
Adalah suatu sistem tingkah laku yang disertai organisasi sosial khusus,
status formal, peranan-peranan, nilai-nilai, norma-norma dan moral tertentu
yang semuanya berbeda dengan situasi umum.
Contoh: Kelompok teroris/jaringan Alkaida, jaringan ini termasuk kelompok
yang melakukan penyimpangan sosial yang terorganisir dan sistematis.
b. Sifat-sifat Perilaku Penyimpang
1) Penyimpangan positif
Adalah penyimpangan yang mempunyai dampak positif karena
mengandung unsur inovatif, kreatif dan memperkaya alternatif.
Contoh: Seorang ibu rumah tangga dengan terpaksa harus menjadi sopir
taksi karena desakan ekonomi.
2) Penyimpangan negatif
Adalah penyimpangan yang cenderung bertindak kearah nilai-nilai sosial
yang dipandang rendah dan berakibat buruk.
Contoh: Pembunuhan dan pemerkosaan
c. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Menyimpang
Beberapa faktor penyebab terjadinya perilaku menyimpang, antara lain
sebagai berikut:
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1) Sikap mental yang tidak sehat
Perilaku yang menyimpang dapat pula disebabkan karena sikap mental
yang tidak sehat. Sikap itu ditunjukkan dengan tidak merasa
bersalah/menyesal atas perbuatannya, bahkan merasa senang.
Contoh: Profesi pelacur.
2) Ketidakharmonisan dalam keluarga
Tidak adanya keharmonisan dalam keluarga dapat menjadi penyebab
terjadinya perilaku menyimpang.
Contoh : Kalangan remaja yang menggunakan obat-obatan terlarang karena
faktor broken home.
3) Pelampiasan rasa kecewa
Seseorang yang mengalami kekecewaan apabila tidak dapat
mengalihkannya ke hal yang positif, maka ia akan berusaha mencari
pelarian untuk memuaskan rasa kecewanya.
Cotoh : Bunuh diri
4) Dorongan kebutuhan ekonomi
Perilaku menyimpang yang terjadi karena dorongan kebutuhan ekonomi.
Contoh : Perbuatan mencuri
5) Pengaruh lingkungan dan media massa.
Seseorang yang melakukan tindakan menyimpang dapat disebabkan
karena terpengaruh oleh lingkungan kerjanya/teman sepermainannya.
Begitu juga peran media massa, sangat berpengaruh terhadap
penyimpangan perilaku.
Contoh: Anak kecil yang menonton Smackdown tanpa bimbingan orang
tuanya, ia mempraktekannya.
6) Keinginan untuk dipuji
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Seseorang dapat bertindak menyimpang karena keinginan untuk
mendapat pujian, seperti banyak uang, selalu berpakaian mahal dan
perhiasan yang mewah, atau gaya hidup yang mewah. Agar keinginan itu
terwujud, ia rela melakukan perbuatan menyimpang.
Contoh: Korupsi, menjual diri, merampok.
7) Proses belajar yang menyimpang
Hal ini terjadi melalui interaksi sosial dengan orang-orang yang
berperilaku menyimpang.
Contoh: Seorang anak remaja yang sering bergaul dengan kelompok remaja
pengguna obat-obatan terlarang atau terlibat perkelahian.
8) Ketidaksanggupan menyerap norma
Ketidaksanggupan menyerap norma kedalam kepribadian seseorang
diakibatkan karena ia menjalani proses sosialisasi yang tidak sempurna,
sehingga ia tidak sanggup menjalankan peranannya sesuai dengan perilaku
yang diharapkan oleh masyarakat.
Contoh : Anak dari keluarga broken home tidak mendapat pendidikan yang
sempurna dari orang tua, maka anak tidak akan mengetahui hak-hak dan
kewajibannya sebagai anggota keluarga.
9) Adanya ikatan sosial yang berlain-lainan.
Seorang individu cenderung mengidetinfikasikan dirinya dengan
kelompok yang paling ia hargai, dan akan lebih senang bergaul dengan
kelompok itu daripada dengan kelompok lainnya.
Contoh : Seorang yang menyukai musik punk maka orang itu akan lebih
senang dengan orang-orang yang bergaya dan senang dengan musik punk.
10) Proses sosialisasi nilai-nilai sub kebudayaan menyimpang.
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Perilaku menyimpang yang terjadi dalam masyarakat dapat disebabkan
karena seseorang memilih nilai sub kebudayaan yang menyimpang yaitu
suatu kebudayaan khusus yang normanya bertentangan dengan norma
budaya yang dominan.
Contoh : Kehidupan dilingkungan pelacuran dan perjudian.
11) Kegagalan dalam proses sosialisasi.
Proses sosialisasi bisa dianggap tidak berhasil jika individu tersebut
berhasil mendalami norma-norma masyarakat keluarga adalah lembaga
yang paling bertanggung jawab atas penanaman norma-norma masyarakat
dalam diri anggota keluarga.
Ketika keluarga tidak berhasil mendidik para anggotanya, maka yang
terjadi adalah penyimpangan perilaku.
Contoh : Jika orang tua terlalu sibuk sehingga kurang memperhatikan
anaknya, maka anak itu cenderung akan menjadi anak yang nakal.
d. Ciri-ciri Perilaku Menyimpang
Menurut Paul B. Horton Penyimpangan sosial memiliki 6 ciri sebagai
berikut:
1) Penyimpangan harus dapat didefinisikan
Suatu perbuatan dikatakan menyimpang jika memang didefinisikan
sebagai menyimpang. Perilaku menyimpang bukanlah semata-mata ciri
tindakan yang dilakukan orang, melainkan akibat dari adanya peraturan dan
penerapan perilaku tersebut.
2) Penyimpangan bisa diterima bisa juga ditolak.
Perilaku menyimpang tidak selalu merupakan hal yang negatif. Ada
beberapa penyimpangan yang diterima bahkan dipuji dan dihormati, seperti
orang jenius yang mengemukakan pendapat-pendapat baru yang kadang-
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kadang bertentangan dengan pendapat umum. Sedangkan perampokan,
pembunuhan terhadap etnis tertentu, dan menyebar teror dengan bom atau
gas beracun, termasuk penyimpangan yang ditolak oleh masyarakat.
3) Penyimpangan relatif dan penyimpangan mutlak
Pada kebanyakan masyarakat modern, tidak ada seorangpun yang
termasuk kategori sepenuhnya penurut ataupun sepenuhnya menyimpang.
Pada dasarnya semua orang normal sekalipun pernah melakukan tindakan
menyimpang tetapi pada batas-batas tertentu.
4) Penyimpangan terhadap budaya nyata ataukah budaya ideal
Budaya ideal disini adalah segenap peraturan hukum yang berlaku
dalam suatu kelompok masyarakat, tetapi dalam kenyataannya tidak
seorang pun yang patuh terhadap segenap peraturan resmi tersebut. Akan
tetapi peraturan-peraturan yang telah menjadi pengetahuan umum dalam
kenyataan kehidupan sehari-hari cenderung banyak dilanggar.
5) Terdapat norma-norma penghindaran dalam penyimpangan
Apabila pada suatu masyarakat terdapat nilai atau norma yag melarang
suatu perbuatan yang ingin sekali dilakukan oleh banyak orang, maka akan
muncul norma-norma penghindaran, norma penghindaran adalah pola
perbuatan yang dilakukan orang untuk memenuhi keinginan mereka, tanpa
harus menentang nilai-nilai tata kelakuan secara terbuka.
6) Terdapat norma-norma penghindaran dalam penyimpangan
Penyimpangan sosial tidak selalu menjadi ancaman, kadang-kadang
dapat dianggap sebagai alat pemelihara stabilitas sosial. Di satu pihak
masyarakat memerlukan keteraturan dan kepastian dalam kehidupan. Dilain
pihak, perilaku menyimpang merupakan salah satu cara untuk
menyesuaikan kebudayaan dengan perubahan sosial.
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e. Dampak Perilaku Penyimpangan Sosial dibagi menjadi 4 macam prilaku
penyimpangan sosial, sebagai berikut:
1) Dampak psikologis
Dampak psikologis antara lain berupa penderitaan yang bersifat
kejiwaan dan perasaan terhadap pelaku penyimpangan sosial, seperti
dikucilkan dalam kehidupan bermasyarakat atau dijauhi dalam pergaulan.
2) Dampak sosial
a) Mengganggu keamanan dan ketertiban lingkungan sosial.
b) Menimbulkan beban sosial, psikologis dan ekonomi bagi keluarga.
c) Menghancurkan masa depan pelaku penyimpangan sosial dan
keluarganya.
3) Dampak moral (agama)
Merupakan bentuk perbuatan dosa yang dapat mencelakakan dirinya
sendiri (si pelaku penyimpangan sosial) dan orang lain.
a) Merusak akal sehat sehingga dapat mengganggu ketentraman
beribadah.
b) Merusak akidah (keyakinan dasar), keimanan, dan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.
4) Dampak budaya
Menimbulkan drug subculture yang dapat mencemari nilai-nilai budaya
bangsa.
a) Merupakan bentuk pemenuhan dorongan nafsu sepuas-puasnya/
konsumsi hedonis.
b) Merusak tatanan nilai, norma, dan moral masyarakat bangsa.
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c) Merusak pranata (lembaga masyarakat), lembaga budaya bangsa dan
unsur-unsur lain yang mengatur perilaku seseorang di lingkungan
masyarakat.
2. Lembaga Pemasyarakatan
Secara umum Lembaga Pemasyarakatan berada dibawah pengawasan
Direktorat Jendral Pemasyarakatan ( Dirjenpas ) Departemen Hukum dan
Ham RI, dimana departemen ini bertugas mengayomi masyarakat dalam
bidang hukum dan hak asasi manusia. Kewenangan departemen ini
ditangan pemerintah pusat yang diserahkan menjadi kewenangan daerah
otonom.
Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk memproses atau
memperbaiki seseorang ( people processing organization ), dimana input
maupun outputnya adalah manusia yang dilabelkan penjahat. Demi
mewujudkan sistem pemasyarakatan yang berlandaskan pancasila, maka
dibentuklah UU Pemasyarakatan. Secara yuridis Lembaga Pemasyarakatan
diatur dalam UU No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Menurut
Pasal 1 ayat (3) UU  No.12 Tahun 1995 tentang  Pemasyarakatan yang
selanjutnya disebut Lapas adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan
narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Sedangkan sistem
pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas serta cara
pembinaan warga binaan pemasyarakatan berdasarkan pancasila yang
dilaksanakan secara terpadu antara Pembina, yang dibina, dan masyarakat
agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak
pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat
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aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai
warga yang baik dan bertanggung jawab.
Berdasarkan ketentuan UU No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan
Pasal 1 angka ke-1 yang dimaksud dengan pemasyarakatan adalah
kegiatan untuk melakukan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan
berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan yang
merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan
pidana.
Selain itu berdasarkan surat keputusan kepala daerah direktorat
pemasyarakatan No.K.P.10/3/7, tanggal 8 Februari 1965, dimana
disampaikan suatu konsepsi pemasyarakatan, yaitu : pemasyarakatan
adalah suatu proses, proses therapeuntie dimana si narapidana pada masuk
Lapas berada dalam keadaan tidak harmonis dengan masyarakat
sekitarnya, mempunyai hubungan yang negatif dengan masyarakat. Sejauh
itu narapidana lalu mengalami pembinaan yang tidak lepas dari unsur-unsur
lain dalam masyarakat yang sekelilingnya tersebut merupakan suatu
keutuhan dan keserasian (keharmonisan) hidup dalam penghidupan,
tersembuhkan dari segi-segi yang merugikan (negatif).
Secara umum Lembaga Pemasyarakatan memiliki sarana dan
prasarana fisik yang cukup memadai bagi pelaksana seluruh proses sistem
pemasyarakatan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan,
seperti adanya sarana perkantoran, sarana perawatan (balai pengobatan),
sarana untuk melakukan peribadatan sesuai dengan kepercayaan yang
dipeluk setiap Warga Binaan Pemasyarakatan, sarana pendidikan dan
perpustakaan, sarana olahraga baik diluar ruangan (outdor) maupun didalam
ruangan (indoor), sarana sosial yang terdiri dari tempat kunjungan keluarga,
aula pertemuan, sarana konsultasi, dan sarana transportasi (mobil dinas).
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Narapidana diberikan makanan tiga kali sehari pagi, siang, dan sore setiap
harinya.
1) Pengertian Lembaga Pemasyarakatan
Menurut Priyatno “Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk
melaksanakan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan dan anak didik
pemasyarakatan (Priyatno, 2006:105)”. Pengertian lain tentang Lembaga
Pemasyarakatan adalah “suatu lembaga dibawah departemen kehakiman
yang bertujuan untuk membina Warga Binaan Pemasyarakatan dengan
memanfaatkan potensi dari Warga Binaan Pemasyarakatan, petugas
lembaga, serta masyarakat sesuai dengan kemampuan dan bakat serta
minat demi terwujudnya kesejahteraan soaial Warga Binaan
Pemasyarakatan dan masyarakat (Jumiati, 1995:13)”.
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Lembaga
Pemasyarakatan merupakan suatu tempat dalam melakukan pembinaan
bagi para Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilakukan oleh Petugas
Pemasyarakatan agar Warga Binaan Pemasyarakatan memiliki keterampilan
demi terwujudnya kesejahteraan sosial Warga Binaan Pemasyarakatan.
Fungsi Lembaga Pemasyarakatan adalah untuk membina Warga
Binaan Pemasyarakatan (Warga Binaan Pemasyarakatan) agar mereka
memiliki kemampuan atau keterampilan yang sesuai dengan bakat yang
dimiliki sehingga kelak mereka memiliki kepercayaan diri kembali dan
mampu diterima kelak saat kembali di masyarakat. Konsep pemasyarakatan
itu sendiri pertama kali digagas oleh Menteri Kehakiman Sahardjo pada
tahun 1962, disebutkan bahwa tugas jawatan kepenjaraan bukan hanya
melaksanakan hukuman, namun tugas yang jauh lebih berat adalah
mengembalikan orang-orang yang dijatuhi pidana ke dalam masyarakat.
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2) Pengertian Sistem Pemasyarakatan
Di Indonesia menganut sistem pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan yang lebih dikenal dengan “pemasyarakatan”. Berdasarkan
Undang-Undang No.12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan disebutkan
bahwa:
Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan tentang arah dan batas
serta cara pembinaan warga binaan dan masyarakat untuk meningkatkan
kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan agar menyadari kesalahan,
memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindakan pidana sehingga dapat
kembali dan diterima oleh masyarakat dan dapat ikut berperan dalam
pembangunan sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.
Menurut Pasal 2 Undang-Undang Nomor 12 tahun 1995 tujuan
diselenggarakannya sistem pemasyarakatan adalah “dalam rangka
membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi
tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat,
dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup wajar sebagai
warga yang baik dan bertanggung jawab”.
Dalam membentuk warga binaan agar mampu kelak berperan dalam
pembangunan diperlukan juga keikutsertaan masyarakat, baik dalam hal
pembinaannya maupun dalam hal sikap bersedia kembali warga binaan
yang kelak akan bergabung kembali di tengah-tengah masyarakat sehingga
mereka tidak merasa terkucilkan.
3) Pengertian Warga Binaan Pemasyarakatan
Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 1 Ayat 5 “Warga
Binaan Pemasyarakatan adalah narapidana, Anak Didik Pemasyarakatan,
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dan Klien Pemasyarakatan”. Menurut Pasal 1 Ayat 7 yang dimaksud dengan
‘Narapidana adalah terpidana yang menjadi hilang kemerdekaan di Lembaga
Pemasyarakatan”. Menurut Pasal 1 Ayat 8 yang dimaksud Anak Didik
Pemasyarakatan adalah
a) Anak Pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan
menjalani pidana di Lapas Anak paling lama sampai berumur 18 tahun.
b) Anak Negara yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan
diserahkan pada negara untuk dididik dan ditempatkan di Lapas Anak
paling lama sampai berumur 18 tahun.
c) Anak Sipil yaitu anak yang atas permintaan orang tua atau walinya
memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di Lapas Anak paling
lama sampai berumur 18 tahun.
Klien Pemasyarakatan merupakan seseorang yang berada dalam
bimbingan Balai Pemasyarakatan (BAPAS). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia yang dimaksud dengan Warga Binaan Pemasyarakatan adalah
orang hukuman (orang yang sedang menjalani hukuman karena tindak
pidana) (Suharso dkk, 2009:333).
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Warga Binaan
Pemasyarakatan adalah seseorang yang menjalani hukuman dan tidak
mendapatkan kebebasan akibat tindak pidana yang dilakukannya.
Menurut Moeljatno (1987 : 54) tindak pidana merupakan perbuatan yang
dilarang oleh suatu aturan hukum larangan mana disertai ancaman (sanksi)
yang berupa pidana tertentu, bagi barang siapa melanggar larangan
tersebut.
4) Prinsip Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan
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Dalam sistem pemasyarakatan terdapat prinsip pemasyarakatan yang
disepakati sebagai pedoman, pembinaan, terhadap Warga Binaan
Pemasyarakatan di Indonesia yaitu sebagai berikut:
a) Ayomi dan berikan bekal hidup agar mereka dapat menjalankan
peranannya sebagai warga masyarakat yang baik dan berguna.
b) Penjatuhan pidana bukan tindakan balas dendan Negara
c) Berikan bimbingan bukan penyiksaan supaya mereka bertobat
d) Negara tidak berhak membuat mereka menjadi lebih buruk atau jahat
daripada sebelum dijatuhi pidana.
e) Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, para Warga Binaan
Pemasyarakatan dan anak didik harus dikenalkan dengan dan tidak
boleh diasingkan dari masyarakat.
f) Pekerjaan yang diberikan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan dan
anak didik tidak boleh bersifat sekedar pengisi waktu, juga tidak boleh
diberikan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan dinas atau kepentingan
Negara sewaktu-waktu saja.
g) Bimbingan dan didikan yang diberikan kepada Warga Binaan
Pemasyarakatan dan anak didik harus berdasarkan Pancasila.
h) Warga Binaan Pemasyarakatan dan anak didik sebagai orang-orang
yang tersesat adalah manusia dan mereka harus diperlakukan sebagai
manusia.
i) Warga Binaan Pemasyarakatan dan anak didik hanya dijatuhi pidana
hilang kemerdekaan sebagai salah satu derita yang dialami.
j) Disediakan dan dipupuk sarana-sarana yang dapat mendukung fungsi
rehabilitatif, korektif dan edukatif dalam sistem pemasyarakatan
(Paramarta dkk, 2004:35-36).
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Pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan berdasarkan
Pancasila yang bertujuan untuk memberikan kondisi bagi Warga Binaan
Pemasyarakatan. Dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995
dijelaskan bahwa “sistem pembinaan pemasyarakatan dilaksanakan
berdasarkan asa pengayoman, persamaan perlakukan dan pelajaran,
pendidikan, pembinaan, penghormatan harkat dan martabat manusia, dan
kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan”. Dengan
asas pembinaan ini diharapkan dapat membuat warga binaan menjadi jera
dan tidak akan mengulangi perbuatan kriminal yang pernah dilakukannya
serta pembinaan yang dilakukan dapat memenuhi hak asasi setiap Waega
Binaan Pemasyarakatan.
3. Pembinaan
a. Pengertian Pembinaan
Pembinaan terhadap narapidana dikenal dengan nama
pemasyarakatan. pembinaan dilakukan oleh petugas pemasyarakatan.
Menurut Pasal 7 ayat (1) UU Pemasyarakatan yang dimaksud dengan
petugas pemasyarakatan adalah pejabat fungsional penegak hukum yang
melaksanakan tugas dibidang pembinaan, pengamanan, dan pembimbingan
warga binaan pemasyarakatan. Tujuan dari pembinaan menurut Pasal 2 UU
Pemasyarakatan adalah untuk membentuk warga binaan pemasyarakatan
menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, tidak
mengulangi tindak pidana, sehingga dapat kembali ke dalam lingkungan
masyarakat, dapat aktif  berperan dalam pembangunan, hidup wajar sebagai
warga yang baik dan bertanggung jawab.
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Untuk melaksanakan proses pembinaan, maka dikenal 10 prinsip pokok
pemasyarakatan, yaitu :
a. Orang yang tersesat harus diayomi dengan memberikan kepadanya
bekal hidup sebagai warga negara yang baik dan berguna dalam
masyarakat.
b. Penjatuhan pidana bukan tindakan pembalasan dendam dari negara
c. Rasa tobat tidaklah dicapai dengan menyiksa, melainkan dengan
bimbingan.
d. Negara tidak berhak membuat seseorang narapidana lebih buruk atau
lebih jahat dari pada sebelum masuk Lembaga Pemasyarakatan.
e. Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana harus
dikenalkan kepada masyarakat dan tidak boleh diasingkan dari
masyarakat.
f. Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat
mengisi waktu semata hanya diperuntukan bagi kepentingan lembaga
atau negara saja. Pekerjaan  yang  diberikan  harus  ditunjukan  untuk
pembangunan negara.
g. Bimbingan dan didikan yang diberikan terhadap narapidana harus
berdasarkan pancasila.
h. Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagai manusia
meskipun ia telah tersesat.
i. Narapidana itu hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekaan.
j. Sarana fisik lembaga ini merupakan salah satu hambatan pelaksanaan
sistem pemasyarakatan.
Pembinaan narapidana tidak hanya pembinaan terhadap mental spiritual
(pembinaan kemandirian), tapi juga pemberian pekerjaan selama berada di
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Lembaga Pemasyarakatan (pembinaan keterampilan) dan olahraga.
Berdasarkan Pasal 2 dan Pasal 3 PP No. 31 Tahun 1999, pelaksanaan
pembinaan meliputi kepribadian dan kemandirian.
Pengertian efektivitas mempunyai arti yang berbeda-beda bagi setiap
orang, tergantung pada kerangka acuan yang dipakainya. Mengingat
keanekaragaman pendapat mengenai sifat dan komposisi dari efektivitas,
maka tidaklah mengherankan jika terdapat sekian banyak pertentangan
pendapat sehubungan dengan cara meningkatkannya, cara mengaturnya,
bahkan cara menentukan indikator efektivitas. Efektivitas merupakan taraf
sampai sejauh mana peningkatan kesejahteraan manusia dengan adanya
suatu program tertentu, karena kesejahteraan manusia merupakan tujuan
dari proses pembangunan. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan tersebut
dapat dilakukan dengan mengukur beberapa indikator spesial seperti;
pendapatan, pendidikan ataupun rasa aman dalam mengadakan pergaulan
(Soekanto, 1989 : 48).
Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran
yang telah ditentukan. Efektivitas disebut juga efektif, apabila tercapainya
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Efektivitas adalah
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu
yang ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa
kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi
tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkannya. Jika hasil kegiatan
semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya (Siagian,
2001 : 24).
Secara etimologi kata efektivitas berasal dari kata efektif dalam bahasa
inggris  “effective” yang telah mengintervensi kedalam bahasa Indonesia dan
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memiliki makna “berhasil” dalam bahasa Belanda “effectief” memiliki makna
“berhasil guna”. Sedangkan efektivitas hukum secara tata bahasa dapat
diartikan sebagai keberhasil-gunaan hukum, dalam hal ini berkaitan dengan
keberhasilan pelaksanaan hukum itu sendiri. L.J Van Apeldoorn,
menyatakan bahwa efektivitas hukum berarti keberhasilan, kemajemukan
hukum atau Undang-Undang untuk mengatur pergaulan hidup masyarakat
secara damai. Secara terminologi pakar hukum dan sosiologi hukum
memberikan pendekatan tentang makna efektivitas sebuah   hukum
beragam, bergantung pada sudut pandang masing-masing. Soerjono
Soekanto berbicara mengenai efektivitas suatu hukum ditentukan antara lain
oleh taraf kepatuhan warga masyarakat terhadap hukum, termasuk para
penegak hukumnya. Efektivitas hukum dilain pihak juga dipandang sebagai
tercapainya tujuan hukum. Menurut Soerjono Soekanto, dalam ilmu sosial
antara lain dalam sosiologi hukum, masalah kepatutan atau ketaatan hukum
atau kepatuhan terhadap kaidah-kaidah hukum pada umumnya telah
menjadi faktor yang pokok dalam menakar efektif tidaknya sesuatu yang
ditetapkan dalam hal ini hukum.
Efektivitas suatu peraturan harus terintegrasinya ketiga elemen hukum
baik penegak hukum, subtansi hukum dan budaya hukum masyarakat,
sehingga tidak terjadi ketimpangan antara das solendan das sein. Hal ini
sesuai dengan pendapat  Lawrence M.Friedman (1984 : 5-6)
mengemukakan bahwa efektif dan berhasil tidaknya penegakan hukum
tergantung tiga unsur sistem hukum, yakni struktur hukum (struktur of law),
substansi hukum (substance of the law) dan budaya hukum (legal culture).
Struktur hukum menyangkut aparat penegak hukum, substansi hukum
meliputi perangkat perundang-undangan dan budaya hukum merupakan
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hukum yang hidup (living law) yang dianut dalam suatu masyarakat. Struktur
dari sistem hukum terdiri atas unsur berikut ini, jumlah dan ukuran
pengadilan, yurisdiksinnya (termasuk jenis kasus yang berwenang mereka
periksa), dan tata cara naik banding dari pengadilan ke pengadilan lainnya.
Struktur juga berarti bagaimana badan legislative ditata, apa yang boleh dan
tidak boleh dilakukan oleh presiden, prosedur ada yang diikuti oleh
kepolisian dan sebagainya. Jadi struktur (legal struktur) terdiri dari lembaga
hukum yang ada dimaksudkan untuk menjalankan perangkat hukum yang
ada. Struktur adalah Pola yang menunjukkan tentang bagaimana hukum
dijalankan menurut ketentuan-ketentuan formalnya. Struktur ini menunjukkan
bagaimana pengadilan, pembuat hukum dan badan serta proses hukum itu
berjalan dan dijalankan. Aspek lain dari sistem hukum adalah substansinya.
Yang dimaksud dengan substansinya adalah aturan, norma, dan pola
perilaku nyata manusia yang berada dalam system itu. Jadi substansi hukum
menyangkut peraturan perundang-undangan yang berlaku yang memiliki
kekuatan yang mengikat dan menjadi pedoman bagi aparat penegak hukum.
Sedangkan Kultur hukum menyangkut budaya hukum yang merupakan sikap
manusia (termasuk budaya hukum aparat penegak hukumnya) terhadap
hukum dan sistem hukum. Sebaik apapun penataan struktur hukum untuk
menjalankan aturan hukum yang ditetapkan dan sebaik apapun kualitas
substansi hukum yang dibuat tanpa didukung budaya hukum oleh orang-
orang yang terlibat dalam sistem dan masyarakat maka penegakan hukum
tidak akan berjalan secara efektif.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hukum menurut
Soerjono Soekanto (2002 : 5), antara lain :
a. Faktor hukumnya sendiri yaitu berupa undang-undang
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b. Faktor penegak hukum, yakni pihak-pihak yang membentuk maupun
yang menerapkan hukum.
c. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan hukum
d. Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukum tersebut berlaku
atau diterapkan.
e. Faktor kebudayaan, yakni sebagai hasil karya, cipta dan rasa yang
didasarkan pada karsa manusia didalam pergaulan hidup.
Substansi hukum itu adalah Peraturan Perundang-undangan, Struktur
Hukum itu sering disebut penegak hukum, budaya hukum itu sangat luas,
dapat dipahami budaya hukum itu adalah kepatuhan masyarakat.
Kebudayaan (Culture) berarti keseluruhan dan hasil manusia hidup
bermasyarakat berisi aksi-aksi terhadap dan oleh sesama manusia sebagai
anggota masyarakat yang merupakan kepandaian, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat kebiasaan, pengertian ini pertama kali dikemukakan oleh
E.B Tylor dalam bukunya Primitive Culture di New York.
Jadi dari pengertian itu, kebudayaan lebih dari kesenian, melainkan ada
kepandaian, hukum, moral, dan termasuk kepercayaan, itu menunjukan
budaya bukan hanya seni.
Penulisan ini menggunakan teori pemasyarakatan, teori  efektivitas, dan
teori pemidanaan khususnya teori tujuan (relative).
b. Tujuan Pembinaan/ Pemasyarakatan
1) Membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak
mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh
lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan
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dapat hidup secara wajar sebagai warga negara yang baik dan
bertanggung jawab.
2) Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan yang ditahan di
Rumah Tahanan Negara dan Cabang Rumah Tahanan Negara dalam
rangka memperlancar proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan
di sidang pengadilan.
3) Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan / para pihak
berperkara serta keselamatan dan keamanan benda-benda yang disita
untuk keperluan barang bukti pada tingkat penyidikan, penuntutan, dan
pemeriksaan di sidang pengadilan serta benda-benda yang dinyatakan
dirampas untuk negara berdasarkan putusan pengadilan.
c. Fungsi Pembinaan/ Pemasyarakatan
Menyiapkan Warga Binaan Pemasyarakatan agar dapat berintegrasi
secara sehat dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai
anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab. ( Pasal 3 UUD
No.12 Th.1995 tentang Pemasyarakatan ).
d. Sasaran
Sasaran pembinaan dan Pembimbingan agar Warga Binaan
Pemasyarakatan adalah meningkatkan kualitas Warga Binaan
Pemasyarakatan yang pada awalnya sebagian atau seluruhnya dalam
kondisi kurang, yaitu ;
1) Kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Kualitas intelektual
3) Kualitas sikap dan perilaku
4) Kualitas profesionalisme / ketrampilan ; dan
5) Kualitas kesehatan jasmani dan rohani
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Sasaran pelaksanaan sistem pemasyarakatan pada dasarnya
terwujudnya tujuan pemasyarakatan yang merupakan bagian dan upaya
meningkatkan ketahanan sosial dan ketahanan nasional, serta merupakan
indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur hasil-hasil yang dicapai
dalam pelaksanaan sistem pemasyarakatan sebagai berikut :
1) Isi Lembaga Pemasyarakatan lebih rendah daripada kapasitas.
2) Menurunnya secara bertahap dari tahun ke tahun angka pelarian dan
gangguan kamib.
3) Meningkatnya secara bertahap jumlah Narapidana yang bebas sebelum
waktunya melalui proses asimilasi dan integrasi.
4) Semakin menurunya dari tahun ketahun angka residivis.
5) Semakin banyaknya jenis-jenis institusi sesuai dengan kebutuhan
berbagai jenis / golongan Narapidana.
6) Secara bertahap perbandingan banyaknya narapidana yang bekerja
dibidang industri dan pemeliharaan adalah 70:30.
7) Prosentase kematian dan sakit Warga Binaan Pemasyarakatan sama
dengan prosentase di masyarakat.
8) Biaya perawatan sama dengan kebutuhan minimal manusia Indonesia
pada umumnya.
9) Lembaga Pemasyarakatan dalam kondisi bersih dan terpelihara, dan
10) Semakin terwujudnya lingkungan pembinaan yang menggambarkan
proyeksi nilai-nilai masyarakat ke dalam Lembaga Pemasyarakatan dan
semakin berkurangnya nilai-nilai sub kultur penjara dalam Lembaga
Pemasyarakatan.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan penelitian-penelitian yang sudah
ada sebelum penelitian dilakukan oleh seorang peneliti yang dijadikan
sebagai pedoman ataupun sumber lain untuk pelengkap data penelitian.
Adanya penelitian yang relevan menunjukkan bahwa penelitian yang
dilakukan bukan merupakan suatu penelitian yang baru.
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah penelitian yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
II A Wirogunan Yogyakarta yang berjudul Pemberdayaan Perempuan
Melalui Pembinaan Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta, oleh Fitria Pradini Sisworo, Jurusan Pendidikan Luar
Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, ditulis
pada tahun 2013. Penelitian yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta yang berjudul Proses Pembinaan
Terhadap Anak Didik Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II
A Wirogunan Yogyakarta, oleh Evorianus Harefa, Jurusan Hukum Pidana,
Fakultas Hukum, Universitas Janabadra Yogyakarta, ditulis pada tahun
2003. Penelitian yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas II
A Kutoarjo yang berjudul Evaluasi Program Kecakapan Hidup Bagi Warga
Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas II A Kutoarjo, oleh Tristanti,
Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Yogyakarta, ditulis pada tahun 2013. Penelitian yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta yang berjudul
Proses Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta, oleh Khusnul Khotimah,
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Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Yogyakarta, ditulis pada tahun 2016.
C. Kerangka Berfikir
Penyimpangan sosial merupakan suatu perilaku yang tidak sesuai
dengan kodratnya yang diekspresikan oleh seseorang/ beberapa orang
anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar maupun tidak sadar,
melanggar norma yang telah berlaku dalam suatu anggota masyarakat.
Akibat penyimpangan sosial yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang akan mendapat sanksi hukum, sanksi hukum tersebut
akan diperoleh dalam Lembaga Pemasyarakatan melalui Pembinaan.
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta merupakan
salah satu tempat dimana dilaksanakan suatu pembinaan terhadap Warga
Binaan Pemasyarakatan, tidak hanya Warga Binaan Pemasyarakatan laki-
laki namun juga Warga Binaan Pemasyarakatan perempuan di Lembaga
Pemasyarakatan ini dibina dengan diberikan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan, maka diharapkan mantan Warga Binaan Pemasyarakatan
menjadi lebih baik dan tidak akan mengulangi jenis penyimpangan apapun.
Pembinaan terhadap narapidana dikenal dengan nama
pemasyarakatan, pembinaan dilakukan oleh petugas pemasyarakatan.
Pembinaan narapidana tidak hanya pembinaan terhadap mental spiritual
(pembinaan kemandirian), tapi juga pemberian pekerjaan selama berada di
Lembaga Pemasyarakatan (pembinaan keterampilan) dan olahraga.
Pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta terdiri dari pembinaan kepribadian dan pembinaan
kemandirian. Pembinaan kepribadian meliputi otak, fisik/ jasmani, dan rohani
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dimana terdapat program kejar paket, keagamaan, olahraga, ibadah maupun
pendalaman agama dimana dilakukan suatu kerjasama dengan Kantor
Wilayah Keagamaan Kota dan keagamaan dari pondok pesantren.
Sedangkan pembinaan kemandirian meliputi minat dan potensi yang dimiliki
oleh Warga Binaan Pemasyarakatan yang akan dibekali dengan pelatihan
dan keterampilan yang sesuai dengan minat dan bakat masing-masing. Cara
mengetahui minat dan bakat yang dimiliki oleh Warga Binaan
Pemasyarakatan dilakukan dengan ditunjuk langsung oleh wali
pemasyarakatan sesuai pengembangan kepribadian. Contoh pembinaan
kepribadian sendiri melalui kegiatan mebeler, elektronika, batik, sablon, dan
pijat yang dipilih sesuai minat dan bakat.
Faktor yang mempengaruhi pembinaan menurut undang-undang
pemasyarakatan dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi minat dan psikologi yang terdapat dalam
diri masing-masing warga binaan pemasyarakatan. Dalam mengikuti
pembinaan warga binaan pemasyarakatan harus memiliki psikologi yang
baik dan minat yang timbul dari dalam diri warga binaan pemasyarakatan itu
sendiri. Faktor eksternal meliputi lingkungan sosial, motivasi, sarana
prasarana, serta petugas pembinaan. Lingkungan sosial yang dimiliki warga
binaan pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan menjadi salah satu
faktor yang mendukung terlaksananya suatu pembinaan, dimana lingkungan
sosial sebagai penentu keikutsertaan warga binaan pemasyarakatan dalam
pembinaan. Motivasi yang diterima warga binaan pemasyarakatan sangat
penting untuk memotivasi diri mereka sendiri dalam mengikuti pembinaan.
Sarana dan prasarana yang terdapat dalam Lembaga Pemasyarakatan
menjadi salah satu faktor penentu dalam keberlangsungan pelaksanaan
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pembinaan. Serta petugas pembinaan yang akan melakukan maupun
memberikan suatu pembinaan kepada warga binaan pemasyarakatan
menjadi faktor penentu keberhasilan pembinaan. Maka pembinaan yang
terdapat di Lembaga Pemasyarakatan sangatlah dibutuhkan untuk membina
dan memberikan arahan tujuan hidup warga binaan pemasyarakatan
selanjutnya dalam bermasyarakat. Setelah pelaksanaan pembinaan selesai
maka dilakukan suatu evaluasi hasil dari pembinaan, evaluasi yang
dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta
dengan cara melihat prosentase hasil seluruh kegiatan yang diberikan
kepada Warga Binaan Pemasyarakatan dengan tingkat keikutsertaan yang
dilakukan oleh Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta.
Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir
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D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana proses pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan?
a. Bagaimana perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
b. Bagaimana pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
c. Bagaimana evaluasi pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan?
2. Bagaimana keadaan warga binaan setelah mengikuti pembinaan?
a. Bagaimana perubahan perilaku Warga Binaan Pemasyarakatan
setelah mengikuti pembinaan?
b. Sejauh mana program pembinaan dalam mengembangkan individu
Warga Binaan Pemasyarakatan baik dalam aspek kecakapan fisik,
psikis, dan intelektual?
3. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi proses pembinaan Warga
Binaan Pemasyarakatan?
4. Apa upaya yang dilakukan dalam memaksimalkan pelaksanaan
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang berjudul “Proses Pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan
Yogyakarta” ini dilakukan dengan metode penelitian deskriptif kualitatif yang
memahami suatu fenomena yang terjadi pada subjek penelitian seperti sikap
dan persepsi. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2012: 272), penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar, ditujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Menurut Lexy
Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjelaskan, persepsi,
motivasi, tindakan dll, secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy Moleong, 2011: 6).
Menggambarkan suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Proses Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta.
B. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Petugas Pemasyarakatan yang
bertugas di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta.
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2. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah proses pembinaan warga binaan
pemasyarakatan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Wirogunan Yogyakarta.
3. Narasumber Penelitian
Narasumber dari penelitian ini adalah petugas pemasyarakatan dan
warga binaan pemasyarakatan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
IIA Wirogunan Yogyakarta
C. Setting, Waktu dan Lama Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Wirogunan Yogyakarta karena Lembaga Pemasyarakatan bertugas
membina dan memberdayakan warga binaannya agar kelak dibekali
keterampilan dan bagaimana menumbuhkan kembali rasa percaya diri
sehingga kelak mampu bersosialisasi kembali dengan masyarakat ketika
sudah bebas dan kelak tidak akan mengulangi lagi tindakan kriminalitas
yang pernah dilakukan dan kriminalitas lainnya. Lembaga Pemasyarakatan
membina warga binaan pemasyarakatan yang merupakan upaya dalam
memberdayakan warga binaannya.
2. Waktu dan Lama Penelitian
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan
April sampai bulan Juni 2016. Dalam penelitian ini peneliti berinteraksi dan
berbaur langsung dengan subjek penelitian agar dapat memperoleh data
yang akurat.
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D. Jenis dan Sumber Data
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber informasi yang
diperoleh dari Petugas Pemasyarakatan dan Warga Binaan
Pemasyarakatan, sementara itu data yang diperoleh untuk mendukung data
primer adalah data-data sekunder.
1. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber asli,
sumber asli disini diartikan sebagai sumber pertama darimana data
tersebut diperoleh melalui subjek penelitian. Data dari subjek penelitian
diperoleh melalui wawancara atau pengamatan langsung di lapangan
dengan informan yang dipilih dan memiliki kemampuan yang dapat
dipercaya untuk menghasilkan data yang benar. Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah Petugas Pemasyarakatan dan Warga Binaan
Pemasyarakatan.
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak
langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain baik lisan maupun
tulis. Data yang diperoleh dapat melalui buku-buku, majalah, koran,
jurnal penelitian maupun penelitian yang relevan dan lain sebagainya.
Sumber data sekunder ini sangat membantu peneliti untuk memperkuat
temuan dan menghasilkan penelitian yang mempunyai tingkat
kebenaran yang tinggi.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data-data dalam penelitian ini berupa informasi-informasi yang diperoleh
dari subjek penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut :
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1. Teknik Wawancara
Teknik wawancara menurut Norman K.Densim dapatlah diartikan
sebagai “any face to conversational excange where one person elicits
information from another” yang dimaksud dengan hal ini adalah segala
bentuk percakapan, dimana seseorang mendapatkan informasi dari orang
lain.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan
dua pihak antara pewawancara dan terwawancara untuk mendapatkan
informasi (Lexy Moleong, 2011: 186). Wawancara dalam suatu penelitian
yang bertujuan mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia
dalam suatu masyarakat serta pendirian-pendirian itu merupakan suatu
pembantu utama dari metode observasi (pengamatan) (Bungin, 2001: 100).
Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya kepada subjek penelitian,
sehingga data tersebut dapat menggambarkan bagaimana pembinaan yang
diberikan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan secara akurat yang sesuai
dengan tujuan penelitian.
2. Teknik Observasi
Teknik observasi adalah teknik yang digunakan untuk mengetahui
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam (Sugiyono, 2009: 145).
Observasi digunakan untuk mencari data tentang keadaan umum daerah
penelitian dengan memperhatikan keadaan nyata atau fenomena yang ada
di lapangan penelitian.
Dalam observasi ini peneliti datang dan mengamati langsung situasi
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta. Dalam teknik
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observasi ini peneliti berusaha mengamati bentuk pembinaan yang dilakukan
Petugas Pemasyarakatan dalam upaya pelaksanaan pembinaan.
3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumentasi dapat berupa
buku harian, surat pribadi, laporan, catatan khusus (case record) dalam
pekerjaan sosial dan dokumen lainnya (Soehartono, 2005: 70). Dalam
penggunaan metode dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data
berdasarkan dokumen yang nyata dan ada sehingga data yang diperoleh
mendukung keakuratan penelitian.
4. Teknik Studi Dokumen
Teknik studi dokumen dilakukan atas bahan-bahan hukum yang relevan
dengan permasalahan penelitian yaitu UU Pemasyarakatan, PP No.31/1999
serta bahan bacaan yang berkaitan dengan efektivitas Lapas dalam
pembinaan narapidana.
F. Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Analisis data dilakukan
dengan tujuan agar informasi yang dihimpun akan menjadi jelas dan
eksplisit. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka teknik analisis data yang
dipakai untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
model interaktif sebagaimana diajarkan oleh Miles dan Huberman yaitu
terdiri dari empat hal utama, yaitu:
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1. Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu deskripsi
dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan alami yang berisi tentang apa
yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti
tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang
dijumpai. Sedangkan catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan,
komentar, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai dan
merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.
Peneliti akan melakukan wawancara dengan beberapa informan untuk
melengkapi catatan.
2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan,
dan abstraksi. Membuat ringkasan atau uraian singkat, menggolong-
golongkan ke dalam pola-pola dengan membuat transkrip penilaian untuk
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang bagian yang
tidak penting, dan mengatur agar dapat ditarik kesimpulan.
3. Penyajian/ Display Data
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi murni sehingga memberikan
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan indikator. Agar sajian
data tidak menyimpang dari pokok permasalahan maka sajian data juga
diwujudkan dalam bentuk matriks grafis, jaringan dan bagan sebagai bahan
panduan informasi tentang apa yang terjadi dan disajikan sesuai dengan apa
yang diteliti.
4. Penarikan Kesimpulan
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Penarikan kesimpulan adalah usaha mencari dan memahami makna,
keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi.
Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan
mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan agar
memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Selain itu juga dapat dilakukan
dengan mendiskusikan. Hal tersebut dilakukan agar data yang diperoleh dan
penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas sehingga kesimpulan
yang ditarik menjadi kokoh (Huberman, 1992: 15).
G. Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
metode dan sumber. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data
dengan trianggulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data dan
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan
berbagai bentuk pengumpulan data dan berbagai sumber. Triangulasi
menghilangkan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari
berbagai pandangan dengan kata lain peneliti dapat me recheck temuannya
dengan cara membandingkannya dengan berbagai sumber (Lexy Moleong,
2011: 332)
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama
secara serempak (Sugiyono, 2010: 241). Pengertian ini diterapkan saat ingin
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mengetahui efektivitas pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan trianggulasi dengan cara membandingkan
data observasi dengan hasil wawancara Petugas Pemasyarakatan dan
Warga Binaan Pemasyarakatan dan membandingkan keadaan subjek.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta
1. Kondisi Umum dan Sejarah Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta
a. Kondisi Umum
Lokasi yang menjadi objek penelitian adalah Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan yang terletak di Jalan Tamansiswa No. 6 Yogyakarta.
Lembaga Pemasyarakatan ini berada di sekitar kota Yogyakarta letaknya
sekitar 2 km dari pusat kota Yogyakarta. Adapun batas wilayah untuk
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta adalah sebagai
berikut: Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Margoyasan, Sebelah
Utara berbatasan dengan  Desa Surokasan, Sebelah Barat berbatasan
dengan Desa Bintaran, Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Taman
Siswa.
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan ini memiliki luas areal sekitar 3,8
hektar sebelum direnovasi terdiri dari tiga bangunan utama untuk kantor
dengan luas 543,50 m2, serta terdiri dari tujuh blok sel laki – laki dan satu
blok sel perempuan yang keseluruhannya dapat menampung sebanyak 404
orang dengan luas bangunan 2.846,92  m2 . Sarana lain dengan luas
10.332,36  m2 terdiri dari rumah sakit lapas yang siap siaga 24 jam yang
terdiri dari 3 kamar, serta  satu ruang dapur, satu gedung aula, satu gereja,
dan satu mesjid dan juga dua gedung bimker sebagai tempat pelatihan kerja
bagi Warga Binaan Pemasyarakatan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta.
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b. Sejarah
Sejarah pasti kapan berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta belum diketahui dikarenakan arsip – arsip terdahulu
mengenai kelembagaan tidak ditemukan. Namun menurut Petugas
Pemasyarakatan  berdirinya lapas ini antara tahun 1910 – 1915. Lapas
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta merupakan bangunan peninggalan kolonial
Belanda dengan nama awal Gevangelis En Huis Van Bewaring dengan
bentuk bangunan yang khas, tembok tebal dengan kusen pintu dan jendela
yang besar dan tinggi.
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A telah beberapa kali berganti nama,
dengan nama sebagai berikut :
1) Gevangenis En Huis Van Bevaring
2) Penjara Belanda
3) Kepenjaraan DIY
4) Kantor Direktorat Tuna Warga
5) Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Yogyakarta
6) Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta
2. Dasar Hukum
Dasar Hukum yang mendasari berdirinya Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta diantaranya:
a. UU No. 12/1995 tentang Pemasyarakatan;
b. Pasal 5 UU No. 12 1995 tentang sistem pembinaan
c. PP No. 31/1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan Warga  Binaan
Pemasyarakatan;
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d. PP No. 32/1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga
Binaan Pemasyarakatan;
e. PP No. 57/1999 tentang Kerja Sama Penyelenggaraan Pembinaan dan
Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan;
f. Peraturan Pemerintah No. 13 tahun 1999
3. Visi dan Misi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan
Yogyakarta
a. Visi Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan
Mengedepankan Lembaga Pemasyarakatan yang bersih, kondusif, tertib
dan transparan dengan dukungan petugas yang berintegritas dan
berkompeten dalam pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan.
b. Misi Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan
1) Mewujudkan tertib pelaksanaan tupoksi Pemasyarakatan secara
konsisten dengan mengedepankan penghormatan terhadap hukum dan
HAM serta transparansi publik.
2) Membangun kerja sama dengan mengoptimalkan keterlibatan stake
holder dan masyarakat dalam upaya pembinaan WBP.
3) Mendayagunakan potensi sumber daya manusia petugas dengan
kemampuan penguasaan tugas yang tinggi dan inovatif serta berakhlak
mulia.
4. Tujuan Lembaga Pemasyarakatan
a. Membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak
mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh
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lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan dan
dapat hidup wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.
b. Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan yang ditahan di
Rumah Tahanan Negara dan Cabang Rumah tahanan dalam rangka
memperlancar proses penyelidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di
sidang pengadilan.
5. Sasaran
Sasaran pembinaan dan pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan
adalah dalam meningkatkan kualitas hidup Warga Binaan Pemasyarakatan
yang meliputi:
a. Kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
b. Kualitas intelektual
c. Kualitas sikap dan perilaku
d. Kualitas profesionalisme/keterampilan
e. Kualitas kesehatan jasmani dan rohani
Sasaran pelaksanaan Sistem Pemasyarakatan pada dasarnya juga
merupakan situasi/ kondisi yang memungkinkan bagi terwujudnya tujuan
pemasyarakatan yang merupakan bagian dari upaya peningkatan ketahanan
sosial dan ketahanan nasional. Sedangkan indikator yang digunakan untuk
mengukur hasil yang dicapai dalam pelaksanaan sistem pemasyarakatan
sebagai berikut :
1) Isi Lembaga Pemasyarakatan lebih rendah dari pada kapasitas.
2) Menurunkan secara bertahab dari tahun ketahun angka pelarian dan
gangguan kamtib.
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3) Meningkatkan secara bertahab jumlah Narapidana yang bebas sebelum
waktunya melalui proses asimilasi dan integrasi.
4) Semakin menurunnya dari tahun ketahun angka residivis.
5) Semakin meningkatnya jenis-jenis institusi sesuai dengan kebutuhan
berbagai jenis/ golongan Narapidana.
6) Secara bertahab perbandingan banyaknya narapidana yang bekerja di
bidang industri dan pemeliharaan adalah 70 ; 30
7) Prosentase kematian dan sama  dengan prosentase di masyarakat.
8) Biaya perawatan sama dengan kebutuhan biaya minimal manusia pada
umumnya.
9) Lembaga Pemasyarakatan dalam kondisi bersih dan terpelihara.
10) Semakin terwujudnya lingkungan pembinaan yang menggambarkan
proyeksi nilai-nilai masyarakat ke dalam lembaga pemasyarakatan dan
semakin berkurangnya nilai-nilai sub kultur penjara dalam Lembaga
Pemasyarakatan
6. Program Strategis
Berdasarkan sasaran penelitian maka ditetapkan 10 program strategi
yang akan dilaksanakan dalam pembangunan Direktorat Jendral
Pemasyarakatan :
a. Pengendalian isi Lapas/ Rutan/ Cabrutan.
b. Peningkatan upaya-upaya pencegahan dan penindakan gangguan
keamanan dan ketertiban.
c. Peningkatan kegiatan asimilasi dan integrasi
d. Penurunan angka residivis
e. Peningkatan jumlah dan prasarana Lembaga Pemasyarakatan
52
f. Peningkatan jumlah tenaga kerja narapidana yang terserap dalam
kegiatan kerja produktif.
g. Peningkatan pelayanan kesehatan dan perawatan narapidana dan
tahanan.
h. Peningkatan upaya perawatan kesehatan, kebersihan dan pemeliharaan
Lembaga Pemasyarakatan.
i. Peningkatan peran serta masyarakat dalam kegiatan pembinaan dan
pembimbingan.
j. Peningkatan kuantitas dan kesejahteraan petugas Pemasyarakatan.
7. Sistem Pembinaan Terpadu
Narapidana bukan saja obyek melainkan juga subyek yang sama
dengan manusia lainnya yang sewaktu-waktu dapat melakukan kesalahan
atau kekhilafan yang dapat dikenakan pidana. Sehingga manusia tersebut
jangan dikucilkan apalagi dibrantas. Sedangkan yang harus dibrantas adalah
faktor-faktor penyebab yang mengakibatkan manusia tersebut berbuat yang
bertentangan dengan hukum, norma-norma, aturan dan nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat.
Sistem Pemasyarakatan adalah merupakan suatu tatanan mengenai
arah dan batas serta cara pembinaan warga Binaan Pemasyarakatan yang
berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara petugas
pemasyarakatan dan Warga Binaan Pemasyarakatan agar menyadari
kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana,
sehingga dapat diterima kembali oleh masyarakat, dapat berperan aktif
dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik
dan bertanggung jawab.
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Lembaga Pemasyarakatan sebagai ujung tombak bagi pelaksanaan
Undang-Undang No.12 tahun 1995, juga merupakan tempat untuk mencapai
tujuan tersebut diatas. Lembaga Pemasyarakatan mengadakan kegiatan-
kegiatan Pembinaan, Rehabilitasi dan Reintegrasi. Sejalan dengan peran
Lembaga Pemasyarakatan tersebut maka tepatlah bila Petugas
Pemasyarakatan yang melaksanakan tugas-tugas pembinaan bagi Warga
Binaan Pemasyarakatan ditetapkan sebagai Pejabat Fungsional Penegak
Hukum. Pejabat Fungsional Penegak Hukum mempunyai kewajiban atas
terselenggaranya kegiatan-kegiatan pembinaan, rehabilitasi dan reintegrasi
di Lembaga Pemasyarakatan.
8. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan
Yogyakarta  dapat dilihat melalui bagan di bawah ini:
Adapun rincian tugas pegawai akan dipaparkan sebagai berikut :
a. Kepala Lembaga Pemasyarakatan
Tugas Kepala Lapas adalah menyelenggarakan kegiatan
Pemasyarakatan di Lapas.
b. Ka.Subbag Tata Usaha
Tugas Ka. Subbag Tata Usaha adalah melakukan urusan tata usaha
dan rumah tangga Lapas.
c. Kasi Binapi
Tugas Kasi Binapi adalah memberikan bimbingan Pemasyarakatan
Narapidana.
d. Kasi Kegiatan Kerja
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Tugas Kasi Kegiatan Kerja adalah memberikan bimbingan kerja,
mempersiapkan sarana kerja dan mengelola hasil kerja Warga Binaan
e. Kasi Adminkamtib
Tugas Adminkamtib adalah mengatur jadwal tugas, penggunaan
perlengkapan dan pembagian tugas pengamanan, menerima laporan harian
dan berita acara dari satuan pengamanan yang bertugas serta menyusun
laporan berkala dibidang keamanan dan menegakkan tata tertib.
f. Ka. KPLP
Tugas Ka. KPLP adalah menjaga keamanan dan ketertiban Lembaga
Pemasyarakatan
9. Data Kepegawaian
Pada tanggal 08 Mei 2013, Lapas Kelas II A Yogyakarta memiliki 178
orang pegawai, yang terdiri dari 133 0rang laki-laki, dan 45 orang
perempuan.
10. Anggaran Dana
Dana yang digunakan dalam melakukan pembinaan dan biaya
operasional Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta
adalah berasal dari Dirjen Pemasyarakatan yang bernaung di bawah
Kementerian Hukum dan HAM.
11. Sarana dan Prasarana
Terkait Sarana dan Prasarana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta terdapat beberapa alat yang tugas
utamanya untuk menjaga ketertiban dan keamanan bagi Warga Binaan
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Pemasyarakatan dan Pegawai Lembaga Pemasyarakatan, adapun sarana
dan prasarananya yakni;
a. X-Ray dan Walktrought
b. CCTV Indoor dan Outdoor
c. Handy Talky dan Antena Repeater
d. Pakaian Anti Hura Hara (PHH)
e. Kendaraan bermotor roda 4 jumlah 3 unit
f. Kendaraan bermotor roda 2 jumlah 3 unit
12. Daftar Warga Binaan  Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta merupakan salah satu
tempat yang melaksanakan pembinaan bagi masyarakat baik laki – laki
maupun perempuan yang terjerumus ke dalam tindak pidana dan kemudian
menjadi Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilakukan oleh Petugas
Pemasyarakatan agar memiliki kemampuan ataupun keterampilan yang
sesuai dengan bakat yang dimiliki Warga Binaan Pemasyarakatan sehingga
kelak ketika mereka kembali ke bergabung kembali ke masyarakat mereka
memiliki kepercayaan diri dan tidak mengulangi perbuatannya kembali.
Berikut merupakan daftar Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta :
a. Daftar Warga Binaan Pemasyarakatan Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari data jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan yang ada dapat
disebutkan bahwa sebagian besar masyarakat yang menjadi Warga Binaan
Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan
Yogyakarta adalah laki – laki dengan jumlah 319 orang dibandingkan
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dengan jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan adalah 116
orang, maka total Warga Binaan Pemasyarakatan yang ada di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta yaitu 435 orang ditambah
1 bayi.
b. Daftar Warga Binaan Pemasyarakatan Berdasarkan Usia
Dari data jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan
berdasarkan usia dapat disimpulkan bahwa banyak Warga Binaan
Pemasyarakatan masih dalam keadaan produktif, dan terdapat juga Warga
Binaan Pemasyarakatan dengan usia yang sudah masuk ke dalam usia
lanjut.
c. Daftar Warga Binaan Pemasyarakatan Berdasarkan Agama
Dari daftar jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan agama
dapat disebutkan bahwa sebagian besar beragama Islam dengan jumlah
399 orang, agama Budha berjumlah 1 orang, sedangkan agama Kristen dan
Katolik berjumlah 35 orang.
d. Daftar Warga Binaan Berdasarkan Jenis Perkara
Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa jenis perkara
terbanyak yang dilakukan oleh Warga Binaan Pemasyarakatan di Lapas
Wirogunan adalah Narapidana Laki-laki yang berjumlah 313 orang terdiri dari
terpidana kasus korupsi sebanyak 42 orang, pidana pencucian uang 5
orang, human trafiking 3 orang, Warga Negara Asing Wanita 4 orang,
narkotika 25 orang, Warga Negara Aasing 4 orang, Orang Tahanan Wanita
45 orang, Narapidana Wanita sebanyak 71 orang, dan Orang Tahanan Pria
sebanyak 6 orang.
57
e. Daftar Warga Binaan Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pendidikan terakhir
yang ditempuh Warga Binaan Pemasyarakatan tertinggi adalah S2 dan yang
paling rendah adalah SD.
13. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Warga
Binaan Pemasyarakatan sebagai pelengkap data primer yang terkait dengan
proses pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta. Berikut subjek penelitian
yang dijadikan sumber data adalah :
a. Bapak JS
Beliau adalah seorang Petugas Pemasyarakatan sebagai staff
bimbingan pemasyarakatan (bimkemaswat) yang bertugas membimbing
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan laki-laki selaku pembina teknis
bidang kerohanian islam.
b. Ibu SNF
Beliau adalah salah seorang Petugas Pemasyarakatan sebagi staff
bimbingan pemasyarakatan (bimkemaswat) yang bertugas membimbing
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan selaku pembina di
dalam bidang pembinaan kerohanian islam dan keolahragaan juga wali bagi
beberapa Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan di Lapas Wirogunan.
c. Bapak IY
Beliau adalah salah seorang Petugas Pemasyarakatan sebagai staff
bimbingan pemasyarakatan (bimkemaswat) bagian pembinaan kepribadian
dan beliau juga bertugas dalam melakukan pelatihan di Lapas Wirogunan.
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d. Bapak BP
Beliau adalah salah seorang Petugas Pemasyarakatan sebagai staff
bimbingan pemasyarakatan (bimkemaswat) bagian pembinaan intelektual
warga binaan laki-laki.
e. Ibu K
Beliau adalah salah seorang Petugas Pemasyarakatan sebagai staff
bimbingan pemasyarakatan (bimkemaswat) bagian pembinaan intelektual
warga binaan wanita.
14. Narasumber Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi narasumber penelitian adalah
Petugas Pemasyarakatan yang terkait dengan proses pembinaan Warga
Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan
Yogyakarta. Berikut narasumber penelitian yang dijadikan sumber data
adalah :
a. Ibu KT
Beliau adalah salah seorang Petugas Pemasyarakatan sebagai staff
bimbingan Pemasyarakatan (bimkemaswat) yang bertugas membimbing
berbagai pembinaan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta. Beliau yang memberikan
pelayanan observasi serta penelitian terhadap mahasiswa yang datang ke
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta.
b. PAK
Beliau adalah seorang Warga Binaan Pemasyarakatan laki-laki yang
mengikuti pembinaan dan beliau juga menjadi satu-satunya warga binaan
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yang mengikuti kejar paket C tahun 2016 di Lembaga Pemasyarakatan
Wirogunan.
c. RP
Beliau adalah seorang Warga Binaan Pemasyarakatan laki-laki yang
mengikuti pembinaan yaitu bimbingan kerja yang ada di Lembaga
Pemasyarakatan Wirogunan.
d. BN
Beliau adalah seorang Warga Binaan Pemasyarakatan perempuan yang
aktif berpartisipasi dalam pembinaan serta pembinaan yang paling
digemarinya adalah pembinaan keterampilan menjahit.
e. Ibu L
Beliau adalah seorang Warga Binaan Pemasyrakatan perempuan yang
sebelumnya bertempat tinggal di Yogyakarta. Beliau aktif dalam mengikuti
setiap pembinaan yang diberikan di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan
dan seorang yang humoris serta memiliki kesenangan dalam pembinaan
membatik.
Sumber data dalam penelitian ini adalah 6 Petugas Pemasyarakatan
yang bertugas dalam membimbing pembinaan. Petugas Pemasyarakatan ini
diambil dengan pertimbangan bahwa mereka mengetahui masalah secara
mendalam dan dapat berkomunikasi dengan baik serta informasi yang
diperolah dapat dipercaya kemudian dapat dijadikan sebagai sumber data.
Selain sumber data dari Petugas Pemasyarakatan, peneliti juga
membutuhkan informasi yang didapat dari 4 orang Warga Binaan
Pemasyarakatan laki-laki dan wanita untuk memperoleh informasi tentang
pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta. Sumber data dari Warga Binaan Pemasyarakatan
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dapat digunakan  untuk meng- cross check data yang diperoleh dari sumber
data lain yaitu Petugas Pemasyarakatan.
B. Data dan Hasil Penelitian
Data penelitian ini digali dari proses pengumpulan data melalui teknik
observasi, wawancara dan dokumen. Data yang diolah meliputi:
1. Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Pemasyarakatan Kelas II
A Wirogunan Yogyakarta berdiri sejak jaman kolonial Belanda pada tahun
antara 1910 – 1915. Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan memiliki tugas
untuk membina Warga Binaan Pemasyarakatan baik itu laki – laki maupun
perempuan.
Adanya pembinaan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan
dilatarbelakangi oleh masalah terjerumusnya sebagian warga binaan ke
dalam tindakan kriminalitas seperti penipuan, penggelapan uang, pencurian
bahkan pembunuhan yang sebagian besar dilakukan atas dasar sumber
daya manusia yang masih rendah, kesulitan ekonomi, dan ketidaktahuan
tentang pelanggaran hukum.
Pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan
merupakan salah satu cara dalam penanggulangan kriminalitas yang terjadi
didalam suatu maysrakat. Hal ini dapat terlihat bahwa kegiatan tersebut
sudah menjadi agenda dalam pembinaan yang dilakukan oleh Petugas
Pemasyarakatan  berdasarkan sistem pembinaan yang berlaku.
Pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan terhadap
Warga Binaan Pemasyarakatan dilaksanakan dengan efektif. Hal ini
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diungkapkan oleh ibu “KT” selaku Petugas Seksi Pembinaan
Pemasyarakatan, yaitu:
“Pembinaan disini sangat efektif mengingat tidak adanya pelarian yang
dilakukan oleh Warga Binaan Pemasyarakatan, baik Warga Binaan
Pemasyarakatan Laki-laki maupun Warga Binaan Pemasyarakatan
Perempuan. Pembinaan disini kan bertujuan untuk memberikan bekal
kepada para WBP supaya nanti pada saat mereka bebas dari sini dapat
berbaur dengan masyarakat kembali dan mereka telah memiliki kretifitas
sehingga potensi yang ada pada diri mereka dapat dikembangkan
sehingga WBP yang telah keluar dari sini menjadi sumber daya manusia
yang lebih baik dan dapat berperan kembali dalam pembangunan”.
Ungkapan serupa juga diberikan oleh bapak “JS” selaku Petugas Seksi
Pembinaan Pemasyarakatan, yaitu sebagai berikut:
“Ya itu sangat berkonstribusi mbak, karena dengan adanya pembinaan
yang dilakukan disini akan dapat membangun diri mereka kembali,
dengan pembinaan yang dilakukan mereka yang dulunya tidak
mengetahui tentang agama disini dibina keagaamaannya dan dengan
pelatihan – pelatihan keterampilan yang diberikan dapat memberikan
bekal kepada mereka sehingga kelak ketika mereka sudah bebas dan
kembali terjun ke masyarakat mereka akan menjadi pribadi yang lebih
baik dan harapannya mereka tidak akan mengulangi kesalahan yang
mereka perbuat”.
Selain dari Petugas Pemasyarakatan, hal serupa juga diungkapkan Warga
Binaan Pemasyarakatan tentang efektivitas pembinaan terhadap WBP yang
dikemukakan oleh mas “PAK”, yaitu:
“Sangat efektif sekali ya mbak terhadap WBP apalagi seperti kita ini
yang kemungkinan kalau kelak kita keluar kita hanya dipandang sebelah
mata oleh masyarakat. Tapi disini kita mendapatkan motivasi dari para
pembina dan kita saling berbagi cerita dengan WBP lain sehingga kita
mendapatkan semangat kembali. Pelatihan keterampilan juga
bermanfaat dan menambah keterampilan saya”.
Begitu pula yang disampaikan ibu “L” yaitu:
“Ya lumayan efektif mbak, disini kita banyak diajarkan segala hal dari
membangun mental kita sampai diberikan keterampilan dan disini kita
juga diberikan motivasi yang diberikan oleh pembina dan wali dari
petugas pemasyarakatan mbak. Jadi disini kita sangat dihargai dan
merasa diperhatikan meskipun kita disini juga kan karena kita telah
melakukan kesalahan”.
Diperkuat dengan pendapat yang disampaikan oleh Ibu “BN”, yaitu:
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“Ya sangat efektif mbak, saya disini dulu gak ada keterampilan apa –
apa eh sekarang saya bisa sedikit – sedikit menjahit dan disini saya
banyak mendapatkan pencerahan dalam menjalani hidup karena disini
tiap hari selalu ada pembinaan kerohanian jadi ya saya seneng mbak
bisa lebih mendekatkan diri dengan Tuhan jadi sebisa mungkin nanti
saya tidak akan mengulang kesalahan saya yang lalu dan dulu saya
banyak gak hafal surat – surat pendek Al Qur’an sekarang alhamdulilah
saya sekarang sudah banyak yang hafal dan saya paling seneng
pembinaan kerohanian itu mbak yang menghafal surat – surat pendek”.
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa Warga Binaan
Pemasyarakatan berpersepsi bahwa pembinaan yang dilakukan
memberikan banyak manfaat dan keterampilan kepada Warga Binaan
Pemasyarakatan dan hal ini dapat memberi bekal keterampilan mereka
selama menjadi WBP dan untuk kemudian hari.
Pembinaan yang dilakukan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan di
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan bertujuan untuk menumbuhkan,
mengembangkan, meningkatkan potensi yang ada di dalam diri Warga
Binaan Pemasyarakatan dan mengembangkan diri agar kelak ketika bebas
Warga Binaan Pemasyarakatan mampu bersosialisasi kembali dengan
masyarakat dan berperan kembali dalam pembangunan. Tujuan ini berkaitan
dengan Undang-undang Pemasyarakatan no.12 tahun 1995 yang
menjelaskan bahwa Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan bertujuan
untuk menumbuhkan, mengembangkan diri dan meningkatkan potensi yang
ada dalam Warga Binaan itu sendiri sehingga kelak dapat menjadikan
mereka menjadi sumber daya manusia yang berkualitas.
a. Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan
Berikut ini adalah pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang
dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta:
1) Perencanaan Kegiatan Pembinaan
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Perencanaan dalam melakukan pembinaan sangatlah perlu untuk
dilakukan agar pelaksanaan pembinaan berjalan sesuai dengan tujuan.
Perencanaan sebelum melakukan pembinaan dilakukan oleh Petugas
Pemasyarakatan. Dalam perencanaan akan ditentukan jadwal, materi,
metode, dan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
pembinaan nantinya.
Pembinaan yang dilakukan disesuaikan dengan potensi dan bakat yang
dimiliki oleh Warga Binaan Pemasyarakatan. Untuk mengetahui minat dan
bakat dari para Warga Binaan Pemasyarakatan dilakukan pada saat tahap
awal pembinaan yaitu identifikasi setelah itu akan disesuaikan dengan
program pembinaan yang akan dilakukan. Seperti yang diungkapkan oleh
Petugas Pemasyarakatan yaitu ibu “KT” yang menyatakan bahwa:
“Dalam  pembinaan yang dilakukan itu mbak harus disesuaikan dengan
potensi dari Warga Binaan itu sendiri yang kita mengetahuinya di tahap
awal ketika mereka masuk Lapas sehingga nanti potensi dari Warga
Binaan Pemasyarakatan dapat berkembang dan bermanfaat bagi
mereka nantinya”.
Hal senada juga diungkapkan oleh bapak “BP”, selaku Petugas
Pemasyarakatan:
“Untuk perencanaan itu sendiri mbak kita sebelumnya harus menelusuri
potensi dan bakat yang dimiliki Warga Binaan Pemasyarakatan
kemudian setelah tahu semua itu nanti akan didiskusikan oleh petugas
yang bertugas dan tentunya bapak Kalapas juga sehabis itu baru kita
dapat menentukan program apa yang akan dilakukan”.
Dari pernyataan yang telah disampaikan oleh beberapa subyek
penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang
dilakukan baik dan runtut yaitu perencanaan yang dilakukan sebelum
pelaksanaan pembinaan dilakukan pertama – tama adalah penelusuran
bakat dan potensi yang dimiliki oleh Warga Binaan Pemasyarakatan dengan
cara yang dilakukan oleh masing – masing wali pemasyarakatan kemudian
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setelah hasilnya diketahui akan didiskusikan program pembinaan yang
sesuai dengan potensi Warga Binaan oleh Petugas Pemasyarakatan dan
Kepala Lembaga Pemasyarakatan. Penelusuran minat dan potensi ini
bertujuan agar tujuan pembinaan terarah dan mampu mengembangkan
potensi setiap Warga Binaan Pemasyarakatan yang kemudian akan
bermanfaat dan sebagai bekal ketika mereka telah kembali ke lingkungan
masyarakat.
2) Materi Pembinaan
Materi yang disampaikan dalam pelaksanaan pembinaan disesuaikan
dengan kompetensi dari masing – masing pembimbing. Dalam penyampaian
materi di setiap program pembinaan menggunakan bahasa yang sederhana
dan terkadang menggunakan bahasa daerah sesuai dengan kemampuan
berbahasa Warga Binaan Pemasyarakatan serta terkadang diiringi dengan
cerita – cerita kehidupan sehari – hari sehingga dapat menyatu dengan
Warga Binaan Pemasyarakatan.
Dalam penyampaian materi berbeda – beda disesuaikan dengan
program pembinaan yang dilakukan. Penyampaian materi dilakukan secara
ringan dan disetiap pembinaan diberikan motivasi agar warga binaan
semakin bersemangat dalam mengikuti pembinaan dan mereka lebih
percaya diri seperti yang diungkapkan oleh ibu “K” selaku pembina teknis
menjahit dan ibu “SNF” selaku pembina teknis keolahragaan sebagai berikut:
“Penyampaian materi disini santai kok mbak dan sebagian besar
disesuikan dengan kehidupan sehari – hari dan dibawa sesekali ada
candaan sehingga tidak kaku dan tidak sungkan dengan pembina mbak,
saya ajak ngobrol – ngobrol biar saya makin akrab dengan WBP
sehingga materi yang saya sampaikan pun dapat diterima dengan baik
mbak”.
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Hal serupa juga disampaikan oleh bapak “JS” selaku pembina teknis
kerokhanian Islam dan bapak “IY” selaku pembina teknis kesenian yaitu
sebagai berikut:
“Saya menyampaikan disini tidak terlalu monoton mbak dan santai,
kadang saya ajak bercanda dan setiap pertemuan saya berikan motivasi
kepada WBP yang selalu selipkan kisah – kisah kehidupan sehari – hari
tentang agama kebetulan saya disini menjadi pembina rohani jadi WBP
bisa berbagi cerita tentang kehidupan dengan saya”.
Dari pernyataan yang telah disampaikan oleh beberapa subyek
penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa materi yang diajarkan
sudah baik, penyampaian materi yang dilakukan ringan dan tidak monoton
sehingga tidak membuat Warga Binaan Pemasyarakatan bosan dan materi
yang disampaikan mudah untuk diterima. Penyampaian materi dengan
mengkaitkan dengan kehidupan sehari – hari dan juga memberikan
konseling kepada Warga Binaan Pemasyarakatan dapat membuat mereka
lebih dapat mengintrospeksi diri dari kesalahan yang dulu pernah mereka
lakukan.
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa materi yang
disampaikan akan mudah diterima oleh Warga Binaan Pemasyarakatan
apabila diberikan secara ringan dan sederhana. Pemberian motivasi pada
setiap pembinaan yang dilakukan menjadi penting karena dengan adanya
motivasi akan memberikan sedikit demi sedikit bagaimana Warga Binaan
Pemasyarakatan akan terbentuk lagi rasa percaya diri untuk kelak akan
kembali dan bersosialisasi dalam lingkungan masyarakat dan  mereka tidak
merasa dipandang sebelah mata oleh masyarakat.
3) Metode dan Media Pembelajaran
Metode pembelajaran yang dipakai pada saat pelaksanaan pembinaan
sangat menunjang dalam penerimaan materi sehingga sangat bermanfaat
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untuk diterapkan dalam kehidupan Warga Binaan Pemasyarakatan. Dalam
kegiatan pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Wirogunan ada beberapa metode yang dipakai dalam penyampaian materi
yaitu melalui metode ceramah, metode tanya jawab, dan demonstrasi/
praktek.
Media dan metode yang digunakan berbeda pada tiap program
pembinaan karena disesuaikan dengan materi yang diberikan. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh ibu “JS” selaku pembina kerokhanian, yaitu:
“Metode yang saya pakai dalam pembinaan disini biasanya saya mulai
dengan ceramah mbak nanti juga ada sesi tanya jawab dari para WBP
kepada saya apabila mereka ingin lebih tahu dengan materi yang saya
berikan dan apabila mereka tidak mengerti dengan apa yang saya
sampaikan untuk media biasanya kita menggunakan buku mbak”.
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu “KT” selaku Petugas Pemasyarakatan,
yaitu:
“Kalo membatik, menjahit, dan hafalan ayat – ayat pendek kebanyakan
praktek mbak tp sebelumnya ada penjelasan tentang ayat pendek
tersebut dan saya usahakan tiap hari dilakukan sehingga WBP akan
cepat menghafal. Kalo untuk hari Selasa dan Kamis ada pembina dari
luar dan pada hari itu kebanyakan materi yang diberikan berupa
penyampaian materi tentang akhlak dan lainnya dan metode yang
digunakan ceramah seperti ini mbak dan sering ada sesi tanya jawab
antara WBP dan pembina. Untuk media biasanya kita pakai buku
sebagai sumber yang bisa dipinjam di perpustakaan”.
Dari pernyataan yang telah disampaikan oleh beberapa subyek
penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan suatu
pembinaan metode dan media pembelajaran sangat penting untuk
diperhatikan. Karena metode digunakan pembina dalam menyampaikan
materi sehingga materi yang diberikan dapat diterima dengan baik oleh
Warga Binaan Pemasyarakatan. Pembinaan yang dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan menggunakan beberapa metode seperti yang telah
disampaikan yang disesuikan dengan jenis pembinaan. Pembinaan yang
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bersifat keterampilan lebih banyak menggunakan praktek/ demonstrasi,
namun pertama – tama tetap diawali dengan metodde ceramah dan untuk
setiap pembinaan yang dilakukan akan dilakukan  metode tanya metode
tanya jawab, karena dengan adanya metode tanya jawab sesuatu hal yang
mungkin tidak diketahui oleh Warga Binaan Pemasyarakatan akan dapat
dijawab dan diberikan penjelasan oleh pembina sehingga Warga Binaan
Pemasyarakatan akan lebih memahaminya.
Sedangkan media yang digunakan dalam pembinaan sangat membantu
untuk menunjang kegiatan pembinaan. Media yang digunakan di Lembaga
Pemasyarakatan menggunakan media yang masih sederhana seperti buku
yang dapat dipinjam melalui perpustakaan yang telah disediakan di
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan.
4) Pelaksanaan Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan
Pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan
dilaksanakan setiap hari Senin sampai dengan hari Sabtu Kegiatan
pembinaan yang dilakukan berdasarkan jadwal yang telah ditentukan dan
dilakukan di dalam Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan baik di Blok
Perempuan maupun di Blok Laki-laki.
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan menunjukan bahwa
kegiatan pembinaan sudah cukup terlaksana dengan baik karena telah
sesuai dan terarah. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu “KT” yaitu:
“Pembinaan yang dilakukan dengan teori dan praktek mbak, kalau
praktek itu seperti dalam pembinaan hafalan seperti mambaca Iqra dan
Al’Quran, hafalan surat pendek, menjahit dan pembinaan lain yang
bersifat praktek mbak tapi setiap pembinaan selalu  diawali dengan teori
dan alhamdulilah setiap pembinaan dapat berjalan dengan baik”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu “K” yaitu:
“Proses pelaksanaannya dengan teori dan praktek mbak. Jadi kalau
kegiatan jahit dan membatik saya memberikan penjelasan tentang
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materi praktek hari ini dulu kepada WBP nanti habis itu saya ajarkan
mereka langsung praktek, saya membimbing mereka tapi gak cuma
saya tapi juga WBP lain  yang sudah memiliki kemampuan menjahit
yang bisa dikatakan lebih mahir daripada yang lain juga ikut membantu
saya dalam mengajarkan menjahit kepada teman – temannya. Setelah
itu kalau nanti ada yang tidak mengerti baru mereka tanya kepada saya
mbak. Jadi untuk sejauh ini pembinaan yang dilakukan sudah cukup
baik dan berjalan sesuai rencana”.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat mengikuti
pembinaan kerohanian pada tanggal 28 April 2016, pelaksanaan kegiatan
sudah cukup baik dilakukan hal itu terlihat dari penyampaian materi yang
dilakukan bapak “JS” yang pertama – tama di awali dengan sambutan
menanyakan keadaan masing – masing Warga Binaan Pemasyarakatan
dengan bergitu ramah dan kemudian dilanjutkan dengan penyampaian
materi pembinaan yaitu tausiah keagamaan dengan metode ceramah.
Dalam penyampaian materi tersebut Warga Binaan Pemasyarakatan terlihat
aktif dengan mencatat materi yang dberikan dan bertanya kepada pembina
kerokhanian tentang materi yang tidak mereka ketahui selain itu juga di akhir
pembinaan diberikan motivasi kepada Warga Binaan Pemasyarakatan agar
tetap semangat dan tetap percaya diri. Begitu pula pada saat pembinaan
menjahit dan membatik yang peneliti amati pelaksanaan  menjahit dan
membatik pada tanggal 24 Mei 2016, pelaksanaan berjalan dengan baik
yang diisi oleh ibu “K” sebagai pembina. Warga Binaan tampak antusias
dalam mengikuti pembinaan yang dilakukan. Pembina dalam melakukan
pembinaan yang dilakukan dibantu oleh Warga Binaan lain yang telah mahir
dalam menjahit sehingga mereka mampu mengajari rekan – rekan yang lain
dalam proses menjahit.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembina dalam melakukan
pembinaannya berperan sangat penting dalam menyampaikan materi
pembinaan yaitu cara penyampaian dan metode yang efektif pula dan
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ditunjang dengan fasilitas dan media pembelajaran. Pembinaan yang
dilakukan juga menjalin kerja sama dengan pihak luar karena dalam
pembinaan kerokhanian, menjahit dan membatik serta bimbingan kerja ini
bapak “JS” dan ibu “K” merupakan petugas pemasyarakatan dan sebagai
pembina teknis pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan. Hal ini
membuktikan bahwa pembinaan menjadi lebih efektif apabila pembina benar
– benar ahli dalam bidangnya dan mampu menciptakan suasana yang
nyaman bagi Warga Binaan Pemasyarakatan agar mereka merasa
diperhatikan dan tidak canggung dalam mengikuti pelaksanaan pembinaan.
Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan meliputi pembinaan psikis,
fisik, dan keterampilan. Berikut adalah jenis – jenis program pembinaan yang
dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta,
yaitu:
a) Pembinaan Kepribadian
Pembinaan kepribadian yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
bertujuan untuk membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi
manusia seutuhnya terutama dalam pengembangan kepribadian diri ke arah
yang lebih baik. Adapun pembinaan tersebut meliputi :
(1) Pembinaan Kerokhanian
Untuk menjaga keseimbangan kehidupan dunia dan akherat, Sub Seksi
Bimaswat menyediakan sarana untuk mengupayakannya. Kebutuhan dunia
secara terbatas diberikan melalui pemenuhan hak-hak WBP sesuai aturan,
sedangkan untuk kebutuhan akherat dengan memberikan bimbingan mental
dan kerokhanian.
Pada prinsipnya, orang akan merasa tenang apabila merasa dekat
dengan penciptaNya. Sub Seksi Bimaswat dengan Bimbingan mental dan
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kerokhanian bekerja sama dengan Ponpes Krapyak, Ponpes Ar-Ridho
Bantul, Ponpes Al-Anwar Bolon Palbapang Bantul, KUA Pakualaman, Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta, Kanwil Kementerian Agama DIY dan
MUI Kota Yogyakarta kecuali secara rutin melaksanakan sholat berjamaah
juga melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan membaca Al-qur`an ( Iqro ),
hafalan Al-qur`an , ibadah (wudhu, shalat), fiqih, tauhid, dan akhlak.
Sedangkan bagi WBP yang beragam nasrani, Lapas Kelas II A Yogyakarta
melaui Sub Seksi Bimaswat telah menjalin kerjasama dengan lebih dari 30
gereja di Yogyakarta dan beberapa LSM untuk melayani kebutuhan rokhani
bagi WBP-nya.
Selain itu dalam menunjang proses pembinaan kerokhanian yang
dilakukan peran serta masyarakat cukup baik, hal ini dapat terlihat dengan
adanya partisipasi masyarakat untuk bergabung dan berbaur dengan Warga
Binaan Pemasyarakatan yaitu seperti kegiatan berikut:
(a) Peringatan hari besar Isra Miraj dengan tema “Cara Shalat” di Mesjid Al
– Fajar Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta pada 16 Juni
2013 dengan pemberi tausiah adalah Ustadz Aris Munadar
(b) Ustadz Wibbie Mahardika mantan penyiar radio Geronimo pada hari
Jumat tanggal 8 Februari 2013 memberikan tauziah kepada para
pegawai yang tergabung dalam Majelis Taklim Pegawai Lapas
Yogyakarta
(c) Siraman rohani oleh Ustadz Mustafidz di awal tahun 1434 Hijriyah pada
tanggal 16 Nopember 2012
(d) Kunjungan Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Muksin Krapyak
Yogyakarta yang melakukan kegiatan di Masjid Al-Fajar Lapas
Yogyakarta.
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(e) Romo Kisser dari Pusat Katolik Yogyakarta menyelenggarakan
perayaan Natal di Lapas Yogyakarta Sabtu 05 Januari 2013
Selain itu dalam pembinaan kerokhanian juga terdapat pembinaan psikologi,
Pembinaan Psikologi:
Pembinaan psikologi merupakan pembinaan yang berkaitan dengan
kehidupan pribadi Warga Binaan Pemasayarakatan itu sendiri. Pembinaan
ini memberikan kebebasan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan untuk
berkonsultasi tentang kehidupan mereka kepada pembina kerohanian
maupun Petugas Pemasyarakatan yang telah menjadi wali dari masing –
masing mereka.
Pembinaan ini diharapkan bertujuan untuk memberikan pencerahan dan
motivasi untuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar mereka mampu
mengatasi kegelisahan dan masalah yang ada pada diri mereka.
(2) Pembinaan Jasmani/ Fisik
Pembinaan jasmani/ fisik bagi Warga Binaan Pemasyarakatan juga
dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan pada hari – hari tertentu
yaitu hari Jumat akan dilakukan olahraga bersama oleh Petugas Lembaga
Pemasyarakatan dan Warga Binaan Pemasyarakatan baik laki – laki
maupun perempuan dan untuk kesehariaannya Warga Binaan
Pemasyarakatan Perempuan biasanya melakukan olahraga pagi di
lingkungan blok wanita secara bersama – sama.
Pembinaan jasmani/ fisik yang dilakukan tidak semata – mata hanya
pembinaan fisik, namun mengadakan penyuluhan kepada Warga Binaan
Pemasyarakatan Perempuan maupun Warga Binaan Pemasyarakatan Laki
– laki juga penting untuk dilakukan. Maka dari itu Lembaga Pemasyarakatan
Wirogunan bekerja sama dengan Dinas Kesehatan untuk mengadakan
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penyuluhan kesehatan kepada para Warga Binaan Pemasyarakatan agar
Warga Binaan Pemasyarakat mengerti dan mampu mempraktekan dalam
kehidupan sehari – hari bagaimana cara untuk menjaga kesehatan dimulai
dari memperhatikan diri sendiri dan lingkungan. Kegiatan penyuluhan ini
rutin dilakukan setiap bulannya dimana pembina yang memberikan materi
adalah dari petugas Lembaga Pemasyarakatan itu sendiri dan dari pihak luar
seperti Pegawai Dinas Kesehatan maupun dokter dari rumah sakit setempat.
Dalam pelaksanaan pembinaan jasmani/ fisik Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta memiliki Balai
Pengobatan yang merupakan satu – satunya ada ijin dari Dinas Kesehatan
Kota Yogyakarta yang dilengkapi dengan fasilitas kesehatan ruang – ruang
tersendiri seperti poliklinik gigi, umum, obat, observasi pasien rawat inap dan
tindakan.
Pembinaan jasmani/ fisik ini memang tidak terjadwal untuk setiap hari
melakukan pengecheckan melalui alat – alat medis, namun Petugas
Pemasyarakatan setiap harinya menanyakan kepada Warga Binaan
Pemasyarakatan tentang ada tidaknya keluhan tentang kesehatan dan
mereka dapat mengutarakan keluhan kesehatannya kepada Petugas
Pemasyarakatan sehingga nanti akan dilakukan tindakan secepatnya untuk
mengatasi keluhan kesehatan tersebut karena memperoleh pembinaan
kesehatan merupakan hak bagi setiap Warga Binaan Pemasyarakatan.
(3) Pembinaan Intelektual
Dalam pembinaan intelektual ini terdapat dua pembinaan yaitu:
(a) Pendidikan Umum
Usaha ini diperlukan agar pengetahuan dan cara berfikir Warga Binaan
Pemasyarakatan meningkat sehinga dapat menunjang kegiatan-kegiatan
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positif yang diperlukan selama masa pembinaan. Untuk mengejar
ketinggalan dibidang pendidikan baik formal maupun non formal diupayakan
cara belajar melalui Kejar Paket A, B, dan C yang dilakukan di PKBM
Lukmanul Hakim yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta. Namun, untuk pembinaan Kejar Paket ini Warga
Binaan Pemasyarakatan Perempuan tidak ada yang mengikuti karena ada
yang pendidikan formalnya sudah terpenuhi dan ada yang pendidikan
formalnya belum terpenuhi namun tidak berminat dalam mengikuti Kejar
Paket sehingga mereka untuk meningkatkan intelektual diri mereka sering
meminjam buku – buku dari perpustakaan yang ada telah disediakan di
Lembaga Pemasyarakatan.
(b) Pembinaan Kesadaran Berbangsa dan Bernegara
Dengan kegiatan ini dilakukan oleh Petugas Pemasyarakatan yang
dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, dan praktek. Pembinaan yang
dilakukan untuk mengenalkan kembali kepada Warga Binaan
Pemasyarakatan tentang berbangsa dan bernegara misalnya dengan
mengamalkan Pancasila dalam kehidupan. Pembinaan ini juga diterapkan
dalam kegiatan upacara bendera, kepramukaan, penyuluhan hukum
sehingga menyadari hak dan kewajibannya dalam menegakkan keadilan,
perlindungan hak asasi manusia, dan diharapkan mampu membentuk
perilaku pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan yang taat, menyadarkan
Warga Binaan Pemasyarakatan untuk menjadi warga Negara yang baik,
yang dapat berbakti bagi masyarakat, bangsa dan negara sekaligus cara
pelaksanaannya di dalam masyarakat.
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b) Pembinaan Kemandirian
Pembinaan kemandirian disini diberikan dengan tujuan dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam diri setiap Warga Binaan
Pemasyarakatan sehingga kelak akan berguna dan dapat diterapkan ketika
kelak mereka telah kembali ke lingkungan masyarakat. Adapun pembinaan
kemandirian yaitu:
(1) Pembinaan Bakat
Pembinaan bakat disini adalah pembinaan yang berusaha untuk
mengembangkan bakat terpendam yang mereka miliki agar dapat
terealisasikan dengan baik dan dapat berguna bagi mereka. Pembinaan
yang dilakukan misalnya adalah pembinaan kesenian dimana pembinaan ini
mengandung nilai sosial budaya seperti tarik suara, menari, dan bermain alat
musik yang mana kegiatan tersebut juga mengangkat tema – tema
kebudayaan yang ada di negara Indonesia.
Pembinaan yang dilakukan ini tidak dilakukan setiap hari karena
terkendala oleh waktu pembinaan. Pembinaan akan sering dilakukan
biasanya  apabila akan diadakannya suatu kegiatan yang akan menampilkan
pentas seni maupun kegiatan pertandingan olahraga. Kegiatan pentas seni
sering diadakan apabila memperingati hari besar ataupun ada kunjungan
dari masyarakat luar. Adapun kegiatan maupun kunjungan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
(a) Acara pertemuan rutin Dharma Wanita Pengayoman Kanwil Kementerian
Hukum dan HAM DIY hari Selasa tanggal 15 Januari di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta. Dalam acara ini Warga Binaan
Pemasyarakatan Perempuan berlenggak – lenggok di atas panggung
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karena sedang diadakannya fashion show yang ditampilkan kepada ibu –
ibu Dharma Wanita.
(b) Ratusan siswa kelas XI SMA Debritto Yogyakarta yang berkunjung ke
Lapas Yogyakarta (Wirogunan). Dalam kegiatan ini Warga Binaan
Pemasyarakatan Perempuan menampilkan kesenian tarik suara
bersama Bapak Iwan Yujono, S.Sos selaku pembina kesenian dan
melakukan fashion show.
(c) Lapas Yogyakarta mengadakan pentas seni bagi WBP dalam rangka
memperingati Hari Bhakti Pemasyarakatan pada tanggal 29 April yang
beberapa hari sebelumnya telah diadakan lomba tarik suara dan lomba
berbusana antar Warga Binaan Pemasyarakatan.
(d) Lapas Wirogunan Yogyakarta memperingati hari Kartini pada tanggal 22
April di Aula Lembaga Pemasyarakatan. Dalam kegiatan ini Warga
Binaan Pemasyarakatan Perempuan menggunakan kebaya dan
kemudian melakukan fashion show.
(2) Pembinaan Keterampilan/ Potensi
Pembinaan keterampilan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Wirogunan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan dan Warga
Binaan Laki-laki bertujuan untuk memberikan keterampilan khusus kepada
mereka agar mereka memiliki skill yang dapat dikembangkan dan dapat
bermanfaat untuk kehidupan mereka kelak ketika berada di masyarakat.
Adapun pembinaan keterampilan yang dilakukan bagi Warga Binaan
Pemasyarakatan Perempuan dan Warga Binaan Laki-laki yaitu:
(a) Pembinaan Menjahit
Pembinaan menjahit ini merupakan pembinaan bantuan yang diberikan
dari pihak Romo Kisser dari Pusat Khatolik Yogyakarta. Jumlah bantuan
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mesin jahit yang diberikan adalah 3 (tiga) buah. Karena keterbatasan jumlah
mesin jahit dibandingkan jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan
menyebabkan pembinaan dilakukan tiga kali setiap minggunya dan dibagi
menjadi tiga kelompok yang masing – masing kelompok beranggotakan 6
orang Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan.
Materi yang diberikan dalam pembinaan ini berupa bagaimana cara
menggunting, membikin pola, dan menjahit dengan menggunakan mesin
jahit. Pembinaan yang dilakukan dari dimulai dengan teknik dasar terlebih
dahulu sehingga untuk Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan yang
masih pemula dapat mengerti setiap tahap dari menjahit itu sendiri.
Tujuan diadakannya pembinaan ini yaitu memberikan keterampilan
menjahit kepada Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan agar mereka
mempunyai keterampilan kelak ketika bebas dan kembali ke masyarakat dan
mereka menjadi perempuan yang berdaya yang mampu beraktifitas kreatif
nantinya seperti menjadi seorang yang bergerak dalam bidang jasa menjahit.
(b) Pembinaan Membatik
Pembinaan membatik ini merupakan pembinaan yang diberikan dari
pihak Lapas. Dalam pembinaan membatik terdapat beberapa Warga Binaan
Pemasyarakatan Perempuan yang mengikuti pembinaan ini, keterbatasan
pasokan kain menyebabkan pembinaan dilakukan jika kain sudah siap untuk
digambar yang dilakukan oleh Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan.
Materi yang diberikan dalam pembinaan ini berupa bagaimana cara
memilih bahan/ kain, membikin pola, menulis dengan malam sesuai pola
yang telah dibuat, perebusan, penjemuran dan kemudian dicuci. Pembinaan
yang dilakukan dimulai dengan teknik dasar terlebih dahulu sehingga untuk
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Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan yang masih pemula dapat
mengerti setiap tahap dari membatik itu sendiri.
Tujuan diadakannya pembinaan ini yaitu memberikan keterampilan
membatik kepada Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan agar mereka
mempunyai keterampilan kelak ketika bebas dan kembali ke masyarakat dan
mereka menjadi perempuan yang berdaya yang mampu beraktifitas kreatif
nantinya seperti menjadi seorang yang bergerak dalam bidang jasa
membatik.
(c) Pembinaan Persalonan
Pembinaan persalonan ini sebenarnya masih akan dilakukan namun
sekarang pembinaan ini berhenti dikarenakan kurangnya pembina yang ahli
dalam bidang persalonan. Pada saat pembinaan ini berlangsung dulu salah
seorang Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan yang memberikan
pembinaan persalonan karena dia memiliki keterampilan yang mumpuni
dalam bidang persalonan. Namun dikarenakan beliau telah bebas jadi
pembinaan persalonan sedikit mengalami kemacetan.
Pembinaan persalonan ini tidak murni berhenti. Peralatan salon yang
cukup lengkap masih digunakan apabila ada Petugas Pemasyarakatan yang
ingin menggunakan jasa salon tersebut dan yang memberikan jasa salon
adalah Warga Binaan Pemasyarakatan yang sudah cukup bisa dalam
mengoperasikannnya misalnya saja cukur rambut, creambath, pijat, dan
facial.
Tujuan dari adanya pembinaan ini agar Warga Binaan Pemasyarakatan
Perempuan memiliki keterampilan dalam bidang persalonan seperti mereka
diharapkan menguasai materi yang telah diberikan seperti mencukur rambut,
facial, pijat, dan creambath. Maka dari itu pembinaan ini dilakukan lebih
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banyak menggunakan metode praktek/demonstrasi dibanding dengan
metode lainnya.
(d) Pembinaan Handycraft
Pembinaan handycraft yang dilakukan untuk Warga Binaan
Pemasyarakatan Perempuan adalah membuat kerajinan tangan dari bahan
– bahan seperti manik – manik yang kemudian akan dibuat menjadi
accecories seperti kalung, cincin, dompet, gantungan kunci, tas, dan tempat
minuman. Pembinaan ini tidak rutin diadakan karena sebagian besar Warga
Binaan Pemasyarakatan sudah menguasai atau memiliki kemampuan yang
cukup dalam merangkau manik – manik menjadi berbagai macam kerajinan
tangan. Jadi, kegiatan yang merangkai manik – manik tersebut dapat
dilakukan apabila ada waktu senggang dan terkadang dibantu Petugas
Pemasyarakatan.
Pembinaan pembuatan handycraft ini juga mendapatkan bantuan dari
luar Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan, salah satu contohnya yaitu
bantuan dalam mengadakan pelatihan pembuatan handycraft yang diberikan
oleh mahasiswa Sanata Dharma Yogyakarta yang bertemakan
Pemberdayaan Diri yaitu membuat kerajinan tangan yang berbahan dasar
dari kain flannel yang kemudian dibentuk menjadi gantungan kunci, boneka,
sarung handphone dan lainnya. Selain dari kain flannel pembinaan lain yang
dilakukan yaitu pembuatan hiasan rumah berbahan dasar dari sabun
misalnya saja bunga, miniatur rumah dan lain sebagainya.
Bantuan yang diberikan masyarakat dalam membantu jalannya proses
pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan
sangatlah bermanfaat baik bagi Warga Binaan Pemasyarakatan maupun
Lembaga Pemasyarakatan sendiri karena dengan bantuan ini akan lebih
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memberikan ilmu dan keterampilan yang lebih banyak lagi kepada Warga
Binaan Pemasyarakatan Perempuan sehingga mereka mempunyai bekal
yang cukup untuk kelak kembali melanjutkan hidup di masyarakat luas. Hasil
daripada pembuatan handycraft ini biasanya akan dipamerkan dan dijual
pada saat ada acara dan kunjungan dari masyarakat luar misalnya
kunjungan dari mahasiswa perguruan tinggi dan dari komunitas masyarakat
lainnya.
(e) Bimbingan Kerja
Pembinaan melalui bimbingan kerja yang dilakukan untuk Warga Binaan
Pemasyarakatan khususnya Warga Binaan Pemasyarakatan Laki-laki
adalah membuat berbagai produk seperti mebeler, anyaman, kerajinan
tangan, sepatu, sablon, bank sampah. Pembinaan ini masih berlangsung,
namun tidak semua kegiatan berjalan, karena beberapa kegiatan yang
sudah berhenti disebabkan keterbatasan pembina teknis mahir. Sebagian
besar Warga Binaan Pemasyarakatan yang mengikuti bimbingan kerja ini
sudah menguasai atau memiliki kemampuan yang cukup dalam membuat
beberapa produk. Jadi, kegiatan bimbingan kerja tersebut dapat dilakukan
setiap hari mengingat pembinaan ini dilakukan setiap hari. Pembinaan
bimbingan kerja ini mberproduksi dan hasilnya diperjual belikan, kebanyakan
mendapat pesanan jadi setiap hari pasti melaksanakan bimbingan kerja.
5) Evaluasi Pembinaan
Setiap sehabis pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta akan diadakan evaluasi pembinaan.
Evaluasi yang dilakukan dapat melalui metode tanya jawab ataupun
pengamatan langsung.
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Untuk kegiatan yang bersifat praktek dapat digunakan metode pengamatan
langsung dengan metode praktek sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu
“KT”, yaitu sebagai berikut:
“Semuanya ada evaluasinya mbak, seperti misalkan bapak “JS” kan
membina pembinaan kerokhanian yang mengajarkan surat – surat
pendek jadi ya nanti mereka akan di test bagaimana hafalan mereka
apakah sudah lancar atau belum dan evaluasi ini digunakan untuk
mereka lanjut ke tahap pembinaan berikutnya”.
Hal mengenai evaluasi juga diutarakan bapak “JS” selaku pembina
kerokhanian Islam, yaitu:
“Kalau untuk pembinaan yang saya lakukan ini biasanya nanti
evaluasinya dengan saya memberikan pertanyaan kepada mereka dan
saya akan mengukur pengetahuan mereka setelah materi yang telah
saya berikan, dan juga disini nanti ada pemeriksaan catatan materi,
apakah pada saat saya menyampaikan mereka mencatat atau tidak
mbak”.
Dari wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan teknik
pengevaluasian yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta menggunakan teknik test kepada Warga Binaan
Pemasyarakatannya. Hal ini menandakan bahwa pengevaluasian sangatlah
penting untuk dilakukan, karena dengan dilakukannnya pengevaluasian
Petugas Pemasyarakatan dan pembina dapat mengukur apakah pembinaan
yang telah disampaikan berhasil atau tidaknya dan dapat mengetahui
apakah ada perubahan ke arah yang lebih baik dari Warga Binaan
Pemasyarakatan. Selain itu evaluasi yang dilakukan juga bermanfaat bagi
Warga Binaan Pemasyarakatan untuk lanjut ke tahap pembinaan
selanjutnya.
b. Tahap Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan
Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan bertujuan untuk
menumbuhkan, mengembangkan diri dan meningkatkan potensi yang ada
81
dalam Warga Binaan itu sendiri sehingga kelak dapat menjadikan mereka
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Seperti yang diungkapkan
oleh ibu “KT” dan bapak “AK” selaku petugas pemasyarakatan, bahwa
pembinaan yang dilakukan di dalam Lembaga Pemasyarakatan dibagi
menjadi ke dalam 3 tahap, yaitu :
a. Tahap awal  (masuk  s/d 1/3 masa pidana)
Tahap dimana sejak Warga Binaan Pemasyarakatan masuk ke
Lembaga Pemasyarakatan sampai dengan 1/3 masa pidana namun
pembinaan yang dilakukan masih dalam tahap pengenalan dan belum
optimal. Disini mereka mengalami masa – masa pengenalan yaitu:
1) Registrasi
Kegiatan ini mencatat informasi yang berhubungan dengan identitas diri
misalnya nama, alamat, agama, perkara pidana dan sebagainya. Kegiatan
ini penting untuk dilakukan karena dengan registrasi ini data diri dari setiap
Warga Binaan Pemasyarakatan menjadi jelas sehingga apabila terjadi
sesuatu terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan akan dapat diinformasikan
kepada keluarga.
2) Orientasi
Kegiatan ini merupakan kegiatan dalam pengenalan Lembaga
Pemasyarakatan, Warga Binaan Pemasyarakatan dikenalkan dengan
program – program dan hak serta kewajiban mereka sebagai Warga Binaan
Pemasyarakatan. Selain itu pada masa ini mereka diperkenalkan kepada
wali mereka yang tidak lain adalah Petugas Pemasyarakatan itu sendiri.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan orientasi
bagi setiap Warga Binaan Pemasyarakatan penting untuk dilakukan karena
dengan kegiatan orientasi ini Warga Binaan Pemasyarakatan akan lebih
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mengenal berbagai macam program yang akan diberikan kepada mereka
dan mereka mengetahui apa yang menjadi hak mereka sehingga apabila
hak mereka di dalam Lembaga Pemasyarakatan tidak terpenuhi mereka bisa
menuntut hak mereka serta dengan mengetahui kewajiban mereka berarti
mereka akan mengetahui apa yang seharusnya mereka lakukan dan taati
peraturan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan sehingga mereka tidak
melakukan kesalahan kembali dan membuat semakin berat hukuman yang
akan mereka jalani.
Selain itu dalam tahap orientasi ini dengan dikenalkannya Warga Binaan
Pemasyarakatan kepada wali mereka sehingga setiap Warga Binaan
Pemasyarakatan akan diperhatikan oleh masing – masing wali mereka dan
mereka dalam berkonsultasi kepada wali mereka tentang apa saja yang
ingin mereka ceritakan tentang kehidupan dan sebagainya sehingga wali
mereka akan memberikan pencerahan dan solusi untuk masalah yang
mereka alami.
3) Identifikasi
Kegiatan ini bertujuan untuk mencari informasi tentang potensi yang ada
di dalam diri Warga Binaan Pemasyarakatan yang kemudian akan
disesuaikan dengan program – program yang dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan. Dalam akhir kegiatan ini akan mendapatkan gambaran
potensi – potensi yang ada pada Warga Binaan Pemasyarakatan . Mereka
akan diberi kegiatan yang sama dalam program – program pembinaan yang
dilakukan yang kemudian akan dievaluasi masing – masing Warga Binaan
yang mana yang paling menonjol.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mengidentifikasian  potensi
bagi setiap Warga Binaan Pemasyarakatan sangatlah penting dilakukan
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sehingga program yang dilakukan terarah dan hasil yang kemudian yang
diinginkan akan lebih maksimal karena potensi yang ada dalam diri Warga
Binaan Pemasyarakatan diharapkan akan berkembang dan kelak akan
dapat menjadikan Warga Binaan Pemasyrakatan menjadi manusia yang
berkualitas yang sarat dengan kreatifitas.
4) Seleksi
Kegiatan ini bertujuan untuk menyeleksi untuk mengelompokkan Warga
Binaan Pemasyarakatan yang sama menjadi satu. Kegiatan ini menjadi
penting untuk dilakukan sehingga kegiatan pembinaan yang kelak dilakukan
dapat teratur dan terarah.
5) Penelitian Pemasyarakatan
Kegiatan ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang latar
belakang Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai pelengkap kegiatan awal
pengenalan sebelumnya dan dapat dijadikan dasar untuk pembinaan
berikutnya. Kegiatan ini penting untuk dilakukan karena dengan adanya
penelitian pemasyarakatan ini Petugas Pemasyarakatan akan lebih
mengenal masing – masing Warga Binaan Pemasyarakatan dan dari sini
karakteristik tiap orang dapat terlihat karena di Lembaga Pemasyarakatan
Warga Binaan Pemasyarakatan mempunyai karakter diri yang berbeda –
beda jadi penanganan yang dilakukan dapat disesuaikan.
b. Tahap lanjutan
Lanjutan pertama (1/3 s/d 1/2 m.p.) tahap dimana Warga Binaan
Pemasyarakatan melaksanakan 1/3 masa pidana sampai dengan masa 1/2
pidana. Pada tahap ini mereka meneruskan bimbingan yang telah diberikan
pada tahap pertama.
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Lanjutan kedua (1/2 s/d 2/3 m.p.) pada tahap ini Warga Binaan
Pemasyarakatan yang memperoleh penilaian apabila baik sudah dapat
diasimilasikan di luar Lembaga Pemasyarakatan sebagai persiapan
menjelang ia kembali kemasyarakat luas setelah bebas.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahap lanjutan ini
sangat berguna bagi perkembangan diri setiap Warga Binaan
Pemasyarakatan karena Warga Binaan yang telah mendapatkan
kepercayaan untuk melakukan asimilasi di luar Lembaga Pemasyarakatan
akan membantu mereka dalam melatih mental dan menumbuhkan
kepercayaan diri kembali karena dalam tahap ini mereka dapat bersosialisasi
langsung dengan masyarakat pada umumnya meskipun dengan waktu yang
telah ditentukan mereka harus sudah kembali ke Lembaga Pemasyarakatan
lagi. Ini berarti dalam tahap ini mereka belajar untuk mengenal dan
bergabung kembali dengan dunia luar sehingga kelak ketika mereka telah
kembali kemasyarakat mereka kembali memiliki rasa percaya diri yang tinggi
dan mampu untuk ikut dalam pembangunan bangsa kembali.
c. Tahap akhir (2/3 m.p. s/d akhir m.p.)
Apabila yang bersangkutan telah menjalani 2/3 dari masa pidana serta
berkelakuan baik maka dapat diusulkan cuti menjelang bebas, menerima
pelepasan bersyarat, kemudian mereka mendapatkan pembinaan integrasi,
dan hal ini dilakukan di luar Lembaga Pemasyarakatan.
Kegiatan yang dilakukan tahap akhir ini adalah kegiatan yang paling
dinanti – nanti oleh para Warga Binaan Pemasyarakatan karena dengan
dilakukannya kegiatan tahap akhir ini berarti mereka dalam waktu dekat
akan kembali ke masyarakat lagi setelah mereka melewati tahap – tahap
sebelumnya.
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2. Keadaan Warga Binaan Pemasyarakatan Setelah Mengikuti
Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan
Yogyakarta
Pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Wirogunan Yogyakarta terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan sangat
bermanfaat bagi perkembangan mental, fisik, dan keterampilan mereka.
Adapun manfaat pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta terhadap Warga Binaan Pemasyarakatn
adalah sebagai berikut:
a. Kondisi Kesehatan Warga Binaan Pemasyarakatan
Setiap Warga Binaan Pemasyarakatan memiliki hak untuk memperoleh
pelayanan kesehatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan
Yogyakarta. Pelayanan kesehatan ini memang tidak dilakukan setiap hari
namun Warga Binaan Pemasyarakatan setiap hari dapat melapor kepada
Petugas Pemasyarakatan apabila ada keluhan mengenai kondisi kesehatan
tubuh yang menurun sehingga akan cepat ditangani di Balai Pengobatan
yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan. Hal ini senada diuraikan
Bapak “AK” selaku Petugas Pemasyarakatan, yaitu:
“Disini kita punya balai pengobatan atau disebut saja rumah sakit Lapas
ya  mbak dan rumah sakit kita itu satu – satunya rumah sakit di
lingkungan Kanwil Kemenkumham DIY yang ada izin dari Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta lo mbak. Kita disini ada dokter jaga jadi
setiap hari kalau ada keluhan kesehatan badan dari Warga Binaan
Pemasyarakatan akan segera kita atasi mbak karena mereka disinikan
mempunyai hak dalam pelayanan kesehatan”.
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu “KT” yaitu:
“Kalo untuk pelayanan kesehatan bagi setiap Warga Binaan
Pemasyarakatan disini kita punya rumah sakit mbak yang melayani 24
jam. Disana ada dokter dan perawat jaga. Jadi setiap hari kita selaku
Petugas Pemasyarakatan menanyakan kepada para Warga Binaan
Pemasyarakatan apakah ada yang mengalami gangguan kesehatan,
kalau ada akan segera kita tindak lanjuti mbak”.
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Dari pernyataan yang telah disampaikan oleh beberapa subyek
penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelayanan kesehatan
yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan sudah cukup baik
dan memenuhi pelayanan kesehatan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan.
Dengan ini berarti manfaat pelayaan kesehatan juga dirasakan oleh Warga
Binaan Pemasyarakatan sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu “L” selaku
Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan, yaitu:
“Saya merasakan pelayanan kesehatan disini sudah cukup ya mbak,
saya itu langganan e mbak kalau di rumah sakit sini. Saya sering cabut
gigi mbak sampai banyak banget gigi saya yang dicabutin, tapi ya
alhamdulilahnya sekarang sudah sembuh”.
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu “BN” selaku Warga Binaan
Pemasyarakatan Perempuan, yaitu:
“Sudah cukup baik mbak pelayanan kesehatan disini, kita disini setiap
hari ditanya sama petugas ada yang sakit apa gak, kalau ada yang sakit
langsung diperiksain di rumah sakit mbak jadi sakitnya gak berlarut –
larut”.
Ungkapan serupa juga disampaikan oleh “PAK” selaku Warga Binaan Laki-
laki yang mengungkapkan bahwa:
“pelayanan kesehatan disini sudah baik mbak, karena kesehatan disini
setiap hari selalu terjamin karena setiap hari petugas pemasyarakatan
menanyakan kondisi fisik warga binaan, apabila ada keluhan langsung
diperiksa atau ditindak lanjuti, seperti kemaren badan saya panas itu
langsung diperiksa dan dikasih obat”.
Selain itu ungkapan serupa juga disampaikan oleh “RP” selaku Warga
Binaan Laki-laki, yang mengungkapkan bahwa:
“kesehatan saya disini selalu terjamin mbak, karena petugas selalu
memperhatikan kesehatan warga binaan setiap hari dengan melakukan
pengecekan yaitu menanyakan bagaimana kondisi sekarang dan
apakah ada keluhan yang dirasakan atau tidak”.
Dari wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pelayanan kesehatan yang telah dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Wirogunan sudah efektif dan Warga Binaan Pemasyarakatan pun sudah
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merasakan manfaat dari adanya layanan kesehatan yang telah diberikan
terbukti dari wawancara yang telah dilakukan dengan Warga Binaan
Pemasyarakatan yang merasa kondisi kesehatan mereka selalu terjaga di
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan karena mereka telah dilayani oleh
dokter – dokter yang berkompeten dalam bidangnya. Pelayanan kesehatan
menjadi penting karena dengan kondisi kesehatan yang sehat akan
memperlancar pembinaan yang dilakukan sehingga hasil pembinaan akan
lebih efektif.
b. Kondisi Psikologi Warga Binaan Pemasyarakatan
Kualitas dari Warga Binaan Pemasyarakatan akan tercapai apabila
sudah terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani. Warga Binaan
Pemasyarakatan akan merasa senang apabila mereka tetap merasa
diperhatikan baik di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan
maupun perhatian dari pihak saudara maupun kerabat. Lembaga
Pemasyarakatan memberikan keleluasaan keluarga dan kerabat dari setiap
Warga Binaan Pemasyarakatan untuk melakukan kunjungan melihat
keadaan keluarga atau kerabatnya yang telah menjadi Warga Binaan
Pemasyarakatan dengan jadwal kunjung yang telah ditentukan. Perasaan
senang akan diperhatikannya mereka oleh keluarga dan kerabat mereka
yang berkunjung seperti yang diungkapkan oleh Ibu “L” yaitu:
“saya senang e mbak kalau saya lagi dikunjungi keluarga saya, apalagi
kalau anak saya sama suami saya dateng mbak rasanyanya tuh rasa
kangen saya terobati mbak”.
Hal serupa juga diungkap oleh Ibu “BN”, yaitu:
“seneng banget e mbak, apalagi kalau keluarga saya berkunjung itu
bawa sesuatu gitu ya mbak pokoknya seneng banget. Kadang saudara
saya dari rumah beliin saya manik – manik mbak jadi nanti dapat saya
pakai buat ngerjain kerajinan tangan monte – monte itu mbak”.
Begitu pula seperti apa yang diungkapkan oleh “PAK”, yaitu:
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“saya seneng banget loh mbak kalo dibesuk keluarga saya sama temen-
temen saya. Tiap minggunya saya pasti dibesuk makannya saya itu
seneng, jadi merasa diperhatiin gitu mbak dan kepulangan saya tu
selalu ditungguin mereka. Apalagi kalo mamahku kesini tapi sayangnya
ayah saya tu tidak pernah mau ikut masuk e mbak, katanya nggak tega
terus nanti nangis kalo ketemu saya”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh “PR”, yaitu:
“seneng banget saya mbak kalo keluarga sama temen-temen pada
mbesuk saya, saya merasa diperhatiin sama mereka. Jadi terobati rasa
kangen saya mbak kalo mereka kesini”.
Dari wawancara yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
Warga Binaan Pemasyarakatan sangat membutuhkan perhatian dan
dukungan baik dari pihak dalam Lembaga Pemasyarakatan seperti Petugas
Pemasyarakatan serta rekan – rekan sesama Warga Binaan
Pemasyarakatan lainnya serta tentunya dukungan dari pihak keluarga dan
kerabat mereka. Perhatian dan dukungan dari kedua belah pihak tersebut
dapat menjadi motivator terbesar mereka untuk bangkit kembali dan sebagai
semangat mereka untuk melakukan perbuatan yang lebih baik dan tidak
mengulang kesalahan yang dulu pernah mereka lakukan. Ini menandakan
bahwa pemberian jam kunjungan di Lembaga Pemasyarakatan sudah cukup
baik karena telah memberikan kesempatan untuk memenuhi kebutuhan
psikologi mereka dengan bertemu dengan keluarga dan kerabat mereka,
karena dengan inilah mereka dapat menemukan ketenangan jiwa.
c. Kondisi Sosial Warga Binaan Pemasyarakatan
Kehidupan Warga Binaan Pemasyarakatan yang tinggal di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta tentunya sangat berbeda
dengan kehidupan di luar  karena di dalam Lembaga Pemasyarakatan
mereka hanya dapat berkomunikasi dengan Petugas Pemasyarakatan dan
rekan – rekan sesama Warga Binaan Pemasyarakatan serta dibatasi oleh
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aturan – aturan yang mengikat tidak seperti kehidupan di luar Lembaga
Pemasyarakatan yang bebas.
Komunikasi yang terjalin antara Warga Binaan Pemasyarakatan dengan
Petugas Masyarakat terjalin dengan baik, sebagaimana yang diungkapkan
oleh Ibu “L” dan ibu “BN” selaku Warga Binaan Pemasyarakatan
Perempuan, yaitu :
“Alhamdulilah ya mbak disini petugasnya baik – baik sih mbak tapi ya
tetap ada juga mbak yang kadang – kadang galak, ya wajar aja sih
mbak kan disini mereka kan mengatur kita dan kadang kita ngeyel juga
e mbak, tapi ya meskipun gitu kita disini hidupnya harmonis kok mbak”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh “PAK”, yaitu:
“Kita disini akrab kok mbak sama petugas sini. Ibu sama Bapaknya
ramah – ramah mbak, paling ya ada yang galak tapi ya kalau kita ada
salah aja mbak. Sama warga binaan juga akrab mbak, malah udah kaya
keluarga sendiri mbak, kita seneng berbagi mbak. Tapi disini hanya
saya e mbak yang ikut kejar paket, jadi kemaren ya ujian kejar paket C
saya sendirian”.
Ungkapan serupa juga disampaikan oleh “PR”, yaitu:
“kami disini akrab kok mbak sama petugas-petugasnya, petugasnya
baik-baik asal kami nggak melakukan kesalahan mbak. Disini sesama
warga binaan udah kaya keluarga sendiri lo mbak”.
Diperkuat dengan pernyataan Ibu “SNF” dan bapak “BP” selaku Petugas
Pemasyarakatan, yaitu:
“Sejauh ini terjalin baik ya mbak hubungan petugas dengan Warga
Binaan. Mereka juga sering berbagi cerita dengan kita karena kita disini
juga menjadi beberapa wali bagi Warga Binaan”.
Dari wawancara di atas dapat terlihat bahwa komunikasi yang terjalin
antara Warga Binaan Pemasyarakatan dengan Petugas Pemasyarakatan
terjalin dengan baik dan para Warga Binaan Pemasyarakatan tidak segan
untuk berbagi cerita kepada Petugas Pemasyarakatan sehingga mereka
dapat mengurangi masalah yang mereka hadapi dengan solusi yang
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diberikan oleh Petugas Pemasyarakatan yang juga bertindak sebagai wali
dari Warga Binaan Pemasyarakatan baik perempuan maupun laki - laki.
Selain hubungan Warga Binaan Pemasyarakatan dengan Petugas
Pemasyarakatan, hubungan yang harmonis harusnya juga terbentuk oleh
hubungan antar sesama Warga Binaan Pemasyarakatan. Kehidupan yang
dilakukan bersama – sama di dalam Blok dan melakukan kegiatan bersama
– sama setiap harinya tentunya harmonis namun terkadang terjadi ketidak
harmonisan sebagaimana yang diungkapkan Ibu “L” dan ibu “BN” yaitu:
“baik sih mbak, kita akur kok disini paling ya cuma salah paham sedikit
tapi ya gak lama mbak biasa lah kalau perempuan”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh “PAK” dan “PR”, yaitu:
“baik – baik aja kok mbak, kita disini malah akrab malah udah seperti
keluarga sendiri. Kalaupun ada keributan dikit ya paling cuma sebentar
mbak”.
Dari wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hubungan
yang terjalin antar Warga Binaan Pemasyarakatan cukup baik dan harmonis,
namun tidak dipungkiri bahwa perselisihan juga terkadang terjadi namun hal
tersebut hanya bersifat sementara dan tidak dibesar – besarkan. Kehidupan
yang harmonis inilah yang mampu memberikan rasa nyaman dan rasa saling
memiliki sehingga antara satu dan yang lainnya tercipta rasa saling
menyayangi karena notabennya sebagai mana kita ketahui bahwa mereka
hidup di Lembaga Pemasyarakatan tanpa memiliki saudara atau keluarga.
Warga Binaan Pemasyarakatan lain dan Petugas Pemasyarakatanlah
sebagai pengganti keluarga bagi mereka. Hal ini menjadikan keharmonisan
yang tercipta membuat mereka memiliki semangat dan motivasi untuk
bangkit kembali dan dapat mengintropeksi diri.
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d. Perubahan Sikap dan Perilaku Warga Binaan Pemasyarakatan
Sebagian besar Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Wirogunan terjerat kasus yang berhubungan dengan
perilaku mereka seperti terjerat kasus penipuan, pencurian, narkoba,
kekerasan, pelarian, dan penggelapan. Dalam pembinaan perilaku seperti ini
diharapkan dapat berubah dan jangan sampai terjadi kembali kelak. Dengan
berbagai bentuk pembinaan yang telah dilakukan perubahan tingkat laku
tersebut dapat dirasakan oleh Petugas Pemasyarakatan, seperti yang
diungkapkan oleh Ibu “KT”, yaitu:
“untuk perubahan sikap WBP dari pertama masuk kesini sampai
dilakukan pembinaan jelas terlihat mbak dan sangat berbeda. Setelah
mendapatkan pembinaan mereka bersikap lebih baik dan nurut dengan
apa yang diperintahkan selain itu yang dulunya WBP gak bisa shalat,
ngaji, dan hafal ayat Al-Qur’an alhamdulilah sekarang hampir sudah bisa
semua mbak selain itu kan mereka juga dapat berbagi cerita dan
konsultasi terhadap para wali maupun pembina kerohanian jadi mereka
dapat pencerahan dan dapat motivasi sehingga mereka tidak merasa
dikucilkan”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak “JS” ,yaitu :
“oooh jauh berbeda sikapnya mbak, ya lebih baik dari awal mereka
masuk sini. Sekarang ya istilahnya lebih giat ibadahnya karena disini
diusahakan pembinaan kerohanian dilakukan setiap hari sehingga
mereka akan mendapatkan pencerahan diri dan kelak tidak akan
mengulang pernbuatan mereka kembali”.
Diperkuat dengan pendapat yang diutarakan Ibu “L” dan Ibu “BN” selaku
Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan, yaitu:
“saya merasakan banyak terjadi perubahan dalam diri saya ya mbak
dan saya merasa lebih baik dari dulu. Saya juga ngerasa sangat
dihargai disini dan selama saya disini saya sangat menyadari bahwa
waktu itu sangat berharga mbak”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh “PAK” dan “PR” selaku Warga Binaan
Laki-laki, yaitu:
“Banyak mbak perubahan yang saya alami, saya sekarang ibadahnya
lebih baik dari sebelumnya soalnya kan disini pembinaan kerohanian
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setiap hari mbak dan saya juga jadi belajar banyak hal disini ketemu
dengan orang dengan banyak karakter”.
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan yang telah
dilakukan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan telah mampu membuat
perubahan yang sangat berarti untuk perubahan perilaku Warga Binaan
Pemasyarakatan itu sendiri. Melalui pembinaan kerokhanian, Warga Binaan
Pemasyarakatan yang dahulu kurang mendekatkan diri kepada Tuhan YME
terlihat sekarang mereka juga lebih mendekatkan diri kepada-Nya. Hal ini
sangat positif karena dengan mendekatkan diri kepada Tuhan YME, Warga
Binaan Pemasyarakatan akan mampu menyadari kesalahan yang telah
mereka lakukan dahulu sehingga mereka masuk menjadi Warga Binaan di
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan ini. Selain itu mereka juga
mendapatkan pelajaran penting untuk lebih menghargai waktu yang ada
sebagaimana yang di Lembaga Pemasyarakatan mereka tidak bebas seperti
kehidupan di luar Lembaga Pemasyarakatan dan waktu yang mereka miliki
ketika kelak mereka bebas akan digunakan sebaik – baiknya dan apa yang
mereka lakukan kelak tidak akan membuat mereka kembali lagi ke Lembaga
Pemasyarakatan.
e. Keterampilan Warga Binaan Pemasyarakatan
Keterampilan penting untuk dimilliki setiap Warga Binaan
Pemasyarakatan, karena dengan keterampilan yang ada dapat dijadikan
sebagai modal dalam berkarya dan dapat dijadikan sebagai mata
pencaharian. Pembinaan keterampilan yang dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan cukup memberikan manfaat bagi setiap Warga Binaan
Pemasyarakatan Perempuan melalui program – program yang telah
diberikan seperti yang diungkapkan oleh Ibu “L” selaku Warga Binaan
Pemasyarakatan, yaitu:
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“banyak banget manfaatnya mbak saya ya jadi bisa menjahit sekarang
meskipun saya masih tergolong pemula, tapi ya lumayan mbak jadi saya
punya keterampilan disini sebelumnya kan saya gak ada keterampilan
apa pun mbak apalagi bikin kerajinan – kerajinan tangan gitu”.
Hal serupa diungkapkan oleh “BN” yaitu:
“seneng banget mbak saya disini diajarin keterampilan kaya menjahit,
ngebikin kerajinan tangan dari manik – manik itu mbak. Na, saya tertarik
yang manik – manik itu mbak, saya dah lumayan mahir sekarang jadi
kalau pas ada waktu luang saya bisa bikin tas atau gantungan kunci
mbak. Eh sekarang saya mikir ternyata kaya gitu juga bisa jadi uang ya
mbak”.
“PR” juga mengungkapkan bahwa:
“saya seneng mbak kalo disini sya tu diajari keterampilan, soalnya biar
nggak bosen juga kan mbak, kalo cuma di dalem blok terus itu saya
merasa jenuh lo mbak soalnya tidak ada kegiatan jadi rasanya lama
banget masa tahanannya tuh”.
Hal ini diperkuat dengan yang diutarakan oleh Ibu “KT” selaku Petugas
Pemasyarakatan, yaitu
“Kalau dari segi keterampilan ya sebagian sudah pada bisa mbak
seperti dulu ada pembinaan merangkai manik – manik itu sekarang
sebagian WBP sudah bisa jadi pembinaannya tidak dilakukan lagi
namun mereka kadang membikinnya di waktu senggang mereka apabila
tidak ada pembinaan dan itu juga menghasilkan mbak soalnya kalau pas
pameran itu akan dijual ke masyarakat yang berkunjung mbak”.
Senada dengan yang diutarakan Ibu “K”, yaitu
“Kalau untuk pembinaan keterampilannya mereka sudah banyak
kemajuan misalkan menjahit sekarang sebagian dari mereka sudah
lumayan bisa menjahit meskipun masih ada yang masih bisa dasar
menjahitnya saja”.
Dari wawancara yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
pembinaan keterampilan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki
Warga Binaan Pemasyarakatan. Warga Binaan Pemasyarakatan mengalami
perubahan dari yang mereka dulunya tidak mempunyai keterampilan apa –
apa kemudian setelah diberi pembinaan keterampilan di Lembaga
Pemasyarakatan Wirogunan keterampilan mereka bertambah. Terbukti dari
hasil wawancara di atas dimana Warga Binaan Pemasyarakatan sudah
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mulai menyukai dan menguasai keterampilan yang mereka peroleh dan di
harapkan kelak keterampilan yang mereka miliki sekarang dapat
memberdayakan mereka dan dapat menjadikan sesuatu yang dapat
menghasilkan.
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pembinaan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA  Wirogunan Yogyakarta
Dalam pelaksanaan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta tentunya ada
faktor pendukung dan penghambat dalam penyelenggaraannnya yang akan
diuraikan sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung
Dalam pembinaan warga binaan pemasyarakatan yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta dalam
pelaksanaannya terdapat faktor pendukungnya. Dalam observasi yang
dilakukan peneliti pada setiap proses pembinaan maupun kehidupan sehari
– hari di Lembaga Pemasyarakatan hubungan antara Warga Binaan
Pemasyarakatan dengan Petugas Pemasyarakatan terlihat harmonis.
Petugas Pemasyarakatan maupun pembina melakukan pembinaan dengan
ramah dan disiplin.  Hal lain tentang faktor pendukung ini diungkapkan Ibu
KT sebagai berikut:
“Pastinya ada mbak, kalau untuk pendorongnya  dari WBPnya sendiri
dalam mengikuti pembinaan apabila mereka berminat dalam pembinaan
tersebut pasti mereka akan menjalankan dengan antusias tapi ya ada
juga mbak WBP yang nggak tertarik dengan pembinaan yang dilakukan
jadi ya mereka ngejalaninnya ya kurang bersemangat gitu mbak. Selain
itu bantuan dari pihak – pihak luar seperti sering juga ada kunjungan
mahasiswa dan dari lembaga yang ada di yogyakarta sangat membantu
kami dalam membantu pembinaan karena mereka disini juga
memberikan pembinaan terhadap WBP seperti  yang sering dilakukan
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adalah pembinaan kerohanian, memasak, dan keterampilan membuat
kerajinan tangan”.
Hal serupa juga diungkapkan Ibu “K”, yaitu:
“ada mbak faktor yang mendorong berjalannya proses pembinaan disini
salah satunya pembinaan didukung dengan alat dan bahan yang telah
disediakan baik dari pihak Lapas maupun bantuan dari luar seperti pada
saat pembinaan menjahit ada peralatan menjahit meskipun peralatan
jahitnya kita hanya punya tiga buah dan itu adalah pemberian dari romo.
Karena masih sedikitnya dan dibandingkan jumlah WBP perempuan
yang ada maka pembinaan menjahit disini dibagi menjadi tiga kelompok,
jadi kira – kira satu kelompok berjumlah 6 sampai 7 orang setiap
pertemuan dan pembinanya dari luar lapas. Dari itu dapat dilihat mbak
bahwa bantuan dari luar juga menjadi faktor pendukung pembinaan
disini”.
Ibu “KT” juga mengungkapkan hal berikut:
“Antusias sebagian WBP yang memiliki bakat di pembinaan seperti
menjahit ini juga sebagai salah satu faktor pendorong mbak, selain itu
juga ada WBP yang notabennya sudah bisa menjahit jadi dalam
pembinaan ini mereka juga bisa membantu teman lainnya mbak seperti
WBP yang sudah simbah itu dia juga dulu di rumahnya sudah biasa
menjahit mbak”.
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
faktor pendukung dalam pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan adalah :
1) Petugas Lembaga Pemasyarakatan yang ramah terhadap Warga
Binaan Pemasyarakatan  dan disiplin
2) Pembinaan keterampilan yang dilakukan berdasarkan potensi yang
dimiliki Warga Binaan Pemasyarakatan sehingga tujuan pembinaan
berdasarkan kebutuhan Warga Binaan Pemasyarakatan
3) Kerjasama yang baik antar Petugas Pemasyarakatan dan Pembina
Teknis pembinaan berjalan dengan lancar
4) Adanya bantuan pembinaan yang diberikan oleh masyarakat luar
seperti, Lembaga Sosial, Organisasi Masyarakat dan Mahasiswa
Perguruan Tinggi
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5) Partisipasi Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan yang cukup
tinggi dalam setiap program pembinaan
6) Adanya Warga Binaan Pemasyarakatan yang sudah cukup memiliki
keterampilan  dalam salah satu bidang pembinaan sehingga dapat
membantu pembina dalam proses pembinaan.
b. Faktor Penghambat
Dalam pembinaan warga binaan pemasyarakatan yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta dalam
pelaksanaannya tentunya ada faktor yang menghambat kegiatan
pembinaan. Berdasarkan pengamatan peneliti pembinaan yang dilakukan
sudah cukup optimal namun untuk pembinaan psikologi masih perlu
ditingkatkan karena pembinaan psikologi hanya dilakukan oleh pembina
kerokhanian dan wali Warga Binaan Pemasyrakatan. Selain itu peneliti juga
melihat bahwa bimbingan kerja tidak dilakukan kepada Warga Binaan
Pemasyarakatan Perempuan dikarenakan masa pidana perempuan yang
pendek. Faktor penghambat tersebut diungkapkan Ibu “KT”, yaitu:
“Kalau untuk faktor penghambatnya yaitu masih kurangnya tenaga ahli
psikologi dalam bidang konseling karena yang dulu sudah pindah tugas,
sarana dan prasarana selalu kita usahakan mbak, dan bimbingan kerja
tidak dilakukan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan
karena masa tahanan yang pendek”.
Hal serupa juga diungkapkan Ibu “K”, yaitu:
“Selain masih kurangnya alat seperti peralatan jahit faktor penghambat
lainnya masih terbatasnya petugas lapas yang memiliki keterampilan
khusus dalam melakukan pembinaan misalnya dalam menjahit,
membuat bahan kerajinan tangan dan yang lainnya sehingga sering
mendatangkan pembina dari luar”.
Ibu “BN” juga mengungkapkan yang menjadi penghambat, yaitu:
“Hambatannya ya mbak menurut saya pribadi yaitu terkadang salah
komunikasi  dengan pihak Petugas Pemasyarakatan sehingga jadwal
terganggu.  Selain itu kadang ada Warga Binaan Pemasyarakatan
Perempuan yang kurang memperhatikan pada saat proses pembinaan”.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
penghambat dalam pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan
adalah sebagai berikut:
1) Terkadang masih ada Warga Binaan Pemasyarakatan yang kurang
memperhatikan pada saat proses pembinaan.
2) Masih kurangnya tenaga pembina pemasyarakatan yang ahli dalam
salah satu bidang pembinaan misalnya dalam pembinaan psikologi
dimana belum ada Petugas Lembaga Pemasyarakatan yang ahli dalam
bidang tersebut.
3) Masih kurangnya alat  dalam pembinaan yang mendukung pelaksanan
pembinaan misalnya jumlah mesin jahit yang masih kurang
dibandingkan dengan jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan
Perempuan.
4) Bimbingan kerja untuk Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan
belum dilakukan karena masa pidana Warga Binaan Pemasyarakatan
Perempuan yang pendek.
4. Upaya yang dapat dilakukan dalam memaksimalkan pelaksanaan
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta
Dalam pembinaan warga binaan pemasyarakatan yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta dalam
pelaksanaannya tentunya ada faktor yang menghambat kegiatan
pembinaan. Dari hambatan yang diperoleh maka diperlukan upaya-upaya
dalam mengatasi hambatan tersebut. Berdasarkan wawancara yang telah
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peneliti lakukan dengan beberapa petugas pemasyarakatan yang
diungkapkan oleh Ibu “KT”, yaitu:
“dalam memaksimalkan pembinaan yang kadang terdapat hambatan-
hambatan didalamnya itu mbak kita memiliki solusi dengan memberikan
motivasi yang dilakukan secara intern agar Warga Binaan
Pemasyarakatan memiliki rasa bersungguh-sungguh dalam mengikuti
setiap pembinaan yang diberikan”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak “IY” yang mengemukakan
bahwa upaya dalam mengatasi hambatan pembinaan yaitu:
“upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang muncul mbak
dengan memberikan motivasi secara terus menerus, dengan memberi
reward apabila Warga Binaan Pemasyarakatan mampu menjadi lebih
baik dengan selalu mengikuti pembinaan yang diberikan, agar apa yang
didapat di Lapas dapat menjadi bekal dikemudian hari”.
Begitupula seperti yang diungkapkan oleh petugas pemasyarakatan
yang lainnya. Yang memiliki upaya dalam mengatasi hambatan yang muncul
yaitu dengan memberikan motivasi serta reward kepada setiap Warga
Binaan Pemasyarakatan yang memenuhi peraturan.
Dari pernyataan yang telah disampaikan oleh beberapa subyek
penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa upaya yang dapat
dilakukan dalam memaksimalkan pelaksanaan pembinaan yaitu dengan
menambah motivasi dengan memberikan motivasi secara intern dan
memberikan reward kepada Warga Binaan Pemasyarakatan yang rajin dan
bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap pembinaan yang diberikan.
C. Pembahasan
Dari data hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas baik dari data
hasil wawancara terhadap subjek penelitian maupun dari pengamatan dan
dokumentasi yang peneliti lakukan, maka peneliti akan melakukan
pembahasan terkait proses pembinaan warga binaan pemasyarakatan di
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Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta. Dalam
pembahasan ini yang akan dibahas yaitu berdasarkan pertanyaan dari
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Weil dan Joyce (1978 : 2), model pembelajaran adalah model untuk
merancang kegiatan pendidikan dan lingkungan, menguraikan cara
pembelajaran dan belajar dalam upaya mencapai jenis – jenis tujuan
tertentu. Suatu model rasional, yaitu mencakup teori yang melandasinya dan
memaparkan baik buruknya serta alasannya yang dapat dilengkapi bukti –
bukti pendukungnya. Berikut beberapa aspek yang akan dijadikan
pembahasan dalam penelitian ini antara lain adalah :
1. Proses pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta
Dalam kehidupan bermasyarakat penyimpangan sosial atau perilaku
menyimpang, sadar atau tidak sadar pernah dialami atau dilakukan.
Penyimpangan sosial dapat terjadi dimanapun dan dilakukan oleh siapapun.
Sejauh mana penyimpangan itu terjadi, besar atau kecil, dalam skala luas
atau sempit tentu akan berakibat terganggunya keseimbangan kehidupan
dalam masyarakat. Penyimpangan sosial atau perilaku menyimpang dapat
diatasi dengan pembinaan, dalam pembinaan terdapat suatu proses
pembinaan. Proses pembinaan yang dilakukan meliputi perencanaan
pembinaan, pelaksanaan pembinaan, dan evaluasi pembinaan. Melalui
proses pembinaan yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
IIA Wirogunan Yogyakarta ini diharapkan Warga Binaan Pemasyarakatan
dapat menjadi manusia yang lebih baik, menyadari kesalahan yang telah
diperbuat, dapat memperbaiki diri serta tidak akan mengulangi tindak pidana
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yang pernah mereka lakukan sehingga mereka dapat berperan aktif dalam
pembangunan bangsa dan negara.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pembinaan warga binaan
pemasyarakatan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Wirogunan Yogyakarta berjalan secara efektif. Pembinaan yang diberikan
dibedakan menjadi dua yaitu pembinaan kepribadian dan pembinaan
kemandirian. Dalam pembinaan kepribadian dibedakan menjadi tiga yaitu
pembinaan kerokhanian, pembinaan intelektual, dan pembinaan jasmani/
fisik. Sedangkan pembinaan kemandirian dibagi menjadi dua yaitu
pembinaan bakat dan pembinaan potensi.
Dalam penelitian ini indikator pembinaan di atas terbagi menjadi
subindikator yang mampu menggambarkan proses pembinaan warga binaan
pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan
Yogyakarta. Hal ini berarti indikator pembinaan yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya meliputi kehadiran, mengikuti proses pembinaan,
sikap terhadap kesulitan, usaha mengatasi kesulitan, kebiasaan dalam
mengikuti pembinaan, semangat dalam mengikuti proses pembinaan,
keinginan untuk menjadi lebih baik.
Hasil temuan penelitian ini bahwa proses pembinaan warga binaan
pemasyarakatan dapat dilihat dari kehadiran yang telah dilaksanakan oleh
warga binaan pemasyarakatan dalam mengikuti pembinaan dan hasil yang
dicapai dari sebelum mengikuti pembinaan sampai setelah mengikuti
pembinaan.  Motivasi yang dimiliki oleh warga binaan pemasyarakatan dapat
dilihat dari aspek ketekunan dalam mengikuti setiap pembinaan yang
diberikan berupa kehadiran warga binaan pemasyarakatan dalam kegiatan
pembinaa. Kehadiran warga binaan pemasyarakatan dalam kegiatan
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pembinaan berbeda-beda apabila dibandingkan dengan seluruh jumlah
warga binaan pemasyarakatan mengingat tingkat motivasi yang dimiliki
berbeda-beda, baik motivasi secara eksternal maupun motivasi secara
internal.
Warga binaan pemasyarakatan telah memiliki motivasi dengan adanya
perubahan dalam energi dengan ditandai munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap tujuan. Terdapat tanggapan atau respon yang
baik oleh warga binaan pemasyarakatan untuk mengikuti kegiatan
pembinaan. Perubahan energi tersebut ditunjukkan dengan respon yang
baik dengan bersedia mengikuti pembinaan secara rutin. Perubahan energi
yang didahului oleh tanggapan terhadap tujuan yakni menambah ilmu dan
meningkatkan keterampilan. Hal ini termasuk dalam adanya usaha warga
binaan pemasyarakatan yang didasari untuk menggerakkan, mengarahkan
dan menjaga tingkah laku sehingga terdorong untuk bertindak mengikuti
kegiatan pembinaan dengan baik di tempat pembinaan dengan bimbingan
petugas pemasyarakatan. Adanya dorongan untuk mengikuti pembinaan
sehingga mencapai tujuan yakni membentuk warga binaan pemasyarakatan
agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri,
dan tidak mengulangi tindah pidana sehingga dapat diterima kembali oleh
lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan dan dapat
hidup wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.
Secara etimologi kata efektivitas berasal dari kata efektif dalam bahasa
Inggris “effective” yang telah mengintervensi kedalam bahasa Indonesia dan
memiliki makna “berhasil” dalam bahasa Belanda “effectief” memiliki makna
“berhasil guna”. Soerjono Soekanto berbicara mengenai efektivitas suatu
hukum ditentukan antara lain oleh taraf kepatuhan warga masyarakat
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terhadap hukum, termasuk para penegak hukumnya. Efektivitas hukum
dilain pihak juga dipandang sebagai tercapainnya tujuan hukum.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembinaan warga binaan
pemasyarakatan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Wirogunan Yogyakarta bertujuan untuk mewujudkan tujuan Lembaga
Pemasyarakatan dilakukan melalui Pemasyarakatan. Tujuan dari Pembinaan
yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan adalah agar warga binaan
tidak mengulangi lagi perbuatannya dan bisa menemukan kembali
kepercayaan dirinya serta dapat diterima menjadi bagian dari anggota
masyarakat. Selain itu pembinaan juga dilakukan terhadap pribadi dari
warga binaan itu sendiri. Tujuannya agar warga binaan mampu mengenal
dirinya sendiri dan memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi. Tujuan
pembinaan di lapas sangat berkaitan erat dengan tujuan pemasyarakatan.
Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No.12 Tahun 1995
tentang Pemasyarakatan Pasal 1 Ayat 1, Pemasyarakatan adalah kegiatan
untuk melakukan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan
sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir
dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana.
Menurut Keiffer (1981), pembinaan yang dilakukan kemudian
mencakup tiga hal pokok yakni kerakyatan, kemampuan sosial politik, dan
berkompetensi partisipatif (Suharto, 1997:215). Person et.al (1994:106) juga
mengajukan tiga dimensi dalam pelaksanaan pembinaan tersebut yang
merujuk pada :
a. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan
individual yang kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan
sosial yang lebih besar.
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b. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri,
berguna dan mampu mengendalikan dan orang lain.
c. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan sosial, yang dimulai
dari pendidikan dan politisasi orang-orang lemah tersebut untuk
memperoleh kekuasaan dan mengubah struktur yang masih menekan.
Dalam penelitian ini ditemukan tiga proses pembinaan yaitu
perencanaan pembinaan, pelaksanaan pembinaan, dan evaluasi
pembinaan. Perencanaan adalah suatu proses menyusun keputusan untuk
keperluan kegiatan yang akan datang, yang diarahkan untuk mencapai
tujuan yang optimal. Langkah dari perencanaan pembinaan dimulai dari
analisis kebutuhan warga binaan, pengelompokkan sesuai potensi yang
dimiliki warga binaan, orientasi warga binaan, pencatatan dan pelaporan
warga binaan yang mengikuti pembinaan. Pelaksanaan adalah. Langkah
dari pelaksanaan pembinaan yaitu menciptakan hubungan yang harmonis
antara petugas pemasyarakatan dengan warga binaan pemasyarakatan,
mengembangkan strategi dan media, serta menilai setiap kegiatan yang
dilakukan oleh warga binaan pemasyarakatan. Evaluasi merupakan
penelusuran, tentang relevansi antara rencana dengan pelaksanaan,
efisiensi serta dampak proyek, terhadap sasaran yang telah ditetapkan.
Langkah evaluasi dalam pembinaan ini adalah mengobservasi, meninjau
kembali rencana pembinaan, serta memperluas jumlah orang-orang yang
terlibat dalam evaluasi pembinaan warga binaan pemasyarakatan.
Teori yang melatar belakangi suatu proses pembinaan yaitu teori
rehabilitasi dan reintegrasi sosial mengembangkan beberapa program
kebijakan  pembinaan narapidana sebagaimana diatur dalam Undang-
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Undang (UU) Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Program
kebijakan itu meliputi:
a. Asimilasi
Dalam asimilasi dikemas berbagai macam program pembinaan yang
salah satunya adalah pemberian latihan kerja dan produksi kepada
narapidana.
b. Reintegrasi Sosial
Dalam integrasi sosial dikembangkan dua macam bentuk program
pembinaan, yaitu pembebasan bersyarat dan cuti menjelang bebas.
Pembebasan bersyarat adalah pemberian pembebasan dengan beberapa
syarat kepada narapidana yang telah menjalani pidana selama dua pertiga
dari masa pidananya, dimana dua pertiga ini sekurang-kurangnya adalah
selama sembilan bulan. Cuti menjelang bebas adalah pemberian cuti kepada
narapidana yang telah menjalani dua pertiga masa pidananya, dimana masa
dua pertiga itu sekurang-kurangnya sembilan bulan.
2. Keadaan Warga Binaan Pemasyarakatan Setelah Mengikuti
Pembinaan
Pembinaan narapidana yang sekarang dilakukan pada kenyataannya
tidak sesuai lagi dengan perkembangan nilai dan hakekat yang tumbuh
dimasyarakat. dalam hal ini yang tidak sesuai lagi dengan perkembangan
nilai dan hakikat hidup yang tumbuh di masyarakat maksudnya dalam
pembinaan narapidana para petugas pembina narapidana terkadang
melakukan penyimpangan dalam melaksanakan tugasnya kurang atau tidak
berdasarkan kepada hukum yang berlaku seperti yang diamanahkan pada
Pasal 14 ayat (1) UU Pemasyarakatan mengenai hak-hak narapidana dan
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dalam ketentuan PP No.31/1999 tentang Pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan, merupakan dasar bagaimana seharusnya  narapidana
diberlakukan  dengan  baik  dan  manusiawi  dalam  satu sistem pemidanaan
yang terpadu.
Pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan sangat
bermanfaat bagi perkembangan mental, fisik, dan keterampilan mereka.
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa keadaan warga binaan
pemasyarakatan setelah mengikuti pembinaan sebagai berikut:
a. Kondisi Kesehatan Warga Binaan Pemasyarakatan
Setiap Warga Binaan Pemasyarakatan memiliki hak untuk memperoleh
pelayanan kesehatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan
Yogyakarta. Pelayanan kesehatan ini memang tidak dilakukan setiap hari
namun Warga Binaan Pemasyarakatan setiap hari dapat melapor kepada
Petugas Pemasyarakatan apabila ada keluhan mengenai kondisi kesehatan
tubuh yang menurun sehingga akan cepat ditangani di Balai Pengobatan
yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan.
Dari pernyataan yang telah disampaikan oleh beberapa subyek
penelitian dapat disimpulkan bahwa pelayanan kesehatan yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan sudah cukup baik dan memenuhi
pelayanan kesehatan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan. Dengan ini
berarti manfaat pelayaan kesehatan juga dirasakan oleh Warga Binaan
Pemasyarakatan.
Dari wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pelayanan kesehatan yang telah dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Wirogunan sudah efektif dan Warga Binaan Pemasyarakatan pun sudah
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merasakan manfaat dari adanya layanan kesehatan yang telah diberikan
terbukti dari wawancara yang telah dilakukan dengan Warga Binaan
Pemasyarakatan yang merasa kondisi kesehatan mereka selalu terjaga di
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan karena mereka telah dilayani oleh
dokter – dokter yang berkompeten dalam bidangnya. Pelayanan kesehtan
menjadi penting karena dengan kondisi kesehatan yang sehat akan
memperlancar pembinaan yang dilakukan sehingga hasil pembinaan akan
lebih efektif.
b. Kondisi Psikologi Warga Binaan Pemasyarakatan
Kualitas dari Warga Binaan Pemasyarakatan akan tercapai apabila
sudah terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani. Warga Binaan
Pemasyarakatan akan merasa senang apabila mereka tetap merasa
diperhatikan baik di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan
maupun perhatian dari pihak saudara maupun kerabat. Lembaga
Pemasyarakatan memberikan keleluasaan keluarga dan kerabat dari setiap
Warga Binaan Pemasyarakatan untuk melakukan kunjungan melihat
keadaan keluarga atau kerabatnya yang telah menjadi Warga Binaan
Pemasyarakatan dengan jadwal kunjung yang telah ditentukan. Perasaan
senang akan diperhatikannya mereka oleh keluarga dan kerabat mereka
yang berkunjung.
Dari wawancara yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
Warga Binaan Pemasyarakatan sangat membutuhkan perhatian dan
dukungan baik dari pihak dalam Lembaga Pemasyarakatan seperti Petugas
Pemasyarakatan serta rekan – rekan sesama Warga Binaan
Pemasyarakatan lainnya serta tentunya dukungan dari pihak keluarga dan
kerabat mereka. Perhatian dan dukungan dari kedua belah pihak tersebut
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dapat menjadi motivator terbesar mereka untuk bangkit kembali dan sebagai
semangat mereka untuk melakukan perbuatan yang lebih baik dan tidak
mengulang kesalahan yang dulu pernah mereka lakukan. Ini menandakan
bahwa pemberian jam kunjungan di Lembaga Pemasyarakatan sudah cukup
baik karena telah memberikan kesempatan untuk memenuhi kebutuhan
psikologi mereka dengan bertemu dengan keluarga dan kerabat mereka,
karena dengan inilah mereka dapat menemukan ketenangan jiwa.
c. Kondisi Sosial
Kehidupan Warga Binaan Pemasyarakatan yang tinggal di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta tentunya sangat berbeda
dengan kehidupan di luar  karena di dalam Lembaga Pemasyarakatan
mereka hanya dapat berkomunikasi dengan Petugas Pemasyarakatan dan
rekan – rekan sesama Warga Binaan Pemasyarakatan serta dibatasi oleh
aturan – aturan yang mengikat tidak seperti kehidupan di luar Lembaga
Pemasyarakatan yang bebas. Komunikasi yang terjalin antara Warga Binaan
Pemasyarakatan dengan Petugas Pemasyarakatan terjalin dengan baik.
Dari wawancara yang telah dilakukan dapat terlihat bahwa komunikasi
yang terjalin antara Warga Binaan Pemasyarakatan dengan Petugas
Pemasyarakatan terjalin dengan baik dan para Warga Binaan
Pemasyarakatan tidak segan untuk berbagi cerita kepada Petugas
Pemasyarakatan sehingga mereka dapat mengurangi masalah yang mereka
hadapi dengan solusi yang diberikan oleh Petugas Pemasyarakatan yang
juga bertindak sebagai wali dari Warga Binaan Pemasyarakatan baik
perempuan maupun laki - laki.
Selain hubungan Warga Binaan Pemasyarakatan dengan Petugas
Pemasyarakatan, hubungan yang harmonis harusnya juga terbentuk oleh
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hubungan antar sesama Warga Binaan Pemasyarakatan. Kehidupan yang
dilakukan bersama – sama di dalam Blok dan melakukan kegiatan bersama
– sama setiap harinya tentunya harmonis namun terkadang terjadi ketidak
harmonisan.
Dari wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hubungan
yang terjalin antar Warga Binaan Pemasyarakatan cukup baik dan harmonis,
namun tidak dipungkiri bahwa perselisihan juga terkadang terjadi namun hal
tersebut hanya bersifat sementara dan tidak dibesar – besarkan. Kehidupan
yang harmonis inilah yang mampu memberikan rasa nyaman dan rasa saling
memiliki sehingga antara satu dan yang lainnya tercipta rasa saling
menyayangi karena notabennya sebagai mana kita ketahui bahwa mereka
hidup di Lembaga Pemasyarakatan tanpa memiliki saudara atau keluarga.
Warga Binaan Pemasyarakatan lain dan Petugas Pemasyarakatanlah
sebagai pengganti keluarga bagi mereka. Hal ini menjadikan keharmonisan
yang tercipta membuat mereka memiliki semangat dan motivasi untuk
bangkit kembali dan dapat mengintropeksi diri.
d. Perubahan Sikap dan Perilaku Warga Binaan Pemasyarakatan
Sebagian besar Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Wirogunan terjerat kasus yang berhubungan dengan
perilaku mereka seperti terjerat kasus penipuan, pencurian, narkoba,
kekerasan, pelarian, dan penggelapan. Dalam pembinaan perilaku seperti ini
diharapkan dapat berubah dan jangan sampai terjadi kembali kelak. Dengan
berbagai bentuk pembinaan yang telah dilakukan perubahan tingkat laku
tersebut dapat dirasakan oleh Petugas Pemasyarakatan.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pembinaan yang telah dilakukan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan
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telah mampu membuat perubahan yang sangat berarti untuk perubahan
perilaku Warga Binaan Pemasyarakatan itu sendiri. Melalui pembinaan
kerokhanian, Warga Binaan Pemasyarakatan yang dahulu kurang
mendekatkan diri kepada Tuhan YME terlihat sekarang mereka juga lebih
mendekatkan diri kepada-Nya. Hal ini sangat positif karena dengan
mendekatkan diri kepada Tuhan YME, Warga Binaan Pemasyarakatan akan
mampu menyadari kesalahan yang telah mereka lakukan dahulu sehingga
mereka masuk menjadi Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan
Wirogunan ini. Selain itu mereka juga mendapatkan pelajaran penting untuk
lebih menghargai waktu yang ada sebagaimana yang di Lembaga
Pemasyarakatan mereka tidak bebas seperti kehidupan di luar Lembaga
Pemasyarakatan dan waktu yang mereka miliki ketika kelak mereka bebas
akan digunakan sebaik – baiknya dan apa yang mereka lakukan kelak tidak
akan membuat mereka kembali lagi ke Lembaga Pemasyarakatan.
e. Keterampilan Warga Binaan Pemasyarakatan
Keterampilan penting untuk dimilliki setiap Warga Binaan
Pemasyarakatan, karena dengan keterampilan yang ada dapat dijadikan
sebagai modal dalam berkarya dan dapat dijadikan sebagai mata
pencaharian. Pembinaan keterampilan yang dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan cukup memberikan manfaat bagi setiap Warga Binaan
Pemasyarakatan Perempuan melalui program – program yang telah
diberikan.
Dari wawancara yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
pembinaan keterampilan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki
Warga Binaan Pemasyarakatan. Warga Binaan Pemasyarakatan mengalami
perubahan dari yang mereka dulunya tidak mempunyai keterampilan apa –
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apa kemudian setelah diberi pembinaan keterampilan di Lembaga
Pemasyarakatan Wirogunan keterampilan mereka bertambah. Terbukti dari
hasil wawancara di atas dimana Warga Binaan Pemasyarakatan sudah
mulai menyukai dan menguasai keterampilan yang mereka peroleh dan di
harapkan kelak keterampilan yang mereka miliki sekarang dapat
memberdayakan mereka dan dapat menjadikan sesuatu yang dapat
menghasilkan. Hal ini sesuai dengan model pendidikan kecakapan hidup
menurut Mustofa Kamil yang salah satunya yaitu model pelatihan kerja.
Dalam model pelatihan kerja ini para warga belajar akan belajar sesuai
dengan pengalaman mereka untuk mengembangkan kebutuhan
keterampilan, pengetahuan dan sikap. Selain itu terkait sarana prasarana
dan pendanaan yang tersedia dapat dikatakan cukup dalam menunjang
kegiatan keterampilan. Dalam proses pembelajaran warga belajar memiliki
kesungguhan dalam belajar. Tahap-tahap dalam pembelajaran mereka lalui
dengan baik dan menggunakan berbagai peralatan dengan tepat dan sesuai
kebutuhan. Sikap berani mereka untuk selalu menyampaikan pendapat dan
mengungkapkan pertanyaan merupakan indikator bahwa mereka sungguh-
sungguh dalam menjalankan kegiatan. Dari sikap mereka yang sungguh-
sungguh, terdapat sikap yang kurang mendukung dalam kegiatan
keterampilan yaitu sikap tidak disiplin. Mereka belum bisa menerapkan sikap
disiplin dalam memulai kegiatan. Waktu yang telah ditetapkan tidak
dijalankan dengan sebaik-baiknya. Sikap tidak disiplin warga belajar apabila
tidak terus dibina maka akan membiasakan diri mereka untuk tidak disiplin
dalam hal yang lainnya. Hal ini dapat berdampak pula pada diri mereka
setelah mereka kembali dalam masyarakat dan ketika mereka masuk dalam
dunia kerja nantinya.
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3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam pembinaan
Pembinaan terhadap narapidana dikenal dengan nama
pemasyarakatan. Pembinaan warga binaan pemasyarakatan sendiri
dilakukan oleh petugas pemasyarakatan. Dalam pembinaan warga binaan
pemasyarakatan pasti terdapat berbagai faktor, baik faktor pendukung
maupun faktor penghambat. Faktor pendukung dan faktor penghambat
pembinaan dapat berasal dari luar maupun dari dalam.
a. Faktor Pendukung Pembinaan
Keberhasilan suatu pembinaan tentunya ada faktor pendukung yang
menunjang pembinaan tersebut. Tentu saja faktor pendukung sangat
berperan penting dalam suatu proses pembinaan. Karena dengan begitu
Lembaga Pemasyarakatan akan terus dapat memaksimalkan pembinaan
yang ada dan memberdayakan Warga Binaan Pemasyarakatan yang ada di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta. Faktor
pendukung yang menunjang proses pembinaan berasal dari beberapa unsur
yang ada seperti letak geografis, sumber daya manusia, pemerintah,
petugas, dan masyarakat.
Faktor pendukung sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya suatu
pembinaan. Maka dari itu Lembaga Pemasyarakatan harus dapat
mempertahankan faktor pendukung yang ada serta melakukan berbagai
upaya sebagai bentuk penguatan agar Lembaga Pemasyarakatan mampu
menghasilkan pembinaan yang berkualitas dan maksimal. Sehingga proses
pembinaan menjadi lebih terarah dan berjalan dengan baik serta
berlangsung secara optimal. Hal tersebut sesuai dengan tujuan
pemasyarakatan sebagai Lembaga Pemasyarakatan yang membina dan
memberdayakan Warga Binaan Pemasyarakatan.
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Faktor pendukung yang berasal dari dalam individu ialah adanya
keinginan yang kuat dari warga binaan pemasyarakatan untuk belajar dan
adanya kesadaran untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Untuk mengisi
kekosongan waktu dari pada tidak ada kegiatan warga binaan
pemasyarakatan memutuskan untuk mengikuti pembinaan yang ada di
Lembaga Pemasyarakatan, pembinaan yang ada juga dapat mengatasi
kejenuhan warga binaan pemasyarakatan selama ada di Lembaga
Pemasyarakatan. Warga binaan pemasyarakatan merasa senang dan
diperhatikan apabila di Lembaga Pemasyarakatan ada pembinaan, jadi
warga binaan pemasyarakatan juga bisa menambah pengetahuan selama
berada di Lembaga Pemasyarakatan dan juga merasa bahwa di Lembaga
Pemasyarakatan warga binaan mendapat pelajaran yang sangat berarti
sehingga warga binaan pemasyarakatan memiliki keinginan untuk menjadi
lebih baik dari sebelumnya.
Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa dari beberapa faktor pendukung yang ada membuktikan bahwa
Lembaga Pemasyarakatan khususnya Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta sudah terpercaya akan pelayanan pembinaan yang
mereka berikan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan. Sebagai lembaga
yang bertugas dalam memberikan sanksi huk|um kepada pelanggar-
pelanggar hukum yang bergerak dalam memberikan pembinaan dan
memberdayakan Warga Binaan Pemasyarakatan, menjadikan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta harus mampu
mempertahankan dan mengoptimalkan faktor-faktor pendukung yang ada
agar proses pembinaan dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan
apa yang diharapkan.
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b. Faktor Penghambat Pembinaan
Selain mempunyai faktor pendukung didalam melaksanakan kegiatan
pasti terdapat pula faktor penghambat yang menjadikan suatu proses
pembinaan menjadi terganggu dan kurang maksimal. Walaupun demikian,
faktor penghambat yang ada tidak menjadi masalah yang begitu rumit dalam
melaksanakan kegiatan pembinaan. Faktor penghambat yang ada
berpengaruh terhadap proses pelaksanakan pembinaan yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta. Hal itu
menyebabkan kegiatan yang dilaksanakan menjadi kurang maksimal dan
efektif, hasil yang didapat tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Faktor
penghambat tersebut berasal dari dalam diri masing-masing Warga Binaan
Pemasyarakatan.
Faktor penghambat yang berasal dari dalam individu ialah kurangnya
motivasi baik motivasi dari eksternal maupun motivasi dari internal yang
dimiliki oleh warga binaan pemasyarakatan. Dalam mengikuti pembinaan
warga binaan pemasyarakatan memiliki rasa males dan merasa kurang
motivasi untuk mengikuti pembinaan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dimyati dan Mudjiono (2006: 86-89) motivasi dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu motivasi primer dan motivasi sekunder. Motivasi primer adalah
yang didasarkan pada motif-motif dasar. Motif-motif dasar tersebut umumnya
berasal dari biologis atau jasmani manusia. Motivasi sekunder adalah
motivasi yang dipelajari. Motivasi sekunder atau motivasi sosial memegang
peranan penting bagi kehidupan manusia. Perilaku motivasi sekunder juga
terpengaruh oleh adanya sikap. Sikap adalah suatu motif yang dipelajari.
Dari hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa dari berbagai faktor penghambat yang dihadapi dalam proses
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pembinaan diperlukan suatu solusi dengan memberikan atau menambah
motivasi secara intern dan menjanjikan reward yang dilakukan oleh masing-
masing wali pemasyarakatan terhadap warga binaannya.
4. Upaya yang dapat dilakukan dalam memaksimalkan pelaksanaan
pembinaan
Dalam pembinaan warga binaan pemasyarakatan yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta dalam
pelaksanaannya tentunya ada faktor yang menghambat kegiatan
pembinaan. Dari hambatan yang diperoleh maka diperlukan upaya dalam
mengatasi hambatan tersebut. Berdasarkan wawancara yang telah peneliti
lakukan dengan beberapa petugas pemasyarakatan maka dalam
memaksimalkan pembinaan yang kadang terdapat hambatan-hambatan
didalamnya petugas pemasyarakatan memiliki solusi dengan memberikan
motivasi yang dilakukan secara intern agar Warga Binaan Pemasyarakatan
memiliki rasa bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap pembinaan yang
diberikan, dengan memberi reward apabila Warga Binaan Pemasyarakatan
mampu menjadi lebih baik dengan selalu mengikuti pembinaan yang
diberikan, agar apa yang didapat di Lembaga Pemasyarakatan dapat
menjadi bekal dikemudian hari.
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka berdasarkan beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang dapat dilakukan
dalam memaksimalkan proses pelaksanaan pembinaan yaitu dengan
menambah motivasi dengan memberikan motivasi secara intern dan
memberikan reward kepada Warga Binaan Pemasyarakatan yang rajin dan
bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap pembinaan yang diberikan.
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Agar warga binaan merasa diperhatikan dan dihargai dalam setiap
pembinaan yang mereka ikuti.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai
Proses Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta
Dalam penelitian ini ditemukan tiga proses pembinaan yaitu:
a. perencanaan pembinaan
Langkah dari perencanaan pembinaan dimulai dari analisis
kebutuhan warga binaan, pengelompokkan sesuai potensi yang dimiliki
warga binaan, orientasi warga binaan, pencatatan dan pelaporan warga
binaan yang mengikuti pembinaan.
b. pelaksanaan pembinaan
Langkah dari pelaksanaan pembinaan yaitu menciptakan hubungan
yang harmonis antara petugas pemasyarakatan dengan warga binaan
pemasyarakatan, mengembangkan strategi dan media, serta menilai
setiap kegiatan yang dilakukan oleh warga binaan pemasyarakatan.
c. evaluasi pembinaan
Langkah evaluasi dalam pembinaan ini adalah mengobservasi,
meninjau kembali rencana pembinaan, serta memperluas jumlah orang-
orang yang terlibat dalam evaluasi pembinaan warga binaan
pemasyarakatan.
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2. Kondisi Warga Binaan Pemasyarakatan setelah mengikuti pembinaan di
Lapas Wirogunan
Perubahan yang terjadi pada Warga Binaan Pemasyarakatan setelah
mendapatkan pembinaan yang diberikan cenderung ke arah yang lebih baik.
Hal ini dapat terlihat dari kondisi spiritual yang lebih baik dan lebih taat
beribadah dari sebelumnya, kondisi kesehatan jasmani yang baik dan
terjaga, kondisi sosial yang terjalin baik dengan Petugas Pemasyarakatan
maupun sesama Warga Binaan Pemasyarakatan, bertambahnya ilmu
pengetahuan dan keterampilan, serta perubahan sikap dan perilaku yang
jauh lebih baik.
3. Adapun Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pembinaan
Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Wirogunan Yogyakarta adalah sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung
1) Petugas Lembaga Pemasyarakatan yang ramah terhadap Warga
Binaan Pemasyarakatan dan disiplin.
2) Pembinaan keterampilan yang dilakukan berdasarkan potennsi
yang dimiliki Warga Binaan Pemasyarakatan sehingga tujuan
pembinaan berdasarkan kebutuhan Warga Binaan
Pemasyarakatan.
3) Kerjasama yang baik antara Petugas Pemasyarakatan dengan
pihak-pihak terkait pembinaan yang dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Wirogunan.
4) Adanya bantuan pembinaan yang diberikan oleh masyarakat luar
seperti, Lembaga Sosial, Organisasi Masyarakat, dan Mahasiswa
Perguruan Tinggi.
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5) Partisipasi Warga Binaan Pemasyarakatan yang cukup tinggi dalam
setiap program pembinaan yang diberikan di Lembaga
Pemasyarakatan Wirogunan.
6) Adanya Warga Binaan Pemasyarakatan yang sudah cukup memiliki
keterampilan dalam salah satu bidang pembinaan sehingga dapat
membantu pembina dalam proses pembinaan.
b. Faktor Penghambat
1) Terkadang masih ada Warga Binaan Pemasyarakatan yang kurang
memperhatikan pada saat proses pembinaan.
2) Masih kurangnya tenaga pembina pemasyarakatan yang ahli dalam
salah satu bidang pembinaan misalnya dalam pembinaan psikologi
dimana belum ada Petugas Lembaga Pemasyarakatan yang ahli
dalam bidang tersebut.
3) Masih kurang begitu banyak sarana prasarana dalam pembinaan
yang mendukung proses pembinaan misalkan jumlah mesin jahit
dan alat musik yang masih kurang jika dibandingkan dengan jumlah
Warga Binaan Pemasyarakatan.
4) Bimbingan kerja untuk Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan
belum dilakukan karena masa pidana Warga Binaan
Pemasyarakatan Perempuan yang pendek.
4. Upaya yang dapat dilakukan dalam memaksimalkan pelaksanaan
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta ialah:
Upaya yang dapat dilakukan dalam memaksimalkan pelaksanaan
pembinaan yaitu dengan memberikan motivasi secara intern dan
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memberikan reward kepada Warga Binaan Pemasyarakatan yang rajin dan
bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap pembinaan yang diberikan.
B. Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap proses pembinaan
warga binaan pemasyarakatan, maka diajukan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Media yang digunakan sebaiknya lebih ditingkatkan kembali seperti
penggunaan media pembelajaran elektronik yaitu LCD sehingga bisa
menampilan video atau gambar-gambar yang menunjang pembelajaran
yang dapat menarik perhatian Warga Binaan Pemasyarakatan dan
penyampaian materi juga lebih mudah.
2. Dalam proses pembinaan yang ada diharapkan sarana maupun
prasarana pembinaan yang ada ditambah sehingga pembinaan dapat
dilakukan lebih maksimal dan efektif.
3. Apabila saat pembinaan berlangsung ada Warga Binaan Pemasyarakan
yang kurang memperhatikan sebaiknya ditegur secara langsung
sehingga pembinaan yang dilakukan akan lebih efektif.
4. Kurangnya tenaga pembina misalnya pada pembinaan psikologi
mengakibatkan pembinaan psikologi kurang efektif dilakukan.
Diharapkan adanya kerjasama dengan pihak luar sehingga kekurangan
pembina dapat diatasi.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian
PEDOMAN OBSERVASI
Tanggal Observasi :
Waktu :
Tempat Observasi :
Aspek yang diamati Deskripsi
1. Lokasi Penelitian
a. Lokasi dan alamat
b. Keadaan lingkungan LAPAS
c. Kondisi LAPAS
2. Interaksi dengan petugas
a. Interaksi dengan petugas
LAPAS
b. Interaksi dengan sesama
WBP
3. Dukungan dari petugas
a. Peran petugas dalam
memberi pembinaan
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PEDOMAN WAWANCARA
A. Wawancara kepada Petugas Pemasyarakatan
1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/ Tanggal/ Waktu :
b. Tempat :
2. Identitas Diri Informan
a. Nama :
b. Usia :
c. Jabatan :
d. Pendidikan Terakhir :
e. Alamat :
PETUNJUK PENGISIAN
Silahkan Bapak/ Ibu membaca semua pertanyaan sebelum memberikan
jawaban, kemudian jawab masing-masing pertanyaan sesingkat-singkatnya
dengan informasi yang lengkap.
PERTANYAAN
1. Apakah tujuan dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang
terdapat di LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
2. Pembinaan apa saja yang diberikan pada Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
3. Apa yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
4. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pembinaan?
5. Apa langkah yang dilakukan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
6. Persiapan apa yang diperlukan dalam pelaksanaan pembinaan Warga
Binaan Pemasyarakatan?
7. Apa yang menjadi hambatan dari pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
8. Apa solusi yang ditawarkan oleh anda untuk mengatasi hambatan tersebut?
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9. Apakah pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilakukan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta berjalan dengan efektif?
Mengapa?
10. Apa hasil dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut?
11. Bagaimana langkah evaluasi pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
12. Siapa yang melakukan evaluasi pembinaan?
13. Apa pendapat anda terkait pelaksanaan pembinaan yang selama ini sudah
berjalan di LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
14. Apa tindak lanjut dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
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B. Wawancara kepada Warga Binaan Pemasyarakatan
1. Pelaksanaan Wawancara
Hari/ Tanggal/ Jam :
Tempat :
2. Identitas Diri Informan
Nama : (L/ P)
Umur :
Pendidikan Terakhir :
Alamat :
PETUNJUK PENGISIAN
Silahkan Bapak/ Ibu membaca semua pertanyaan sebelum memberikan
jawaban, kemudian jawab masing-masing pertanyaan sesingkat-singkatnya
dengan informasi yang lengkap.
PERTANYAAN
1. Kegiatan pembinaan apa yang anda ikuti?
2. Apakah pembinaan yang dilakukan berjalan dengan efektif? Mengapa?
3. Apa hasil yang diperoleh dari pembinaan tersebut?
4. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dari pembinaan tersebut?
5. Apa pendapat anda terkait pelaksanaan pembinaan yang selama ini sudah
anda ikuti?
6. Menurut anda apa yang perlu ditambahkan dari pembinaan yang sudah
berjalan?
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PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Dokumen Tertulis
a. Profil LAPAS Kelas II A Wirogunan
b. Struktur Organisasi LAPAS Kelas II A Wirogunan
2. Dokumen Foto
a. Gedung LAPAS Kelas II A Wirogunan
b. Fasilitas, sarana dan prasarana LAPAS Kelas II A Wirogunan
c. Foto kegiatan pembinaan LAPAS Kelas II A Wirogunan
128
Lampiran 2. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN 1
Tanggal : 19 November 2015
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Ruang Kantor Binapi
Tema/ Kegiatan : Observasi Awal
Deskripsi
Pada hari ini peneliti melaksanakan kegiatan observasi awal di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta yang beralamatkan di jalan
Tamansiswa No. 6 Yogyakarta. Kegiatan pra observasi ini bertujuan untuk
mencari data guna proses identifikasi masalah yang akan dijadikan fokus
penelitian. Pada hari sebelumnya peneliti membuat janji dengan ibu “KT” selaku
kepala bagian pemasyarakatan melalui pesan singkat (sms). Pada hari tersebut
peneliti berkunjung ke Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Wirogunan
Yogyakarta yang langsung disambut ramah oleh ibu “KT”. Peneliti mengutarakan
maksud dan tujuan kedatangan yakni mengidentifikasi masalah terkait
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan dan efektivitas pembinaannya.
Peneliti juga meminta ijin terlebih bahwa peneliti akan melaksanakan penelitian
di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Wirogunan Yogyakarta dengan
menyerahkan surat ijin observasi dari Fakultas Ilmu Pendidikan, Dinas Perijinan
Provinsi DIY, dan surat ijin dari Kantor Wilayah Yogyakarta. Sebelum melakukan
observasi ini peneliti terlebih dahulu memasukan surat ijin observasi pada hari
selasa tanggal 17 november 2016.
Peneliti mewawancari ibu “KT” dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Pertanyaan tersebut seputar karakteristik Warga
Binaan Pemasyarakatan, proses pembinaan, pengelolaan pembinaan.  Ibu “KT”
menjelaskan secara jelas dan rinci terkait pembinaan yang berjalan di Lembaga
Pemasyarakatan Klas II A Wirogunan Yogyakarta.
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CATATAN LAPANGAN 2
Tanggal : 15 Februari 2016
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Ruang Kantor Binapi
Tema/ Kegiatan : Observasi Lanjutan
Deskripsi
Pada hari ini peneliti melaksanakan observasi lanjutan di Lembaga
Pemasyarakatan Klas II A Wirogunan Yogyakarta. Sebelumnya peneliti telah
mengkonfirmasi kepada ibu “KT” untuk melakukan observasi lanjutan.
Kedatangan peneliti disambut baik oleh petugas-petugas LAPAS, ibu “KT” selaku
petugas yang melayani ketika ada mahasiswa yang ingin melakukan penelitian
melayani kebutuhan data yang diperlukan dengan sangat baik.
Berdasarkan hasil wawancara didapat beberapa informasi mengenai
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan seperti tenaga pendidik (pembina),
media pembelajaran, sumber belajar dan metode pembelajaran yang digunakan
pendidik. Selain itu hasil wawancara yang diperoleh juga mengenai pembinaan
yang ada, syarat untuk keringanan, reward and punishment, bebas bersyarat,
output dan tingkat keberhasilan LAPAS. Dalam observasi kali ini ibu “KT” juga
menjelaskan perbedaan antara NAPI dan TAHANAN. Setelah data yang
diperoleh sudah cukup peneliti memutuskan untuk pamit dan dilanjutkan dilain
hari.
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CATATAN LAPANGAN 3
Tanggal : 4 April 2016
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Ruang Kantor Binapi
Tema/ Kegiatan : Observasi Pembinaan
Deskripsi
Pada hari ini peneliti melanjutkan kegiatan observasi pembinaan di
Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Wirogunan Yogyakarta. Peneliti bertemu
dengan ibu “KT” yang kemudian menjelaskan data-data lanjutan dari observasi
sebelumnya. Tetapi ibu “KT” meminta untuk menunggu soalnya sedang sibuk,
ibu “KT” menjelaskan pembinaan menurut UU Pemasyarakatan, dimana UU
Pemasyarakatan ini dibagi menjadi 2 yaitu pembinaan kepribadian dan
pembinaan kemandirian. Ibu “KT” juga menjelaskan bahwa didalam pembinaan
itu terdapat reward and punishment, untuk mendapat reward and punishment
juga terdapat syarat-syarat yang harus dimiliki oleh Warga Binaan
Pemasyarakatan.
Setelah menjelaskan beberapa hal yang menyangkut pembinaan ibu “KT”
minta maaf dan menyuruh peneliti untuk datang pada hari yang akan datang,
dikarenakan ibu “KT” sedang sibuk yang disebabkan adanya Warga Binaan
Pemasyarakatan yang meninggal dan ibu “KT” sedang sibuk mengurus hal-hal
yang harus diurus.
131
CATATAN LAPANGAN 4
Tanggal : 25 April 2016
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Perpustakaan WBP
Tema/ Kegiatan : Observasi
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang lagi ke Lembaga Pemasyarakatan Klas II A
Wirogunan Yogyakarta. Ibu “KT” menjelaskan setiap hari memang ada
pembinaan, tetapi tidak semua WBP mengikuti salah satu pembinaan yang ada,
tetapi diikuti sesuai minat atau jadwal yang sudah ditentukan atau secara
bergantian dalam mengikuti pembinaan tertentu. Karena sarana dan prasarana
yang ada tidak memungkinkan untuk semua WBP ikut didalamnya. Pembinaan
yang diikuti misal sebagian dipembinaan kepribadian dan sebagian dipembinaan
kemandirian. Pada pembinaan kepribadian dan kemandirian juga dibagi lagi
sesuai kebutuhan WBP.
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CATATAN LAPANGAN 5
Tanggal : 26 April 2016
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Perpustakaan WBP
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Ibu Kandi Tri
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A
Wirogunan Yogyakarta untuk melakukan wawancara. Wawancara yang pertama
ini dilakukan dengan mewawancarai ibu “KT” selaku koordinator kegiatan
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan. Pada pukul 09.00 WIB peneliti
sampai di lokasi dan disambut oleh petugas pemasyarakatan. Pada kesempatan
kali ini peneliti melakukan wawancara yang sebelumnya diberikan suatu
penjelasan ulang terkait pembinaan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Klas
II A Wirogunan Yogyakarta.
Pembinaan kepribadian itu mencakup intelektual, jasmani, dan rohani.
Intelektual terdapat program kejar paket (PNF dan PF), pelatihan/ bimbingan
kerja, kegiatan kerja (produktif barang dan jasa, bisa juga pekerja kebersihan).
Jasmani mencakup program kesehatan (terdapat klinik, dokter umum, dokter
gigi, dan 7 perawat), makanan, pakaian, tempat, dan olahraga (senam, voly,
tenis meja, sepak bola, dll). Rohani memiliki program pembinaan keagamaan,
setiap agama yang dimiliki oleh WBP pasti diberi pembinaan keagamaan
walaupun itu minoritas tetap dipenuhi. Dan dilanjutkan wawancara terkait
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sesuai panduan wawancara yang terdapat
pada instrumen penelitian yang sebelumnya telah dibuat.
Setelah wawancara dirasa cukup, maka peneliti pamit untuk pulang dan
akan kembali lagi untuk melakukan wawancara terkait data yang diperlukan pada
penelitian ini.
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CATATAN LAPANGAN 6
Tanggal : 27 April 2016
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Perpustakaan WBP
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan WBP Laki-Laki
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang ke Lembaga Pemasyarakatan Klas II A
Wirogunan Yogyakarta. Peneliti bertemu dengan ibu “KT” yang sebelumnya
sudah mengkonfirmasi akan melakukan wawancara dengan Warga Binaan
Pemasyarakatan. Dikarenakan Warga Binaan Pemasyarakatan baru selesai
melakukan kegiatan dan membutuhkan istirahat, peneliti berbincang-bincang
terlebih dahulu dengan ibu “KT” dan membahas tentang pembinaan kepribadian
dan menyebutkan bahwa Warga Binaan Pemasyarakatan masuk LAPAS pasti
memiliki perasaan hati yang gelisah dan tidak tenang. Oleh karena itu masing-
masing Warga Binaan Pemasyarakatan pasti memiliki wali, tugas wali disini
untuk memberi motivasi dari dalam agar Warga Binaan Pemasyarakatan
nantinya jika sudah bebas tidak lagi merasa minder dan mampu memposisikan
dirinya dalam suatu masyarakat. Karena Lembaga Pemasyarakatan Klas II A
Wirogunan Yogyakarta ini merupakan LAPAS tempat menampung Warga Binaan
Pemasyarakatan dari seluruh LAPAS yang ada di DIY yang memiliki masa
tahanan lebih dari 1 (satu) tahun. Setelah WBP merasa cukup untuk beristirahat
peneliti memulai untuk melakukan wawancara dengan “PAK”.
Setelah cukup memperoleh data maka peneliti berpamitan dan
memutuskan untuk pulang. Hal itu pun diiyakan oleh ibu “KT” mengingat ada
keluarga dari salah satu WBP yang ingin menemui ibu “KT”.
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CATATAN LAPANGAN 7
Tanggal : 28 April 2016
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Masjid LAPAS
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Pembina Teknis Keagamaan
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang ke Lembaga Pemasyarakatan Klas II A
Wirogunan Yogyakarta dan menemui salah satu petugas pemasyarakatan yaitu
bapak “JS”, dimana bapak “JS” adalah salah satu petugas pemasyarakatan yang
menjadi pembina teknis keagamaan. Pada saat melakukan wawancara dengan
bapak “JS” selaku pembina teknis keagamaan juga sedang berjalannya suatu
pembinaan keagamaan yang bertempat di Masjid LAPAS. Dalam wawancara
tersebut babak “JS” menjelaskan berbagai kegiatan yang dilakukan dalam
pembinaan keagamaan seperti memberi bekal ilmu kepada WBP agar
memahami ilmu yang didapat. Pembinaan keagamaan memiliki kerjasama dari
pihak luar yang berkaitan dengan takmir yang memberikan pembinaan.
Kerjasama tersebut dijalin dengan beberapa instansi yang terdiri dari pondok dan
dinas keagamaan DIY. Setelah informasi yang didapat dirasa cukup maka
peneliti mohon pamit dan mengucapkan terimakasih.
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CATATAN LAPANGAN 8
Tanggal : 11 Mei 2016
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Perpustakaan WBP
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Pembina Teknis Kesenian
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang untuk mengambil data berupa informasi
mengenai efektivitas pembinaan melalui kegiatan kesenian dengan
mewawancarai bapak “IY” selaku pembina teknis kesenian. Awalnya peneliti
menemui ibu “KT” untuk melakukan konfirmasi terkait data yang telah diambil
sebelumnya. Peneliti menemui bapak “IY” untuk mengutarakan maksud dan
tujuan kedatangan. Bapak “IY” menyambut dan menerima dengan baik.
Kemudian peneliti mengajukan beberapa pertanyaan dengan bahasa yang
mudah dimengerti oleh bapak “IY”. Pada saat wawancara berlangsung bapak
“IY” mengutarakan jawabannya dengan melontarkan beberapa candaan yang
bertujuan untuk menciptakan situasi santai dan akrab. Setelah informasi yang
didapat dirasa cukup maka peneliti mohon pamit dan mengucapkan terimakasih.
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CATATAN LAPANGAN 9
Tanggal : 12 Mei 2016
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Perpustakaan WBP
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Pembina Teknis Keolahragaan
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang menemui ibu “KT” untuk melakukan
konfirmasi terkait wawancara yang akan peneliti lakukan dengan pembina teknis
keolahragaan perempuan yaitu ibu “SNF”. Tujuan kedatangan peneliti adalah
melakukan wawancara kepada ibu “SNF” terkait beberapa pertanyaan. Kegiatan
wawancara berjalan dengan santai dan akrab. Dalam wawancara ini ibu “SNF”
menceritakan kegiatan olahraga apa saja yang diberikan untuk WBP dan
keakraban yang dijalin dengan WBP. Misal apabila WBP merasa bosan dan
jenuh maka WBP meminta ibu “SNF” untuk memberikan kegiatan olahraga.
Setelah wawancara dengan ibu “SNF” selesai peneliti kembali berbincang-
bincang dengan ibu “KT” terkait kegiatan pembinaan yang ada. Setelah informasi
dirasa cukup maka peneliti mohon pamit dan  mengucapkan terimakasih.
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CATATAN LAPANGAN 10
Tanggal : 16 Mei 2016
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Perpustakaan WBP
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Pembina Teknis Intelektual
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke Lapas menemui ibu “KT” dan berbincang-
bincang untuk melakukan wawancara dengan pembina teknis intelektual yaitu
Bapak “BP”. Setelah bertemu dengan bapak “BP” peneliti berkenalan terlebih
dahulu dengan dilanjutkan wawancara, wawancara ini seputar pembinaan yang
telah diberikan oleh bapak “BP” selaku pembina teknis. Pada saat wawancara
berlangsung bapak “BP” menyelingi percakapan dengan bercerita terkait WBP
binaannya dan sedikit dengan candaan. Setelah wawancara selesai bapak “BP”
masih mengajak peneliti untuk berbincang-bincang dan bercerita tentang WBP
yang ada di Lapas Wirogunan.
Setelah informasi yang diperoleh dirasa cukup peneliti mohon pamit dan
berterimakasih kepada petugas pemasyarakatan yang bersangkutan.
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CATATAN LAPANGAN 11
Tanggal : 17 Mei 2016
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Blok Wanita
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Pembina Teknis Membatik
Deskripsi
Pada hari selasa ini peneliti datang ke Lapas bertujuan untuk melakukan
wawancara dengan pembina teknis kegiatan membatik. Sebelum melakukan
wawancara peneliti menemui itu “KT” terlebih dahulu. Setelah peneliti menemui
ibu “KT” peneliti mengutarakan maksud dan tujuan peneliti kepada ibu “KT” dan
kemudian ibu “KT” mendampingi peneliti menuju blok wanita untuk bertemu
dengan ibu “K”. Peneliti masuk blok wanita yang sebelumnya mengisi daftar hadir
kunjungan di meja keamanan, dan peneliti bertemu dengan ibu “K” yang
didahului dengan berkenalan terlebih dahulu. Setelah sedikit berbincang-bincang
maka peneliti melanjutkan wawancara dengan mengajukan pertanyaan yang
telah dibuat oleh peneliti. Setelah wawancara selesai ibu “K” melanjutkan
kegiatannya yaitu membatik dan peneliti melihat prosesnya.
Setelah informasi yang diperoleh hari ini cukup peneliti memutuskan
untuk pamit dan mengucapkan terimakasih.
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CATATAN LAPANGAN 12
Tanggal : 18 Mei 2016
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Ruang Bimker
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan WBP Laki-laki
Deskripsi
Hari ini peneliti datang ke Lapas menemui ibu “KT” dan membicarakan
maksud kedatangan peneliti, yaitu untuk melakukan wawancara dengan WBP.
Setelah membicarakan maksud peneliti kepada ibu “KT” peneliti didampingi ibu
“KT” untuk melakukan wawancara dengan WBP yang sedang mengikuti kegiatan
bimbingan kerja yaitu membuat tempat hantaran dari kertas karton. Sebelum
melakukan wawancara dengan WBP peneliti memperkenal diri terlebih dahulu
dan dilanjutkan dengan wawancara, wawancara ini dilakukan dengan salah satu
WBP yang sedang mengikuti Pelatihan pembuatan tempat hantaran dari kertas
karon yaitu “RP”. Pada saat peneliti melakukan wawancara disitu juga sedang
berlangsung kegiatan kerja maka peneliti juga melihat prosesnya dan sedikit
berbincang dengan instrukturnya.
Setelah informasi yang diperoleh dirasa cukup peneliti mohon pamit dan
mengucapkan terimakasih.
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CATATAN LAPANGAN 13
Tanggal : 23 Mei 2016
Waktu : 10.00-12.00 WIB
Tempat : Perpustakaan WBP
Tema/ Kegiatan : Konsultasi
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang ke Lapas Wirogunan untuk menemui ibu
“KT”. Kedatangan disambut dengan baik tetapi peneliti harus menunggu ibu “KT”
yang sedang melayani tamu. Setelah ibu “KT” selesai dengan kegiatannya
kemudian peneliti mengutarakan maksud dan tujuan peneliti yakni ingin
berkonsultasi terkait pembinaan. Peneliti mengutarakan data yang dibutuhkan
oleh peneliti. Berhubung ibu “KT” sedang sangat sibuk maka peneliti
memutuskan untuk melanjutkan penelitian dihari berikutnya. kemudian peneliti
mohon pamit dan mengucapkan terimakasih.
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CATATAN LAPANGAN 14
Tanggal : 24 Mei 2016
Waktu : 10.00-15.00 WIB
Tempat : Blok Wanita
Tema/ Kegiatan : Observasi Program Membatik dan Jahit
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke Lapas wirogunan menemui ibu “KT” dan
mengunjungi blok wanita dengan tujuan melakukan observasi program membatik
dan jahit yang diadakan di blok wanita. Pada saat observasi di blok wanita
peneliti juga sambil mengobrol dengan ibu “L” yang merupakan WBP wanita, ibu
“L” adalah salah satu WBP wanita yang mengikuti kegiatan membatik. Dalam
observasi ini peneliti mengamati bagaimana proses pembuatan batik tulis dan
menjahit. Pada saat peneliti melakukan observasi peneliti didampingi oleh ibu
“KT” dan ibu “K” selaku petugas pemasyarakatan. Saat itu ada tiga (3) WBP
wanita yang sedang bekerja, dua (2) membuat batik tulis dan satu (1) menjahit
tempat kasur.
Setelah informasi yang dirasa cukup dan mengingat waktu sudah sore
peneliti memutuskan untuk pamit, berhubung ibu “KT” dan petugas lainnya juga
akan melaksanakan apel sore peneliti mengucapkan terimakasih dan mohon
pamit.
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CATATAN LAPANGAN 15
Tanggal : 25 Mei 2016
Waktu : 11.00-14.00 WIB
Tempat : Tempat Pelatihan Bimker
Tema/ Kegiatan : Observasi Program Bimker
Deskripsi
Pada hari  ini peneliti melaksanakan observasi pada blok laki-laki yaitu
pada program bimbingan kerja (BIMKER). Peneliti didampingi oleh ibu “KT” dan
bertemu petugas pemasyarakatan yang bertanggung jawab pada program
bimbingan kerja ini. Pada saat observasi yang dilakukan peneliti sedang
berlangsung kegiatan kerja yaitu pembuatan tempat hantaran dan tas dari kertas
yang sudah diberi motif serta sablon kaos. Saat observasi berlangsung peneliti
juga sambil berbincang-bincang dengan petugas pengelola dan WBP laki-laki
yang sedang melakukan kegiatan kerja. Dalam program bimbingan kerja
(BIMKER) ini terdapat banyak kegiatan didalamnya yaitu laundry, sablon,
pembuatan keranjang (anyaman), mebeler (kursi, meja, lemari, tempat tidur,
meja setrika, tempat Al-Qur’an, tempat kaca, dsb), bank sampah, dan masih
banyak lagi lainnya.
Setelah informasi yang diperoleh peneliti dirasa cukup dan waktu yang
sudah tidak memungkinkan peneliti mengucapkan terimakasih dan mohon pamit.
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CATATAN LAPANGAN 16
Tanggal : 26 Mei 2016
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Blok Wanita
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan WBP Wanita
Deskripsi
Pada hari ini peneliti bertujuan untuk melaksanakan kegiatan wawancara
dengan WBP wanita. Sebelum peneliti melakukan wawancara dengan WBP
wanita terlebih dahulu peneliti menemui ibu “KT” untuk meminta ijin. Setelah
peneliti bertemu dengan ibu “KT” peneliti didampingi untuk menuju blok wanita
dan bertemu dengan salah satu WBP wanita untuk melakukan wawancara.
Peneliti berkenalan dengan WBP wanita yaitu ibu “L” yang mengikuti kegiatan
membatik. Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan ibu “L” terkait
dengan pembinaan yang diperoleh. Peneliti berbincang-bincang dengan ibu “L”
dengan mengamati kegiatan yang sedang dilakukan oleh ibu “L”.
Setelah informasi yang diperoleh oleh peneliti dirasa cukup peneliti
mohon pamit dan mengucapkan terimakasih.
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CATATAN LAPANGAN 17
Tanggal : 26 Mei 2016
Waktu : 13.30-15.00 WIB
Tempat : Blok Wanita
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan WBP Wanita
Deskripsi
Pada hari ini peneliti bermaksud melaksanakan kegiatan wawancara
dengan WBP wanita yang sedang mengikuti kegiatan menjahit. Tetapi sebelum
melakukan wawancara dengan WBP peneliti terlebih dahulu menemui ibu “KT”
untuk meminta ijin. Kemudian peneliti didampingi oleh ibu “KT” menuju blok
wanita dan bertemu salah satu WBP wanita yang sedang melakukan kegiatan
menjahit. Sebelum peneliti melakukan wawancara dengan WBP terlebih dahulu
peneliti berkenalan dengan WBP, setelah sedikit perbincangan yang dijalin
peneliti dengan WBP maka peneliti langsung mengutarakan tujuan yaitu
wawancara. Dengan berlangsungnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan WBP, WBP juga sekaligus melaksanakan kegiatan menjahit sehingga
peneliti bisa sekaligus melihat proses menjahit yang dilakukan oleh WBP.
Setelah data yang didapat oleh peneliti dirasa cukup maka peneliti
berpamitan dan mengucapkan terimakasih.
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Lampiran 3. Catatan Wawancara
CATATAN WAWANCARA 1
(wawancara dengan KaBinapi)
Hari/ Tanggal : Rabu, 27 April 2016
Tempat : Perpustakaan WBP
Nama : Kandi Tri
Pendidikan : S1
Usia : 53 Tahun
Agama : Islam
Alamat : Yogyakarta
Jabatan : KaBinapi
1. Apakah tujuan dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang terdapat di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
KT : tujuan pembinaan itu sudah mengacu pada UU Pemasyarakatan no.12
tahun 1995
2. Pembinaan apa saja yang diberikan pada Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
KT : pembinaan kepribadian dan kemandirian, yang didalamnya dibagi lagi
menjadi pembinaan kepribadian (kerokhanian, jasmani, intelektual) dan
pembinaan kemandirian (minat, potensi/ bakat)
3. Apa yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
KT : Warga Binaan Pemasyarakatan. Potensi serta kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki oleh WBP.
4. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pembinaan?
KT : semua petugas pemasyarakatan
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5. Apa langkah yang dilakukan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
KT : sarpras, sdm, instruktur
6. Persiapan apa yang diperlukan dalam pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
KT : sarpras apa saja yg dibutuhkan untuk pembinaan, petugas pembinaan
7. Apa yang menjadi hambatan dari pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
KT : motivasi rendah, rasa malas, keinginan rendah. Bagi WBP yang melakukan
pelanggaran hak-haknya dicabut, yang melakukan pelanggaran susah
dimotivasi
8. Apa solusi yang ditawarkan oleh anda untuk mengatasi hambatan tersebut?
KT : memberi motivasi, karena mengingat ilmu agama itu tidak dibutuhkan
hanya sesaat dan hanya didunia saja tapi juga diakhirat kelak. Harapannya tidak
sesaat pada saat di lapas saja.
9. Apakah pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilakukan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta berjalan dengan efektif? Mengapa?
KT : tidak bisa mengatakan efektif karena untuk mengetahui efektif tidaknya
dilihat dari hasil pembinan, tingkat keberhasilan. Salah satu yang menjadi
permasalahan karena lapas jogja menjadi tempat terakhir dari lapas lain yang
ada di DIY, WBP yang memiliki masa tahanan lebih dari 1tahun dipindahkan ke
lapas jogja ini. Sehingga WBP yang terdapat dilapas jogja sangat banyak.
10. Apa hasil dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut?
KT : selama ini pembinaan berhasil karena tidak ada pelarian yang dilakukan
oleh Warga Binaan Pemasyarakatan.
11. Bagaimana langkah evaluasi pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
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KT : langkah evaluasi itu bertahap mulai dari WBP itu sendiri, petugas
bagaimana membina, dan masyarakat yang terdiri dari keluarga WBP, RT, RW,
lurah dimana WBP tinggal dan yang menjadi korban dari tindak kriminalitas
yang WBP lakukan. Dengan surat pernyataan tidak keberatan dari korban akan
mengurangi masa tahanan yang dijalani WBP.
12. Siapa yang melakukan evaluasi pembinaan?
KT : semua petugas melakukan evaluasi
13. Apa pendapat anda terkait pelaksanaan pembinaan yang selama ini sudah
berjalan di LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
KT : sudah berjalan sesuai ketentuan
14. Apa tindak lanjut dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
KT : dibina terus sampai bebas
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CATATAN WAWANCARA 2
(wawancara dengan WBP)
Hari/ Tanggal : Rabu, 27 April 2016
Tempat : Perpustakaan WBP
Nama : Ponco Anggun Kurdiansyah
Pendidikan : SMA
Usia : 25 Tahun
Agama : Islam
Alamat : Yogyakarta
1. Kegiatan pembinaan apa yang anda ikuti?
a. Ibadah (keagamaan/ rohani)
b. Belajar (otak)
c. Bekerja (minat)
d. Bersih-bersih (minat)
e. Olahraga (jasmani/ fisik)
Ibadah sholatnya bolong-bolong, tetapi setelah mengikuti pembinaan
keagamaan jadi lebih baik lagi, jadi tambah rajin untuk melaksanakan ibadah
sholat
2. Apakah pembinaan yang dilakukan berjalan dengan efektif? Mengapa?
Efektif mba, karena WBP yang terdaftar mengikuti setiap kegiatan pembinaan
yang ada.
3. Apa hasil yang diperoleh setelah mengikuti pembinaan?
a. Menjadi pribadi yang lebih baik
b. Menjadi jera dan sadar akan perbuatan yang telah dilakukan itu salah
4. Evaluasi diri seperti apa yang anda lakukan?
Dengan cara bersabar, berdoa agar kedepannya menjadi lebih baik dari
sebelumnya.
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5. Apa pendapat anda mengenai pembinaan yang diberikan?
Pembinaan yang diberikan mampu menjadikan pribadi Warga Binaan
Pemasyarakatan menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya.
6. Menurut anda apa yang perlu ditambahkan dari pembinaan yang sudah
berjalan?
Sudah, tidak ada yang perlu ditambahkan
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CATATAN WAWANCARA 3
(wawancara dengan Pembina Teknis Keagamaan)
Hari/ Tanggal : Kamis, 28 April 2016
Tempat : Masjid LAPAS
Nama : Jito Sumarno, S.H
Jabatan : Pembina Teknis Keagamaan
Pendidikan : S1 Hukum Perdata
Usia : 52 Tahun
Alamat : Yogyakarta
1. Apakah tujuan dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang terdapat di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
JS : Untuk memberikan bekal ilmu kepada Warga Binaan Pemasyarakatan agar
memahami ilmu yang didapat, sehingga nanti dapat diterapkan didalam
kehidupan bermasyarakat.
2. Pembinaan apa saja yang diberikan pada Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
JS : Pembinaan kepribadian dan kemandirian
3. Apa yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
JS : Sarpras, Pembina Teknis, WBP
4. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pembinaan?
JS : Semua petugas
5. Apa langkah yang dilakukan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
JS : Sarpras, sdm, instruktur pembinaan
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6. Persiapan apa yang diperlukan dalam pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
JS : Sarana prasarana yang diperlukan dalam pembinaan, instruktur pembinaan
7. Apa yang menjadi hambatan dari pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
JS : kurangnya motivasi untuk menjadi lebih baik, rasa malas yang cukup tinggi
itu menjadikan WBP memiliki antusias yang kurang dalam mengikuti
pembinaan.
8. Apa solusi yang ditawarkan oleh anda untuk mengatasi hambatan tersebut?
JS : menambah motivasi dengan memberikan motivasi secara intern dan
memberikan reward kepada WBP yang rajin dan bersungguh-sungguh dalam
mengikuti pembinaan.
9. Apakah pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilakukan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta berjalan dengan efektif? Mengapa?
JS : sampai saat ini bisa dikatakan efektiv, mengingat tingkat pelarian yang tidak
terjadi pada LAPAS ini.
10. Apa hasil dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut?
JS : hasil dari pembinaan ini ya WBP menjadi lebih baik dan sadar akan apa
yang telah dilakukannya sehingga ia masuk ini.
11. Bagaimana langkah evaluasi pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
JS : evaluasi pembinaan dengan melihat hasil dari beberapa tugas yang telah
diberikan kepada WBP, apakah dilaksanakan dengan baik apa dilaksanakan
dengan asal-asalan.
12. Siapa yang melakukan evaluasi pembinaan?
JS : semua petugas pemasyarakatan
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13. Apa pendapat anda terkait pelaksanaan pembinaan yang selama ini sudah
berjalan di LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
JS : sudah berjalan sesuai dengan apa yang ada dalam undang-undang
14. Apa tindak lanjut dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
JS : tindak lanjut hanya melakukan pembinaan sampai WBP itu bebas
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CATATAN WAWANCARA 4
(wawancara dengan Pembina Teknis Kesenian)
Hari/ Tanggal : Rabu, 11 Mei 2016
Tempat : Perpustakaan WBP
Nama : Iwan Yujono, S.Sos
Jabatan : Pembina Teknis Kesenian
Pendidikan : S1
Usia : 50 Tahun
Alamat : Yogyakarta
1. Apakah tujuan dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang terdapat di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
IY : UU Pemasyarakatan no.12 tahun 1995
2. Pembinaan apa saja yang diberikan pada Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
IY : pembinaan kepribadian dan kemandirian
3. Apa yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
IY : potensi, kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh WBP
4. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pembinaan?
IY : semua petugas pemasyarakatan
5. Apa langkah yang dilakukan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
IY : mempersiapkan sarpras, sdm, instruktur
6. Persiapan apa yang diperlukan dalam pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
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IY : sarpras apa saja yg dibutuhkan untuk pembinaan, instruktur pembinaan
7. Apa yang menjadi hambatan dari pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
IY : motivasi yang rendah, rasa malas, keinginan untuk menjadi lebih baik
rendah.
8. Apa solusi yang ditawarkan oleh anda untuk mengatasi hambatan tersebut?
IY : memberi motivasi secara terus-menerus, agar apa yang telah didapat di
dalam Lapas dapat menjadi bekal dikemudian hari.
9. Apakah pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilakukan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta berjalan dengan efektif? Mengapa?
IY : bisa dikatakan efektif karena selama ini tingkat pelarian itu tidak ada
10. Apa hasil dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut?
IY : hasil dari pembinaan sesuai dengan konsep
11. Bagaimana langkah evaluasi pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
IY : evaluasi dari pembinaan ini dilakukan pada saat kegiatan sedang berjalan
dan setelah seslesai itu dilakukan evaluasi.
12. Siapa yang melakukan evaluasi pembinaan?
IY : petugas yang melakukan evaluasi
13. Apa pendapat anda terkait pelaksanaan pembinaan yang selama ini sudah
berjalan di LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
IY : sudah berjalan sesuai dengan konsep yang ada
14. Apa tindak lanjut dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
IY : tindak lanjutnya itu dibina terus sampai bebas
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CATATAN WAWANCARA 5
(wawancara dengan Pembina Teknis Keolahragaan)
1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/ Tanggal/ Waktu : Kamis, 12 Mei 2016
b. Tempat : Perpustakaan WBP
2. Identitas Diri Informan
a. Nama : Syafarin Nur Fayanti, S.H
b. Usia : 45 Tahun
c. Jabatan : Pembina Teknis Keolahragaan
d. Pendidikan Terakhir : S1
e. Alamat : Yogyakarta
1. Apakah tujuan dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang terdapat di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
SNF : tujuan pembinaan disesuaikan dengan UU Pemasyarakatan
2. Pembinaan apa saja yang diberikan pada Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
SNF : pembinaan yang diberikan kepada warga binaan ada dua (2) yaitu
pembinaan kepribadian dan kemandirian
3. Apa yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
SNF : mempersipkan kebutuhan pembinaan seperti sarpras dan sdm
4. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pembinaan?
SNF : petugas pemasyarakatan yang terlibat dalam pembinaan
5. Apa langkah yang dilakukan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
SNF : langkahnya mempersiapkan semua yang dibutuhkan dalam pembinaan
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6. Persiapan apa yang diperlukan dalam pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
SNF : mempersiapkan sdm
7. Apa yang menjadi hambatan dari pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
SNF : yang menjadi hambatan ya kalo jadwalnya bertabrakan dengan
kunjungan dari luar, kalo tidak ada kunjungan dan tidak ada kegiatan lain ya
pembinaan berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
8. Apa solusi yang ditawarkan oleh anda untuk mengatasi hambatan tersebut?
SNF : solusi dari hambatan yang muncul dengan mengganti jadwal yang telah
terkalahkan oleh kegiatan lain, dengan mengganti kegiatan pembinaan dihari
lain
9. Apakah pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilakukan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta berjalan dengan efektif? Mengapa?
SNF : selama ini pembinaan yang dilakukan sudah berjalan dengan efektif
10. Apa hasil dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut?
SNF : hasilnya warga binaan tidak merasa jenuh dan selalu menjaga
kesehatannya
11. Bagaimana langkah evaluasi pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
SNF : dengan melihat tingkat pencapaian keikutsertaan WBP
12. Siapa yang melakukan evaluasi pembinaan?
SNF : petugas yang bersangkutan
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13. Apa pendapat anda terkait pelaksanaan pembinaan yang selama ini sudah
berjalan di LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
SNF : pelaksanaan pembinaan berjalan dengan baik, dengan lancar paling
terhambat karena ada kegiatan lain
14. Apa tindak lanjut dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
SNF : tidak ada tindak lanjut, karena WBP dibina terus sampai bebas
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CATATAN WAWANCARA 6
(wawancara dengan Pembina Teknis Intelektual)
1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/ Tanggal/ Waktu : Senin, 16 Mei 2016
b. Tempat : Perpustakaan WBP
2. Identitas Diri Informan
a. Nama : Benny Prawira
b. Usia : 51 Tahun
c. Jabatan : Pembina Teknis Intelektual
d. Pendidikan Terakhir : S2
e. Alamat : Yogyakarta
1. Apakah tujuan dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang terdapat di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
BP : tujuan sesuai dengan Undang-Undang Pemasyarakatan no.12 tahun 1995
2. Pembinaan apa saja yang diberikan pada Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
BP : pembinaan yang diberikan yaitu pembinaan kepribadian dan pembinaan
kepribadian
3. Apa yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
BP : yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembinaan yaitu sarana
prasarana dan sdm yang sesuai dengan pembinaan tertentu
4. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pembinaan?
BP : semua petugas pemasyarakatan dan yang terlibat didalam pembinaan
5. Apa langkah yang dilakukan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
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BP : mempersiapkan instruktur dan sdm
6. Persiapan apa yang diperlukan dalam pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
BP : menyiapkan instruktur dan sdm sesuai pembinaan
7. Apa yang menjadi hambatan dari pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
BP : kendala yang didapat selama ini hanya waktu yang mungkin jadwal yang
ada tergeser dengan kegiatan lain
8. Apa solusi yang ditawarkan oleh anda untuk mengatasi hambatan tersebut?
BP : menyesuaikan dengan waktu yang ada
9. Apakah pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilakukan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta berjalan dengan efektif? Mengapa?
BP : sejauh ini bisa dikatakan efektif, mengingat tingkat pelarian yang tidak ada
10. Apa hasil dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut?
BP : hasilnya warga binaan mampu meningkatkan kecerdasan yang dimilikinya
11. Bagaimana langkah evaluasi pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
BP : evaluasinya dengan memberikan latihan-latihan soal yang nantinya akan
dikoreksi untuk melihat kemampuan WBP
12. Siapa yang melakukan evaluasi pembinaan?
BP : petugas yang bersangkutan
13. Apa pendapat anda terkait pelaksanaan pembinaan yang selama ini sudah
berjalan di LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
BP : berjalan dengan baik, sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
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14. Apa tindak lanjut dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
BP : tindak lanjutnya hanya diberi pembinaan secara terus-menerus sampai
bebas
162
CATATAN WAWANCARA 7
(wawancara dengan Pembina Teknis Membatik)
1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/ Tanggal/ Waktu : Selasa, 17 Mei 2016
b. Tempat : Blok Wanita
2. Identitas Diri Informan
a. Nama : Kurniasih
b. Usia : 54 Tahun
c. Jabatan : Pembina Teknis Membatik
d. Pendidikan Terakhir : S1
e. Alamat : Yogyakarta
1. Apakah tujuan dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang terdapat di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
K : tujuan pembinaan sendiri termuat dalam undang-undang pemasyarakatan,
dimana sudah menjadi pedoman bagi semua lapas yang ada
2. Pembinaan apa saja yang diberikan pada Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
K : pembinaan sendiri ada dua, yaitu pembinaan kepribadian dan kemandirian
3. Apa yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
K : tentunya menyiapkan sdm atau WBP yang bersangkutan serta pembina
teknis
4. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pembinaan?
K : semua petugas pemasyarakatan terlibat didalamnya
5. Apa langkah yang dilakukan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
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K : mempersiapkan sarana prasarana, bahan-bahan yang dibutuhkan
6. Persiapan apa yang diperlukan dalam pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
K : sarana prasarana, sdm atau WBP, dan instruktus terkait
7. Apa yang menjadi hambatan dari pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
K : kurangnya sdm yang berminat dalam mengikuti pembinaan tersebut
8. Apa solusi yang ditawarkan oleh anda untuk mengatasi hambatan tersebut?
K : selalu melakukan perekrutan atau penawaran kepada WBP agar mau
mengikuti pembinaan
9. Apakah pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilakukan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta berjalan dengan efektif? Mengapa?
K : efektif karena tidak ada pelarian yang dilakukan WBP
10. Apa hasil dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut?
K : warga binaan mampu mengikuti pembinaan dengan baik
11. Bagaimana langkah evaluasi pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
K : langkah evaluasinya dengan melihat hasil yang telah dilakukan oleh WBP
12. Siapa yang melakukan evaluasi pembinaan?
K : semua petugas pemasyarakatan
13. Apa pendapat anda terkait pelaksanaan pembinaan yang selama ini sudah
berjalan di LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
K : berjalan dengan baik, sedikit kendala dengan kurangnya sdm
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14. Apa tindak lanjut dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
K : pembinaan yang dilakukan sampai dengan WBP bebas itu merupakan tindak
lanjut dari pembinaan
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CATATAN WAWANCARA 8
(wawancara dengan WBP)
1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/ Tanggal/ Waktu : Rabu, 18 Mei 2016
b. Tempat : Ruang Bimker
2. Identitas Diri Informan
a. Nama : Rifki Purnama
b. Usia : 31 Tahun
d. Pendidikan Terakhir : SMA
e. Alamat : Yogyakarta
1. Kegiatan pembinaan apa yang anda ikuti?
a. Ibadah (keagamaan/ rohani)
b. Bimbingan kerja (potensi)
c. Olahraga (jasmani/ fisik)
2. Apakah pembinaan yang dilakukan berjalan dengan efektif? Mengapa?
Setau saya sudah efektif mba, karena semua WBP mengikuti setiap pembinaan
yang ada sesuai dengan waktu yang ditentukan
3. Apa hasil yang diperoleh setelah mengikuti pembinaan?
a. Menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelum masuk lapas
b. Mampu menambah ilmu tentang bagaimana pembuatan barang-barang yang
biasanya kita hanya bisa membelinya sekarang kita bisa memproduksi
sendiri
4. Evaluasi diri seperti apa yang anda lakukan?
Merenungi perbuatan yang telah dilakukan dan berusaha menjadi lebih baik
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5. Apa pendapat anda mengenai pembinaan yang diberikan?
Pembinaan yang diberikan mampu menjadikan pribadi Warga Binaan
Pemasyarakatan menjadi pribadi yang lebih baik.
6. Menurut anda apa yang perlu ditambahkan dari pembinaan yang sudah
berjalan?
Saya rasa sudah baik, tidak ada yang perlu ditambahkan lagi
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CATATAN WAWANCARA 9
(wawancara dengan WBP)
Hari/ Tanggal : 26 Mei 2016
Tempat : Blok Wanita
Nama : Larasati
Pendidikan : S1
Usia : 54 Tahun
Agama : Islam
Alamat : Yogyakarta
1. Kegiatan pembinaan apa yang anda ikuti?
a. Ibadah (keagamaan/ rohani)
b. Potensi (minat, bakat)
c. Olahraga (jasmani/ fisik)
2. Apakah pembinaan yang dilakukan berjalan dengan efektif? Mengapa?
Efektif karena waktu pelaksanaannya sudah jelas
3. Apa hasil yang diperoleh setelah mengikuti pembinaan?
a. Menjadi pribadi yang lebih baik
b. Menjadi jera dan sadar akan perbuatan yang telah dilakukan itu salah
4. Evaluasi diri seperti apa yang anda lakukan?
Dengan merenung, berdoa agar kedepannya menjadi lebih baik dari
sebelumnya.
5. Apa pendapat anda mengenai pembinaan yang diberikan?
Pembinaan yang diberikan mampu menjadikan pribadi Warga Binaan
Pemasyarakatan menjadi pribadi yang lebih baik lagi, dan mampu
meningkatkan potensi yang dimiliki.
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6. Menurut anda apa yang perlu ditambahkan dari pembinaan yang sudah
berjalan?
Tidak ada yang perlu ditambahkan karena saya rasa pembinaan yang ada
sudah sangat baik
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CATATAN WAWANCARA 10
(wawancara dengan WBP)
Hari/ Tanggal : 26 Mei 2016
Tempat : Blok Wanita
Nama : Acil/ BN
Pendidikan : SMA
Usia : 28 Tahun
Agama : Islam
Alamat : Yogyakarta
1. Kegiatan pembinaan apa yang anda ikuti?
a. Ibadah (keagamaan/ rohani)
b. Potensi (minat, bakat)
c. Olahraga (jasmani/ fisik)
2. Apakah pembinaan yang dilakukan berjalan dengan efektif? Mengapa?
Efektif, karena setiap pembinaan sudah dilaksanakan dengan rutin dan sesuai
agenda yang ada
3. Apa hasil yang diperoleh setelah mengikuti pembinaan?
a. Mampu menjadi pribadi yang lebih baik
b. Menjadi sadar akan perbuatan yang telah dilakukan itu salah
4. Evaluasi diri seperti apa yang anda lakukan?
Dengan berusaha agar menjadi lebih baik dari sebelumnya
5. Apa pendapat anda mengenai pembinaan yang diberikan?
Pembinaan yang diberikan mampu menjadikan pribadi Warga Binaan
Pemasyarakatan lebih baik
170
6. Menurut anda apa yang perlu ditambahkan dari pembinaan yang sudah
berjalan?
Pembinaan yang sampai saat ini diberikan sudah cukup untuk membuat warga
binaan sadar.
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Lampiran 4. Analisis Data
ANALISIS DATA
(REDUKSI, DISPLAY DAN KESIMPULAN)
Efektivitas Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta
NO ASPEK YANG
DITELITI
ASPEK YANG
DIUNGKAPKAN
REDUKSI KESIMPULAN
1. Apa saja yang
dipersiapkan dalam
perencanaan
pembinaan
a. Apa yang harus
dipersiapkan dalam
perencanaan
pembinaan WBP
Ibu KT: Warga Binaan Pemasyarakatan.
Potensi serta kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki oleh WBP. (CW/ KT/ 27 April
2016)
PAK: kemampuan yang dimiliki (CW/ PAK/
27 April 2016)
Bapak JS: Sarpras, Pembina Teknis, WBP
(CW/ JS/ 28 April 2016)
Bapak IY: potensi, kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki oleh WBP (CW/ IY/ 11 Mei
2016)
Ibu SNF: mempersipkan kebutuhan
pembinaan seperti sarpras dan sdm (CW/
Yang harus
dipersiapkan dalam
perencanaan
pembinaan yaitu sdm
serta potensi yang
dimiliki setiap sdm
yang bersangkutan.
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SNF/ 12 Mei 2016)
Bapak BP: yang harus dipersiapkan dalam
perencanaan pembinaan yaitu sarana
prasarana dan sdm yang sesuai dengan
pembinaan tertentu (CW/ BP/ 16 Mei 2016)
Ibu K: tentunya menyiapkan sdm atau WBP
yang bersangkutan serta pembina teknis
(CW/ K/ 17 Mei 2016)
RP: potensi yang dimiliki (CW/ RP/ 18 Mei
2016)
L: bakat dan potensi yang dimiliki (CW/ L/ 26
Mei 2016)
BN: kemampuan yang dimiliki (CW/ BN/ 26
Mei 2016)
b. Siapa saja yang terlibat
dalam perencanaan
pembinaan
Ibu KT: yang terlibat dalam perencanaan
pembinaan itu semua petugas
pemasyarakatan (CW/ KT/ 27 April 2016)
PAK: yang terlibat semua petugas
pemasyarakatan(CW/ PAK/ 27 April 2016)
Bapak JS: yang terlibat dalam perencanaan
adalah semua petugas pemasyarakatan
Pada hakikatnya
semua petugas
pemasyarakatan
terlibat dalam
perencanaan
pembinaan yang
terdapat di Lembaga
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(CW/ JS/ 28 April 2016)
Bapak IY: yang terlibat dalam perencanaan
pembinaan itu semua petugas
pemasyarakatan (CW/ IY/ 11 Mei 2016)
Ibu SNF: dalam perencanaan pembinaan
semua petugas pemasyarakatan berperan
(CW/ SNF/ 12 Mei 2016)
Bapak BP: semua petugas pemasyarakatan
terlibat dalam perencanaan pembinaan (CW/
BP/ 16 Mei 2016)
Ibu K: yang terlibat dalam perencanaan
pembinaan adalah semua petugas
pemasyarakatan (CW/ K/ 17 Mei 2016)
RP: semua petugas pemasyarakatan (CW/
RP/ 18 Mei 2016)
L: semua petugas pemasyarakatan terlibat
dalam perencanaan pembinaan (CW/ L/ 26
Mei 2016)
BN: semua petugas pemasyarakatan (CW/
BN/ 26 Mei 2016)
Pemasyarakatan
2. Apa saja yang a. Persiapan apa yang Ibu KT: sarpras apa saja yg dibutuhkan untuk persiapan yang
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dipersiapkan dalam
melaksanakan
pembinaan
diperlukan dalam
pelaksanaan
pembinaan WBP
pembinaan, petugas pembinaan (CW/ KT/ 27
April 2016)
PAK: (CW/ PAK/ 27 April 2016)
Bapak JS: Sarana prasarana yang
diperlukan dalam pembinaan, instruktur
pembinaan (CW/ JS/ 28 April 2016)
Bapak IY: sarpras apa saja yg dibutuhkan
untuk pembinaan, instruktur pembinaan (CW/
IY/ 11 Mei 2016)
Ibu SNF: mempersiapkan sdm (CW/ SNF/ 12
Mei 2016)
Bapak BP: menyiapkan instruktur dan sdm
sesuai pembinaan (CW/ BP/ 16 Mei 2016)
Ibu K: sarana prasarana, sdm atau WBP, dan
instruktus terkait (CW/ K/ 17 Mei 2016)
RP: (CW/ RP/ 18 Mei 2016)
L: (CW/ L/ 26 Mei 2016)
BN: (CW/ BN/ 26 Mei 2016)
diperlukan dalam
pelaksanaan
pembinaan yaitu
mempersiapkan
sarana dan
prasarana, instruktur
atau petugas
pembinaan, serta
peserta pembinaan.
3. Evaluasi seperti apa
yang dilakukan
dalam pembinaan
a. Bagaimana langkah
evaluasi pembinaan
WBP
Ibu KT: langkah evaluasi itu bertahap mulai
dari WBP itu sendiri, petugas bagaimana
membina, dan masyarakat yang terdiri dari
langkah evaluasi
pembinaan warga
binaan
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keluarga WBP, RT, RW, lurah dimana WBP
tinggal dan yang menjadi korban dari tindak
kriminalitas yang WBP lakukan. Dengan
surat pernyataan tidak keberatan dari korban
akan mengurangi masa tahanan yang dijalani
WBP. (CW/ KT/ 27 April 2016)
PAK: setelah selesai mengikuti pembinaan
yang ada selalu merenung untuk mengoreksi
diri agar mampu menjadi lebih baik dari
sebelumnya, dan harus bisa (CW/ PAK/ 27
April 2016)
Bapak JS: evaluasi pembinaan dengan
melihat hasil dari beberapa tugas yang telah
diberikan kepada WBP, apakah dilaksanakan
dengan baik apa dilaksanakan dengan asal-
asalan. (CW/ JS/ 28 April 2016)
Bapak IY: evaluasi dari pembinaan ini
dilakukan pada saat kegiatan sedang
berjalan dan setelah seslesai itu dilakukan
evaluasi. (CW/ IY/ 11 Mei 2016)
Ibu SNF: dengan melihat tingkat pencapaian
pemasyarakatan
yaitu dengan
melakukan evaluasi
diri dari setiap warga
binaan dilanjutkan
dari petugas yang
melakukan
pembinaan serta
masyarakat
(keluarga, RT, RW,
Lurah, dan juga
korban) dimana
warga binaan tinggal
atau berasal dan juga
melihat hasil dari
tugas-tugas yang
telah diberikan oleh
petugas pembinaan.
176
keikutsertaan WBP (CW/ SNF/ 12 Mei 2016)
Bapak BP: evaluasinya dengan memberikan
latihan-latihan soal yang nantinya akan
dikoreksi untuk melihat kemampuan WBP
(CW/ BP/ 16 Mei 2016)
Ibu K: langkah evaluasinya dengan melihat
hasil yang telah dilakukan oleh WBP (CW/ K/
17 Mei 2016)
RP: dalam mengevaluasi diri dilakukan
perenungan agar tidak melihat kebelakang
terus dan selalu melangkah kedepan (CW/
RP/ 18 Mei 2016)
L: evaluasi diri dengan merenung dan yakin
untuk lebih baik (CW/ L/ 26 Mei 2016)
BN: merenung adalah cara evaluasi agar
kedepannya menjadi lebih baik (CW/ BN/ 26
Mei 2016)
b. Siapa yang melakukan
evaluasi pembinaan
Ibu KT: semua petugas melakukan evaluasi
(CW/ KT/ 27 April 2016)
PAK: semua yang mengikuti pembinaan itu
melakukan evaluasi (CW/ PAK/ 27 April
Yang melakukan
evaluasi pembinaan
yaitu semua petugas
yang terlibat didalam
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2016)
Bapak JS: semua petugas pemasyarakatan
(CW/ JS/ 28 April 2016)
Bapak IY: petugas yang melakukan evaluasi
(CW/ IY/ 11 Mei 2016)
Ibu SNF: petugas yang bersangkutan (CW/
SNF/ 12 Mei 2016)
Bapak BP: petugas yang bersangkutan (CW/
BP/ 16 Mei 2016)
Ibu K: semua petugas pemasyarakatan (CW/
K/ 17 Mei 2016)
RP: yang melakukan evaluasi adalah yang
mengikuti pembinaan (CW/ RP/ 18 Mei 2016)
L: evaluasi dilakukan oleh semua yang
mengikuti pembinaan (CW/ L/ 26 Mei 2016)
BN: semua yang mengikuti pembinaan pasti
melakukan evaluasi (CW/ BN/ 26 Mei 2016)
suatu pembinaan.
4. Apa yang menjadi
faktor pendukung
dan penghambat
dalam pembinaan
a. Apa yang mendukung
proses pembinaan
WBP
Ibu KT: antusias warga binaan untuk
mengikuti pembinaan (CW/ KT/ 27 April
2016)
PAK: rasa ingin menjadi lebih baik dari
Yang menjadi faktor
pendukung proses
pembinaan adalah
rasa ingin menjadi
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sebelumnya (CW/ PAK/ 27 April 2016)
Bapak JS: keikhlasan warga binaan dalam
mengikuti pembinaan yang ada (CW/ JS/ 28
April 2016)
Bapak IY: partisipasi warga binaan yang
begitu besar dalam mengikuti pembinaan
(CW/ IY/ 11 Mei 2016)
Ibu SNF: warga binaan yang sangat antusias
dalam mengikuti pembinaan (CW/ SNF/ 12
Mei 2016)
Bapak BP: keceriaan dan antusiasme warga
binaan pada saat mengikuti pembinaan (CW/
BP/ 16 Mei 2016)
Ibu K: ketika semua yang telah direncanakan
sesuai dengan pembinaan yang akan
dilakukan (CW/ K/ 17 Mei 2016)
RP: rasa ingin menjadi lebih baik (CW/ RP/
18 Mei 2016)
L: perasaan senang dan ingin menjadi lebih
baik dari sebelumnya (CW/ L/ 26 Mei 2016)
BN: selalu ingin menjadi lebih baik (CW/ BN/
lebih baik, partisipasi
yang tinggi dan
ketika semua
kebutuhan yang
diperlukan untuk
melaksanakan suatu
pembinaan telah
terpenuhi.
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26 Mei 2016)
b. Apa yang menjadi
hambatan dari
pelaksanaan
pembinaan WBP
Ibu KT: motivasi rendah, rasa malas,
keinginan rendah. Bagi WBP yang
melakukan pelanggaran hak-haknya dicabut,
yang melakukan pelanggaran susah
dimotivasi (CW/ KT/ 27 April 2016)
PAK: kurangnya motivasi yang diperoleh,
rasa males yang menghantui (CW/ PAK/ 27
April 2016)
Bapak JS: kurangnya motivasi untuk menjadi
lebih baik, rasa malas yang cukup tinggi itu
menjadikan WBP memiliki antusias yang
kurang dalam mengikuti pembinaan. (CW/
JS/ 28 April 2016)
Bapak IY: motivasi yang rendah, rasa malas,
keinginan untuk menjadi lebih baik rendah.
(CW/ IY/ 11 Mei 2016)
Ibu SNF: yang menjadi hambatan ya kalo
jadwalnya bertabrakan dengan kunjungan
dari luar, kalo tidak ada kunjungan dan tidak
ada kegiatan lain ya pembinaan berjalan
yang menjadi
hambatan dalam
pelaksanaan
pembinaan yaitu
rendahnya motivasi,
rasa malas yang
tinggi, kurangnya
dorongan untuk
menjadi lebih baik.
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sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
(CW/ SNF/ 12 Mei 2016)
Bapak BP: kendala yang didapat selama ini
hanya waktu yang mungkin jadwal yang ada
tergeser dengan kegiatan lain (CW/ BP/ 16
Mei 2016)
Ibu K: kurangnya sdm yang berminat dalam
mengikuti pembinaan tersebut (CW/ K/ 17
Mei 2016)
RP: rasa males untuk mengikuti pembinaan
(CW/ RP/ 18 Mei 2016)
L: motivasi yang diperoleh kurang(CW/ L/ 26
Mei 2016)
BN: rasa males yang cukup tinggi dan
kurangnya motivasi yang diperoleh (CW/ BN/
26 Mei 2016)
5. Bagaimana keadaan
warga binaan
setelah mengikuti
pembinaan
a. Apakah pembinaan
WBP yang dilakukan
berjalan dengan efektif,
mengapa
Ibu KT: tidak bisa mengatakan efektif karena
untuk mengetahui efektif tidaknya dilihat dari
hasil pembinan, tingkat keberhasilan. Salah
satu yang menjadi permasalahan karena
lapas jogja menjadi tempat terakhir dari lapas
Pembinaan yang
dilakukan di
Lembaga
Pemasyarakatan
Klas II A Wirogunan
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lain yang ada di DIY, WBP yang memiliki
masa tahanan lebih dari 1tahun dipindahkan
ke lapas jogja ini. Sehingga WBP yang
terdapat dilapas jogja sangat banyak. (CW/
KT/ 27 April 2016)
PAK: iya, karena mampu menyadarkan
warga binaan  akan perbuatan yang
dilakukannya dan membuat warga binaan
menjadi lebih baik dari sebelum masuk
LAPAS (CW/ PAK/ 27 April 2016)
Bapak JS: sampai saat ini bisa dikatakan
efektiv, mengingat tingkat pelarian yang tidak
terjadi pada LAPAS ini. (CW/ JS/ 28 April
2016)
Bapak IY: bisa dikatakan efektif karena
selama ini tingkat pelarian itu tidak ada (CW/
IY/ 11 Mei 2016)
Ibu SNF: selama ini pembinaan yang
dilakukan sudah berjalan dengan efektif (CW/
SNF/ 12 Mei 2016)
Bapak BP: sejauh ini bisa dikatakan efektif,
Yogyakarta berjalan
dengan efektif
apabila dilihat dari
tingkat pelarian,
karena tingkat
pelarian yang terdjadi
itu tidak ada sama
sekali.
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mengingat tingkat pelarian yang tidak ada
(CW/ BP/ 16 Mei 2016)
Ibu K: efektif karena tidak ada pelarian yang
dilakukan WBP (CW/ K/ 17 Mei 2016)
RP: efektif karena menjadikan warga binaan
menjadi lebih baik dan mampu memberi
bekal serta menyalurkan kemampuan warga
binaan di dalam LAPAS (CW/ RP/ 18 Mei
2016)
L: iya, mengingat di dalam LAPAS warga
binaan diberi kegiatan yang berdaya guna
(CW/ L/ 26 Mei 2016)
BN: iya karena pembinaan yang dilakukan di
dalam LAPAS mampu menjadikan warga
binaan lebih baik dan berdaya guna (CW/
BN/ 26 Mei 2016)
b. Apa hasil dari
pembinaan WBP
tersebut
Ibu KT: selama ini pembinaan berhasil
karena tidak ada pelarian yang dilakukan
oleh Warga Binaan Pemasyarakatan. (CW/
KT/ 27 April 2016)
PAK: hasil yang dirasakan sampai saat ini
hasil dari pembinaan
warga binaan
pemasyarakatan
yaitu warga binaan
menjadi lebih baik
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cukup signifikan, mengingat sikap dan
tingkah laku sebelum mengikuti pembinaan
dan dibandingkan dengan setelah mengikuti
pembinaan itu jauh berbeda (CW/ PAK/ 27
April 2016)
Bapak JS: hasil dari pembinaan ini ya WBP
menjadi lebih baik dan sadar akan apa yang
telah dilakukannya sehingga ia masuk ini.
(CW/ JS/ 28 April 2016)
Bapak IY: hasil dari pembinaan sesuai
dengan konsep (CW/ IY/ 11 Mei 2016)
Ibu SNF: hasilnya warga binaan tidak merasa
jenuh dan selalu menjaga kesehatannya
(CW/ SNF/ 12 Mei 2016)
Bapak BP: hasilnya warga binaan mampu
meningkatkan kecerdasan yang dimilikinya
(CW/ BP/ 16 Mei 2016)
Ibu K: warga binaan mampu mengikuti
pembinaan dengan baik (CW/ K/ 17 Mei
2016)
RP: setelah mengikuti pembinaan jauh lebih
dan sadar, berdaya
guna dengan
pelatihan-pelatihan
yang diperoleh, dan
dikatakan berhasil
karena tidak ada
pelarian yang
dilakukan oleh warga
binaan.
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baik dari sebelumnya (CW/ RP/ 18 Mei 2016)
L: perbandingan antara sebelum dan setelah
mengikuti pembinaan itu rasanya sangat
berbeda, rasanya jauh lebih baik dari
sebelumnya (CW/ L/ 26 Mei 2016)
BN: hasilnya lebih baik dari sebelum
mengikuti pembinaan dibandingkan dengan
setelah mengikuti pembinaan (CW/ BN/ 26
Mei 2016)
6. Mengatasi
permasalahan yang
muncul dalam suatu
pembinaan
a. Upaya apa yang
dilakukan dalam
mengatasi
permasalahan yang
muncul dalam suatu
pembinaan
Ibu KT: dalam mengatasi permasalahan yang
muncul dalam suatu pembinaan, petugas
pemasyarakatan mencari berbagai upaya
dalam mengatasi permasalahan-permasalan
yang muncul dengan memikirkan solusi yang
tepat untuk mengatasi masalah tersebut
(CW/ KT/ 27 April 2016)
PAK: untuk mengatasi permasalahan yang
muncul dalam suatu pembinaan diupayakan
selalu mencari dan memikirkan solusi untuk
mengatasi permasalahan yang muncul (CW/
PAK/ 27 April 2016)
Upaya dalam
mengatasi
permasalahan yang
muncul dalam suatu
pembinaan, petugas
pemasyarakatan
berusaha mencari
berbagai upaya
dalam mengatasi
permasalahan-
permasalan yang
muncul dengan
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Bapak JS: untuk mengatasi permasalahan
yang muncul diupayakan berbagai cara untuk
mengatasi permasalahan tersebut, agar
pembinaan tetap bisa berjalan (CW/ JS/ 28
April 2016)
Bapak IY: diupayakan berbagai solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut (CW/ IY/
11 Mei 2016)
Ibu SNF: sebisa mungkin mencari alternatif
lain untuk mengatasi solusi yang muncul
dalam suatu pembinaan (CW/ SNF/ 12 Mei
2016)
Bapak BP: selalu ada cara lain dimana ketika
suatu permasalahan muncul dalam
pembinaan yang akan dilaksanakan (CW/
BP/ 16 Mei 2016)
Ibu K: diusahakan permasalahan yang
muncul selalu mendapat solusi yang dapat
mengatasi masalah tersebut (CW/ K/ 17 Mei
2016)
RP: selalu mencari jalan keluar untuk
memikirkan solusi
yang tepat untuk
mengatasi masalah
tersebut, agar
permasalahan yang
muncul dapat teratasi
dengan baik dan
pembinaan dapat
berjalan seperti apa
yang telah
direncanakan.
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mengatasi permasalahan yang muncul (CW/
RP/ 18 Mei 2016)
L: diupayakan berbagai solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut (CW/ L/ 26
Mei 2016)
BN: setiap permasalahan yang muncul pasti
bisa diatasi dengan berbagai solusi yang
ditemukan untuk mengatasi masalah tersebut
(CW/ BN/ 26 Mei 2016)
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Lampiran 5. Triangulasi Sumber
TRIANGULASI SUMBER
1. Apakah tujuan dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang
terdapat di LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
Ibu KT: tujuan pembinaan itu sudah sesuai dengan UU Pemasyarakatan
no.12 tahun 1995
Bapak JS: Untuk memberikan bekal ilmu kepada Warga Binaan
Pemasyarakatan agar memahami ilmu yang didapat, sehingga nanti dapat
diterapkan didalam kehidupan bermasyarakat
Bapak IY: UU Pemasyarakatan no.12 tahun 1995
RP: membuat warga binaan menyesali perbuatan yang telah dilakukan
Ibu SNF: tujuan pembinaan disesuaikan dengan UU Pemasyarakatan
BN: membuat warga binaan menjadi lebih baik dan jera atas perbuatan yang
dilakukan
Bapak BP: tujuan sesuai dengan Undang-Undang Pemasyarakatan no.12
tahun 1995
PAK: menjadikan warga binaan pemasyarakatan menyadari kesalahan yang
telah dilakukan dan menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Ibu K: tujuan pembinaan sendiri termuat dalam undang-undang
pemasyarakatan, dimana sudah menjadi pedoman bagi semua lapas yang
ada
L: agar warga binaan sadar bahwa perbuatan yang dilakukan salah dan
melanggar hukum
Kesimpulan: pada hakikatnya tujuan pembinaan warga binaan
pemasyarakatan itu menyadarkan warga binaan pemasyarakatan agar
menjadi jera dan tidak mengulangi tindak pidana lagi seperti yang telah
termuat dalam undang-undang pemasyarakatan no.12 tahun 1995.
2. Pembinaan apa saja yang diberikan pada Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
Ibu KT: pembinaan kepribadian dan kemandirian, yang didalamnya dibagi
lagi menjadi pembinaan kepribadian (kerokhanian, jasmani, intelektual) dan
pembinaan kemandirian (minat, potensi/ bakat)
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Bapak JS: Pembinaan kepribadian dan kemandirian
Bapak IY: pembinaan kepribadian dan kemandirian
RP: pembinaan keterampilan bimbingan kerja, kemandirian, olahraga, dan
rohani
Ibu SNF: pembinaan yang diberikan kepada warga binaan ada dua (2) yaitu
pembinaan kepribadian dan kemandirian
BN: pembinaan keolahragaan, rohani, dan bakat
Bapak BP: pembinaan yang diberikan yaitu pembinaan kepribadian dan
pembinaan kepribadian
PAK: pembinaan intelektual, olahraga, kemandirian, dan rohani
Ibu K: pembinaan sendiri ada dua, yaitu pembinaan kepribadian dan
kemandirian
L: pembinaan kemandirian, rohani, bakat, potensi, serta olahraga
Kesimpulan: pada kenyataannya pembinaan yang diberikan kepada warga
binaan pemasyarakatan dibedakan menjadi dua yaitu pembinaan
kepribadian dan pembinaan kemandirian, dimana pada pembinaan
kepribadian dan pembinaan kemandirian masih dibagi lagi meliputi
pembinaan intelektual, jasmani, rohani, bakat, dan potensi.
3. Apa yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
Ibu KT: Warga Binaan Pemasyarakatan. Potensi serta kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki oleh WBP
Bapak JS: Sarpras, Pembina Teknis, WBP
Bapak IY: potensi, kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh WBP
RP: potensi yang dimiliki
Ibu KT: Warga Binaan Pemasyarakatan. Potensi serta kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki oleh WBP
Ibu SNF: mempersipkan kebutuhan pembinaan seperti sarpras dan sdm
BN: kemampuan yang dimiliki
Ibu KT: Warga Binaan Pemasyarakatan. Potensi serta kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki oleh WBP
Bapak BP: yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembinaan yaitu
sarana prasarana dan sdm yang sesuai dengan pembinaan tertentu
PAK: kemampuan yang dimiliki
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Ibu K: tentunya menyiapkan sdm atau WBP yang bersangkutan serta
pembina teknis
L: bakat dan potensi yang dimiliki
Kesimpulan: dalam pembinaan terdapat perencanaan pembinaan, yang
harus dipersiapkan dalam perencanaan pembinaan yaitu mempersiapkan
sarana prasarana, potensi, sdm yang sesuai dengan pembinaan tertantu.
4. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pembinaan?
Ibu KT: semua petugas pemasyarakatan
Bapak JS: Semua petugas
Bapak IY: seluruh petugas pemasyarakatan
Ibu SNF: petugas pemasyarakatan yang terlibat dalam pembinaan
Bapak BP: semua petugas pemasyarakatan dan yang terlibat didalam
pembinaan
Ibu K: semua petugas pemasyarakatan terlibat didalamnya
Kesimpulan: dalam perencanaan pembinaan melibatkan seluruh petugas
pemasyarakatan dalam melakukan perencanaan pembinaan.
5. Apa langkah yang dilakukan dalam perencanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
Ibu KT: sarpras, sdm, instruktur
Bapak JS: Sarpras, sdm, instruktur pembinaan
Bapak IY: mempersiapkan sarpras, sdm, instruktur
Ibu SNF: langkahnya mempersiapkan semua yang dibutuhkan dalam
pembinaan
Bapak BP: mempersiapkan instruktur dan sdm
Ibu K: mempersiapkan sarana prasarana, bahan-bahan yang dibutuhkan
Kesimpulan: langkah yang harus dipersiapkan dalam perencanaan
pembinaan adalah mempersiapkan sarana prasarana, sumber daya
manusia, instruktur pembinaa, serta bahan-bahan yang dibutuhkan dalam
pembinaan yang akan dilakukan.
6. Persiapan apa yang diperlukan dalam pelaksanaan pembinaan Warga
Binaan Pemasyarakatan?
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Ibu KT: sarpras apa saja yg dibutuhkan untuk pembinaan, petugas
pembinaan
Bapak JS: Sarana prasarana yang diperlukan dalam pembinaan, instruktur
pembinaan
Bapak IY: sarpras apa saja yg dibutuhkan untuk pembinaan, instruktur
pembinaan
Ibu SNF: mempersiapkan sdm
Bapak BP: menyiapkan instruktur dan sdm sesuai pembinaan
Ibu K: sarana prasarana, sdm atau WBP, dan instruktus terkait
Kesimpulan: yang perlu dipersiapkan dalam pelaksanaan pembinaan yaitu
mempersiapkan sarana prasarana, sdm, dan instruktur terkait pembinaan
yang akan dilaksanakan.
7. Apa yang menjadi hambatan dari pelaksanaan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan?
Ibu KT: motivasi rendah, rasa malas, keinginan rendah. Bagi WBP yang
melakukan pelanggaran hak-haknya dicabut, yang melakukan pelanggaran
susah dimotivasi
Bapak JS: kurangnya motivasi untuk menjadi lebih baik, rasa malas yang
cukup tinggi itu menjadikan WBP memiliki antusias yang kurang dalam
mengikuti pembinaan
Bapak IY: motivasi yang rendah, rasa malas, keinginan untuk menjadi lebih
baik rendah
RP: rasa males untuk mengikuti pembinaan
Ibu SNF: yang menjadi hambatan ya kalo jadwalnya bertabrakan dengan
kunjungan dari luar, kalo tidak ada kunjungan dan tidak ada kegiatan lain ya
pembinaan berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
BN: rasa males yang cukup tinggi dan kurangnya motivasi yang diperoleh
Kesimpulan: yang menjadi hambatan yaitu motivasi rendah, rasa males dan
apabila terkendala oleh jadwal yang bertabrakan dengan jadwal lain.
Ibu KT: motivasi rendah, rasa malas, keinginan rendah. Bagi WBP yang
melakukan pelanggaran hak-haknya dicabut, yang melakukan pelanggaran
susah dimotivasi
Bapak BP: kendala yang didapat selama ini mungkin kurangnya motivasi
yang diperoleh dan waktu pelaksanaan yang diadakan pada siang hari
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PAK: kurangnya motivasi yang diperoleh, rasa males yang menghantui
Ibu K: kurangnya sdm yang berminat dalam mengikuti pembinaan tersebut
L: motivasi yang diperoleh kurang
Kesimpulan: yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembinaan yaitu
rendahnya motivasi, rasa malas yang tinggi, kurangnya dorongan untuk
menjadi lebih baik.
8. Apa solusi yang ditawarkan oleh anda untuk mengatasi hambatan tersebut?
Ibu KT: memberi motivasi, karena mengingat ilmu agama itu tidak
dibutuhkan hanya sesaat dan hanya didunia saja tapi juga diakhirat kelak.
Harapannya tidak sesaat pada saat di lapas saja
Bapak JS: menambah motivasi dengan memberikan motivasi secara intern
dan memberikan reward kepada WBP yang rajin dan bersungguh-sungguh
dalam mengikuti pembinaan
Bapak IY: memberi motivasi secara terus-menerus, agar apa yang telah
didapat di dalam Lapas dapat menjadi bekal dikemudian hari
Ibu SNF: solusi dari hambatan yang muncul dengan mengganti jadwal yang
telah terkalahkan oleh kegiatan lain, dengan mengganti kegiatan pembinaan
dihari lain
Ibu KT: memberi motivasi, karena mengingat ilmu agama itu tidak
dibutuhkan hanya sesaat dan hanya didunia saja tapi juga diakhirat kelak.
Harapannya tidak sesaat pada saat di lapas saja
Bapak BP: menyesuaikan dengan waktu yang ada dan memberikan motivasi
agar semangat dalam mengikuti pembinaan
Ibu K: selalu melakukan perekrutan atau penawaran kepada WBP agar mau
mengikuti pembinaan
Kesimpulan: Solusi yang ditawarkan yaitu dengan cara memberikan
motivasi secara terus menerus dan secara intensif agar mampu mendorong
semangat warga binaan  dalam mengikuti pembinaan.
9. Apakah pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilakukan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta berjalan dengan efektif?
Mengapa?
Ibu KT: tidak bisa mengatakan efektif karena untuk mengetahui efektif
tidaknya dilihat dari hasil pembinan, tingkat keberhasilan. Salah satu yang
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menjadi permasalahan karena lapas jogja menjadi tempat terakhir dari lapas
lain yang ada di DIY, WBP yang memiliki masa tahanan lebih dari 1tahun
dipindahkan ke lapas jogja ini. Sehingga WBP yang terdapat dilapas jogja
sangat banyak
Bapak JS: sampai saat ini bisa dikatakan efektiv, mengingat tingkat pelarian
yang tidak terjadi pada LAPAS ini
PAK: iya, karena mampu menyadarkan warga binaan  akan perbuatan yang
dilakukannya dan membuat warga binaan menjadi lebih baik dari sebelum
masuk LAPAS
Bapak IY: bisa dikatakan efektif karena selama ini tingkat pelarian itu tidak
ada
RP: efektif karena menjadikan warga binaan menjadi lebih baik dan mampu
memberi bekal serta menyalurkan kemampuan warga binaan di dalam
LAPAS
Ibu SNF: selama ini pembinaan yang dilakukan sudah berjalan dengan
efektif
BN: iya karena pembinaan yang dilakukan di dalam LAPAS mampu
menjadikan warga binaan lebih baik dan berdaya guna
Kesimpulan: pembinaan yang dilakukan berjalan dengan efektif dilihat dari
tingkat pelarian yang tidak ada dan perilaku warga binaan yang menjadi
lebih baik.
Bapak BP: sejauh ini bisa dikatakan efektif, mengingat tingkat pelarian yang
tidak ada
Ibu K: efektif karena tidak ada pelarian yang dilakukan WBP
L: iya, mengingat di dalam LAPAS warga binaan diberi kegiatan yang
berdaya guna
Kesimpulan: Pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta berjalan dengan efektif apabila dilihat dari
tingkat pelarian, karena tingkat pelarian yang terdjadi itu tidak ada sama
sekali. Dikatakan efektif karena mampu menjadikan warga binaan lebih baik
dari sebelumnya dan mampu menjadikan warga binaan yang berdaya guna.
10. Apa hasil dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut?
Ibu KT: selama ini pembinaan berhasil karena tidak ada pelarian yang
dilakukan oleh Warga Binaan Pemasyarakatan
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Bapak JS: hasil dari pembinaan ini ya WBP menjadi lebih baik dan sadar
akan apa yang telah dilakukannya sehingga ia masuk ini
Bapak IY: hasil dari pembinaan sesuai dengan konsep
Ibu SNF: hasilnya warga binaan tidak merasa jenuh dan selalu menjaga
kesehatannya
Bapak BP: hasilnya warga binaan mampu meningkatkan kecerdasan yang
dimilikinya
Ibu K: warga binaan mampu mengikuti pembinaan dengan baik
Kesimpulan: hasil dari pembinaan warga binaan pemasyarakatan yaitu
warga binaan menjadi lebih baik dan sadar, berdaya guna dengan pelatihan-
pelatihan yang diperoleh, dan dikatakan berhasil karena tidak ada pelarian
yang dilakukan oleh warga binaan.
11. Bagaimana langkah evaluasi pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
Ibu KT: langkah evaluasi itu bertahap mulai dari WBP itu sendiri, petugas
bagaimana membina, dan masyarakat yang terdiri dari keluarga WBP, RT,
RW, lurah dimana WBP tinggal dan yang menjadi korban dari tindak
kriminalitas yang WBP lakukan. Dengan surat pernyataan tidak keberatan
dari korban akan mengurangi masa tahanan yang dijalani WBP
Bapak JS: evaluasi pembinaan dengan melihat hasil dari beberapa tugas
yang telah diberikan kepada WBP, apakah dilaksanakan dengan baik apa
dilaksanakan dengan asal-asalan
Bapak IY: evaluasi dari pembinaan ini dilakukan pada saat kegiatan sedang
berjalan dan setelah seslesai itu dilakukan evaluasi
Ibu SNF: dengan melihat tingkat pencapaian keikutsertaan WBP
Bapak BP: evaluasinya dengan memberikan latihan-latihan soal yang
nantinya akan dikoreksi untuk melihat kemampuan WBP
Ibu K: langkah evaluasinya dengan melihat hasil yang telah dilakukan oleh
WBP
Kesimpulan: langkah evaluasi pembinaan warga binaan pemasyarakatan
yaitu dengan melakukan evaluasi diri dari setiap warga binaan dilanjutkan
dari petugas yang melakukan pembinaan serta masyarakat (keluarga, RT,
RW, Lurah, dan juga korban) dimana warga binaan tinggal atau berasal dan
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juga melihat hasil dari tugas-tugas yang telah diberikan oleh petugas
pembinaan.
12. Siapa yang melakukan evaluasi pembinaan?
Ibu KT: semua petugas melakukan evaluasi
Bapak JS: semua petugas pemasyarakatan
Bapak IY: petugas yang melakukan evaluasi
Ibu SNF: petugas yang bersangkutan
Bapak BP: petugas yang bersangkutan
Ibu K: semua petugas pemasyarakatan
Kesimpulan: Yang melakukan evaluasi pembinaan yaitu semua petugas
yang terlibat didalam suatu pembinaan.
13. Apa pendapat anda terkait pelaksanaan pembinaan yang selama ini sudah
berjalan di LAPAS Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
Ibu KT: sudah berjalan sesuai ketentuan
Bapak JS: sudah berjalan sesuai dengan apa yang ada dalam undang-
undang
Bapak IY: sudah berjalan sesuai dengan konsep yang ada
Ibu SNF: pelaksanaan pembinaan berjalan dengan baik, dengan lancar
paling terhambat karena ada kegiatan lain
Bapak BP: berjalan dengan baik, sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
Ibu K: berjalan dengan baik, sedikit kendala dengan kurangnya sdm
Kesimpulan: Pendapat terkait pelaksanaan pembinaan yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta sudah berjalan
sesuai prosedur yang harus dilakukan oleh LAPAS yang terdapat pada UU
Pemasyarakatan.
14. Apa tindak lanjut dari pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di LAPAS
Kelas II A Wirogunan Yogyakarta?
Ibu KT: dibina terus sampai bebas
Bapak JS: tindak lanjut hanya melakukan pembinaan sampai WBP itu bebas
Bapak IY: tindak lanjutnya itu dibina terus sampai bebas
Ibu SNF: tidak ada tindak lanjut, karena WBP dibina terus sampai bebas
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Bapak BP: tindak lanjutnya hanya diberi pembinaan secara terus-menerus
sampai bebas
Ibu K: pembinaan yang dilakukan sampai dengan WBP bebas itu merupakan
tindak lanjut dari pembinaan
Kesimpulan: tindak lanjut dari pembinaan itu sendiri tidak ada, karena
pembinaan itu diberikan oleh petugas pembinaan kepada WBP dari awal
masuk LAPAS sampai keluar dari LAPAS, bisa dikatakan warga binaan
dibina terus sampai bebas.
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Lampiran 6. Triangulasi Teknik
TRIANGULASI TEKNIK
NO ASPEK YANG DITELITI OBSERVASI WAWANCARA DOKUMENTASI KESIMPULAN
1. Bagaimanakah proses
pembinaan yang
dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II
A Wirogunan
Yogyakarta?
Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan peneliti,
proses pembinaan yang
dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A
Wirogunan Yogyakarta
meliputi perencanaan
pembinaan, pelaksanaan
pembinaan, dan evaluasi
pembinaan. Pembinaan
yang dilakukan dibagi
sesuai blok yaitu blok laki-
laki dan blok wanita. Blok
laki-laki meliputi BIMKER
(bimbingan kerja)  yaitu
pembuatan tempat
hantaran, pembuatan tas
Berdasarkan
wawancara yang
dilakukan peneliti,
pelaksanaan
pembinaan yang
dilakukan di
Lembaga
Pemasyarakatan
Kelas II A
Wirogunan
Yogyakarta
pembinaan yang
dilakukan berjalan
dengan efektif
apabila dilihat dari
tingkat pelarian
dan perilaku warga
Foto, Profil
Lembaga
Pelaksanaan
pembinaan yang
dilakukan oleh
petugas
pemasyarakatan di
Lembaga
Pemasyarakatan
Klas II A Wirogunan
Yogyakarta adalah
dilaksanakannya
bimbingan kerja dan
bimbingan
keterampilan lainnya
yang berkaitan
dengan melihat
perubahan perilaku
warga binaan yang
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dari kertas motiv, dan
sablon. Kemudian juga ada
pembinaan keagamaan.
Sedangkan pada blok
wanita meliputi membatik
dan menjahit.
binaan yang jauh
lebih baik dari
sebelumnya.
menjadi lebih baik
dari sebelumnya.
2. Bagaimanakah keadaan
Warga Binaan
Pemasyarakatan setelah
mengikuti pembinaan di
Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II
A Wirogunan
Yogyakarta?
Sesuai dengan observasi
yang telah peneliti lakukan
mengenai keadaan Warga
Binaan Pemasyarakatan
terdapat pelayanan
kesehatan dan sarana
prasarana kesehatan yang
diberikan secara maksimal,
dimana petugas
pemasyarakatan selalu
memberi pelayanan
pembinaan setiap hari
terutama pelayanan
kesehatan bagi Warga
Binaan Pemasyarakatan.
Selain melakukan
observasi terhadap
proses pembinaan
yang dilakukan
peneliti juga
melakukan
wawancara terkait
keadaan Warga
Binaan
Pemasyarakatan
setelah mengikuti
pembinaan,
dimana peneliti
berinteraksi
langsung dengan
Foto Keadaan Warga
Binaan
Pemasyarakatan
setelah mengikuti
pembinaan di
Lembaga
Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan
Yogyakarta
mengalami kondisi
yang sangat
berbeda, dimana
Warga Binaan
Pemasyarakatan
menjadi lebih baik
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subjek penelitian
yang
mengungkapkan
bagaimana proses
pelayanan
pembinaan yang
terdapat di
Lembaga
Pemasyarakatan
Kelas II A
Wirogunan
Yogyakarta
dari sebelumnya.
Disini membuktikan
bahwa pembinaan
yang diberikan
memberi dampak
positif bagi warga
Binaan
Pemasyarakatan dari
sebelum mengikuti
pembinaan sampai
setelah mengikuti
pembinaan.
3. Apa yang menjadi faktor
pendukung dan faktor
penghambat dalam
pembinaan Warga
Binaan Pemasyarakatan
di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II
Yang menjadi faktor
penghambat dalam
pembinaan warga binaan
pemasyarakatan di
Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan
Yogyakarta adalah
kurangnya tingkat
partisipasi warga binaan
Yang menjadi
faktor penghambat
dalam pembinaan
warga binaan
pemasyarakatan di
Lembaga
Pemasyarakatan
Kelas II A
Wirogunan
Foto, Struktur
Organisasi
Yang menjadi faktor
penghambat dalam
pembinaan warga
binaan
pemasyarakatan di
Lembaga
Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan
Yogyakarta yaitu
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A Wirogunan
Yogyakarta?
dalam pembinaan yang
dilakukan terutama pada
blok wanita.
Yogyakarta yaitu
kurangnya
motivasi dan rasa
malas yang dimiliki
warga binaan,
kendala waktu
yang berbarengan
dengan jadwal
kunjungan dari
lembaga lain.
rendahnya partisipasi
warga binaan karena
kurangnya motivasi
dan rasa malas yang
cukup tetapi
pembinaan yang
dilakukan berjalan
efektif sesuai
peraturan yang ada.
4. Bagaimanakah upaya
yang dapat dilakukan
dalam memaksimalkan
pelaksanaan pembinaan
Warga Binaan
Pemasyarakatan di
Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II
Upaya yang dapat
dilakukan dalam
memaksimalkan
pelaksanaan pembinaan
warga binaan
pemasyarakatan di
Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan
Yogyakarta dengan
memberikan pembinaan
yang dilaksanakan setiap
Upaya yang dapat
dilakukan dalam
memaksimalkan
pelaksanaan
pembinaan warga
binaan
pemasyarakatan di
Lembaga
Pemasyarakatan
Kelas II A
Wirogunan
Foto Upaya yang dapat
dilakukan dalam
memaksimalkan
pelaksanaan
pembinaan warga
binaan
pemasyarakatan di
Lembaga
Pemasyarakatan
Kelas II A Wirogunan
Yogyakarta dengan
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A Wirogunan
Yogyakarta?
hari dan terus menerus. Yogyakarta
dengan
memberikan
pembinaan secara
terus menerus,
memberi motivasi
agar warga binaan
bersemangat
dalam mengikuti
pembinaan yang
ada.
memberi motivasi
secara intensif dan
melakukan
pembinaan setiap
haris karena warga
binaan dibina terus
sampai mereka
bebas.
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Lampiran 7. Dokumentasi
A. Lembaga Pemasyarakatan
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B. Pelayanan Kunjungan
C. Klinik Kesehatan
D. Tempat Ibadah
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E. Pembinaan Kerokhanian
204
F. Pembinaan Jasmani/ Fisik
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G. Pembinaan Intelektual
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H. Pembinaan Bakat
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I. Pembinaan Keterampilan/ Potensi
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian
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